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Ucapan Terima Kasih 

Untuk semua pihak dan yang telah membantu terselenggaranya UpGrading JMF 2002:

Khadafi dengan komputernya, 

yang sungguh tak terbayangkan bantuannya 

dalam memudahkan pendokumentasian  UpGrading ini.

Mb’Dana, Mb’Nuri, Mb’ Astri, Mb’ Aini, Mb’ Rani, Mb’ Anjar, Mb’Faidah dan Toni, yang telah bersedia meluangkan waktu, pikiran, dan tenaganya dalam memperbaiki dan menambahi hal-hal maupun catatan-catatan yang belum sempat terdokumentasikan selama proses UpGrading berlangsung.

PH JMF, 

yang telah bersedia meluangkan waktu dan pikirannya sejak pra-UpGrading 

dari membahas desain, rancangan materi, pensettingan 

dan pembagian/ distribusi kerja selama Proses UG.

Ta’mir Masjid Mujahidin UNY,

 yang telah bersedia meminjamkan ruang tengahnya di Lt. 2 yang lapang  

selama 2 hari untuk acara UG ini sehingga kami dapat
 melakukan banyak hal dengannya

P’ Dian, P’ Tri, P’ Bowo,  Mb’ Eka, Mb’ Anna dan Mbak-mbak lain yang tak tersebut,  para sesepuh yang telah bersedia datang jauh-jauh dari lokasi KKN untuk menjenguk adik-adiknya UG di Masjid Mujahidin UNY

P’ Ridlwan dan Budi Kurniawan buat kunjungannya meskipun lagi sibuk di KM-UGM

Dan tentunya Ikhwan dan Akhwat peserta UG,

Yang telah berpartisipasi dan menjadi bagian dalam proses ini

dan penuh dengan masukan-masukan dan kritikan-kritikan berarti yang semoga dapat dimanfatkan untuk perbaikan JMF dan dakwah islam di masa depan, Amin.

  Semoga Allah SWT berkenan memberi balasan yang sebaik-baiknya

Jazâkumullâh Khayran Katsîra.

Daftar Isi
Ucapan Terima Kasih.……………………………………   2

Pengantar Awal

Oleh KaBid LitBang JMF……….…………………………  4
Bagian Pertama

Tahap Persiapan………………………………………….   9

Bagian Kedua

Tahap Pelaksanaan……………………………………..... 45
Bagian Ketiga

Tahap Evaluasi………………………………………..….  95
Daftar Skema, Bagan dan Alur
Tahap Persiapan………….……….13,14, 21,22,23, dan 34
Tahap Pelaksanaan…………………………....54,77 dan 84
Tahap Evaluasi………………………….………….……..104
Refleksi Kenangan UpGrading 2002:
Pengantar Awal dari KaBid-nya LitBang JMF

Assalamu’alaikum warahmatullahi wa barakatuh

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih Maha Penyayang dan Segala Puji bagi Allah, Rabb Semesta Alam. Penyelenggaraan Upgrading JMF yang didesain selama 3 hari dan 1 malam ini muncul bukan tanpa sebab, melainkan dimulai dari proses refleksi panjang  perjalanan JMF dari pengurus satu ke pengurus berikutnya dalam rangka mengemban amanah da’wah di Fisipol khususnya ketika kepengurusan JMF kali ini diamanahkan kepada angkatan 2000 dengan Aan sebagai mas’ul-nya. Dari proses refleksi dan eksplorasi  bersama yang dilakukan oleh para PH ditemukan beberapa kebutuhan dasar yang menjadi permasalahan awal yang harus dipenuhi baik oleh PH sendiri maupun oleh para anggota sebelum melangkah ke arena medan da’wah khususnya terkait dengan konsolidasi internal dan OSPEK 2002 yang akan segera berlangsung. Sebagai tahap awal, prosesi bersama ini secara tak langsung menjadi perekat kedekatan PH satu dengan PH lainnya yang akan sangat dibutuhkan kelak selama setahun kedepan dan hal tersebut memang terbukti di saat ini.

Proses pun meningkat dengan kesimpulan bahwa JMF perlu UpGrading. Setelah itu, PH dihadapkan pada alternatif mengadakan training internal atau mengundang trainer eksternal. Pilihan awal jatuh pada menggunakan trainer eksternal dengan alasan jika membuat training sendiri, JMF belum memiliki modul atau semacm buku pedoman training sendiri yang selain itu juga para angkatan tua (98 + sebagian 99) tengah KKN, sehingga agak sulit juga meminta kesediaan mereka hadir sebagai pemateri.  

Trustco pada mulanya menjadi alternatif pertama sebagai calon trainer UG JMF. Namun persoalan biaya menjadi kendala mengingat dana matrik baru akan turun diawal tahun sebagai kebijakan baru dari fakultas. Oleh karena itu PH pun berpaling mencari alternatif lainnya. Pada saat itulah, Aini menawarkan satu nama yang di masa depan mempengaruhi perkembangan JMF, yakni SCIENCES.  PH JMF yang tentunya setelah melalui Tawaran itu, tentunya tidak serta merta diterima oleh SCIENCES dimana mereka harus menjalani diskusi yang cukup alot juga untuk memutuskan apakah menerima atau tidak tawaran JMF tersebut dalam rapat internal kilat mereka. Dengan mempertimbangkan banyak hal dari kedua sisi, baik bagi SCIENCES maupun bagi JMF sendiri yang terdesak oleh kepentingan pribadi setiap anggota JMF untuk menikmati libur semester pendek, akhirnya tawaran tersebut diterima SCIENCES. 

Selanjutnya, dalam satu kesempatan tersendiri PH JMF mengundang SCIENCES dalam rapat keluarga yang waktu itu  diwakili oleh Saherman dan Saleh untuk mensosalisasikan desain training yang mereka tawarkan. Rapat tersebut dapat juga dikatakan menjadi semacam pra-uji kelayakan kepada anggota mengenai ‘balon’ trainer yang tergolong baru ini Yang karena saking barunya dan membawa arus baru pula dalam pola-pola interaksi belajar, disain dll membuat sebagian besar peserta agak trauma dan sebal acapkali mendengar nama SCIENCES di masa depan.

Meskipun demikian, paling tidak UG sudah berlangsung dan meninggalkan memori proceeding yang sesungguhnya jika mau dikaji ulang, maka sebagian besar masalah lama JMF itu sebetulnya sudah sedemikian rupa tereksplorasi dan telah pula direkomendasikan pemecahan masalahnya, namun memang sebagian besar dari anggota JMF sendiri belum terpikir untuk melaju kearah yang sedemikian rupa sehingga kini beberapa kasus lama kembali diungkit dimasa sekarang. Dan hal inilah yang perlu dikoreksi bersama.

Secara pribadi akhirnya, saya yang berada di bagian LitBang merasa tertantang untuk melakukan eksplorasi inovasi dengan menceburkan diri ke sarangnya SCIENCES sekedar untuk tidak melulu puas dengan disain hasil UG-nya namun lebih mendalam hingga ke taraf ide-ide yang mendasarinya hingga suatu ketika penulis dapat menghasilkan modul training sendiri setelah diolah dari berbagai lembaga training  untuk internal JMF sebagai warisan LitBang untuk dimasa depan yang entah kapan mau dipublikasikan berhubung sepertinya belum ada anggota JMF yang tampak tertarik secara terang-terangan untuk berhubungan dengan hal-hal yang semacam ini, oleh karena itu proses pembuatannya berjalan lamban dan setahap demi setahap.

Secara umum, dapat disimpulkan bahwa motivasi dari pendokumentasian ini adalah banyaknya manfaat yang dapat dikaji dari proceeding UpGrading ini antara lain. Pertama, sekurang-kurangnya JMF pernah dan bisa memiliki model/standard awal bagaimana memproses sebuah event yang menyangkut peningkatan skill dan ruhiyah mereka yang menjadi peserta sejak perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasinya yang memang selama ini belum pernah terdokumentasikan dengan baik di masa-masa pengurus sebelumnya. Karena memang biasanya enggan untuk mengurusi hal yang ruwet seperti ini.
Kedua, media ini dapat menjadi sarana evaluasi bersama baik bagi penyelenggara, peserta dan pemateri (selama ini evaluasi JMF tidak pernah melibatkan pemateri sebagai bagian dari evaluasi proses alias dianggap tidak punya kaitan langsung) dalam rangka menciptakan proses belajar bersama dari pengalaman diri pribadi dan orang lain yang terlibat dalam proses untuk mencapai perbaikan bersama bagi setiap orang yang mau belajar dan mau memperbaiki diri dari kekurangan-kekurangan yang ada selama proses berlangsung dilihat dari berbagai sisi. Yang bahkan mereka yang memproses ini menjadi hasil akhir ini juga turut belajar dari prosesnya. 
Ketiga, dengan hadirnya dokumentasi ini diharapkan memunculkan perbaikan-perbaikan berkenaan dengan pendokumentasian ini yang 
ias
g dari para pelaku selama proses  berlangsung maupun dari pihak luar, sehingga untuk ke depannya  akan dapat dilakukan proses pendokumentasian yang lebih baik dengan hasil sedekat mungkin yang lebih 
ias menggambarkan proses yang berlangsung dan valid.
Keempat, meskipun hasil dokumentasi ini berjumlah lebih dari yang dibayangkan, namun sesungguhnya hendak mengajak pembacanya untuk melihat hal-hal kecil yang ada sejak proses awal secara lebih komprehensif yang dapat menyebabkan pergeseran-pergeseran diproses berikutnya. Karena sesuatu yang besar tidak ada dengan sendirinya kecuali dimulai dari hal-hal kecil yang seringkali terabaikan.

Kelima, Perlu diingat bahwa model proceeding yang ada ini hanya awal, yang jika teman-teman di JMF mau dan hendak memanfaatkannya dengan berbagai modifikasi (jika tidak puas dengan apa yang ada sekarang) sesuai kebutuhan dari event yang hendak dilakukan itu sendiri. Inilah yang dimaksud dengan belajar dari pengalaman sejarah masa lalu untuk perbaikan di masa depan. Saya berharap media ini akan menjadi satu masukan yang kemudian akan menjadikan khususnya JMF lebih baik dimasa mendatang dalam mengelola banyak hal kehidupannya.  

Beragam peristiwa selama proceeding UG berlangsung ini dapat menjadi kenangan dari peristiwa bersejarah yang semoga dapat menjadi motivator tersendiri bagi anggota JMF sekarang dalam rangka perbaikan diri dan kolektifitas jamaah di JMF jika bersepakat menyatakan diri bersama sebagai ADK. Karena memang, pelaut yang tangguh tidak dihasilkan dari laut yang tenang maka proses pembelajaran bersama selama UG tersebut karenanya menjadi penting sebagai sarana berpikir anggota JMF ke depan akan hal bagaimana supaya medan da’wah yang ganas itu tetap membuat kita tenang dan tahu navigasi arah meskipun dibawa terombang-ambing. Oleh karena itu Selamat membaca dan mengambil hikmahnya !!

Keenam, perspektif yang ada disini merupakan gabungan antara JMF dan SCIENCES dalam melihat proses belajar bersamanya. Sehingga dapat diperoleh pandangan yang cukup objektif dilihat dari kedua perspektif kelompok pelakunya.
Wassalamu’alaykum warahmatullahi wa barakatuh.
Karanggayam, 3 Mei 2003, 03:42
M. Fathoni
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Bagian Pertama
TAHAP PERSIAPAN

Transkrip hasil Rapat PH JMF

Jum’at 21 Juni.

Bertempat di mushola. Mulai pukul 08.15 dan disepakati sampai dengan pukul 10.00. Agenda yang ditawarkan: kesepakatan tentang mekanisme rapat PH, masalah konsolidasi, OSPEK, dan Up-Grading. Yang akan ditampilkan dalam transkrip hanya yang berhubungan langsung dengan Up-Grading (UG).


Pembicaraan mengenai UG dimulai dengan pertanyaan “Mengapa UG perlu diadakan?”.Sejumlah masukan:
* untuk mensosialisasikan misi (?)
*empowering atau pemberdayaan

* penyamaan visi dan misi JMF
*membangun karakter dan kemampuan dasar kader

* staffing



* bekal skill manajerial

           Kemudian ada tambahan bahwa untuk mewujudkan visi ada sejumlah syarat antara lain setiap orang memiliki tingkat kapabilitas yang relatif sama, bekal yang setidaknya “standar”.


Pembicaraan berikutnya mencari tahu bagaimana gambaran sebuah UG dari PH. Pertama. Tiwi menyatakan kalau bisa tidak mabit (tapi kemudian pernyataan ini dia ralat setelah mengetahui pertimbangan yang ada), jangka waktu satu minggu, bentuknya training, tema bergerak dari umum ke khusus, dan ada variasi acara misalnya game.


Masukan kedua dari Faidah, dirasa perlu mabit untuk konsolidasi, ada permainan, variasi indoor outdoor, menghadirkan “alumni” JMF. Tanggapan dari Hanta bahwa acara sebaiknya dua arah, dan dia mempertanyakan tentang sosialisasi atau undangannnya bagaimana. Tanggapan dari Toni adalah empat hari berturut-turut tanpa mabit, draft tawaran bentuk UG terlampir.Terakhir dari Dian Pus: sebaiknya ada transfer manajerial, waktunya jangan terlalu lama, ada mabit satu malam saja, dan tema terutama penekanan pada visi.


Kesepakatan rapat I adalah : acara UG tanggal 12, 13, 14 Juli, dan ada mabit.

Sabtu 22 Juni

PH janjian ketemu jam 07.00 tapi rapat baru mulai 08.30. Peserta rapat Aini, Rani, Toni, Hanta, dan Dian Pus. Masing-masing PH yang hadir mengusulkan materi, ditulis di whiteboard, kemudian disepakati bahwa yang perlu ada adalah :

· Orientasi dan sosialisasi target

· Ta’aruf

· Paradigma partisipatif (studi kasus,diskusi panel)

· Tauhid

· Dakwah

· Penyamaan visi dan misi ( pengantar, brainstorming, konklusi)

· Manajerial (perencanaan kegiatan)


· analisis kebutuhan


· analisis konflik

· analisis SWOT


· Gaya konflik

· Komunikasi efektif (game)

· Team Building (game)

· Konsolidasi dan staffing


Sebelum rapat ditutup, Dian Pus mengusulkan agar sebelum UG sebaiknya Kabid sudah “mencari” calon staf. Usul diterima. Kesepakatan: pertemuan berikutnya hari Senin.Rapat ditutup.

Senin 24 Juni

Janjian 15.30 tapi dimulai 16.00. Yang hadir Aini, Toni, Aan, Tiwi, dan Budi H. Agenda sore itu adalah merumuskan kembali masalah tujuan dan target dari UG. Karena bisa jadi materi hasil akomodasi yang ditawarkan kemarin sebenarnya tidak diperlukan karena tidak sesuai dengan tujuan dan target.


Alur rapat sempat flashback, mengulang kembali yang sudah dibicarakan. Namun, ternyata cukup banyak yang berhasil dirumuskan. Pembicaraan awal dimulai dengan Budi H.yang mempertanyakan apa yang menjadi tujuan UG ini. Menurut Budi yang dibutuhkan dalam UG ini adalah 1) memberikan semangat pada seluruh peserta, 2)ada penyamaan visi misi, 3)peserta seharusnya diberitahu mengenai alur UG, apakah ada follow-up (FU) atau tidak. Sehingga peserta tidak terkejut dengan kegiatan ini.


Toni menyatakan menyetujui usul Aini untuk mengadakan briefing awal. Dalam briefing tersebut peserta diberi kesempatan untuk menyampaikan kekhawatiran dan harapannnya. Sekaligus bagaimana usulan materi sesuai kebutuhan peserta. Hal ini agar dapat menindaklanjuti usulan peserta. Briefing sebaiknya dilakukan lima hari sebelum hari H, karena untuk mengakomodasi usulan peserta untuk pelaksanaan up grading.


Kemudian usulan-usulan pun berluncuran dengan hasil rumusan tujuan sebagai berikut :

1.  Memberikan rasa nyaman kepada seluruh peserta

2.  Menumbuhkan motivasi

3.  Memberi pemahaman akan tugas yang akan mereka lakukan

4.  Memberikan skill umum untuk kemudian ditransformasikan ke bidang-bidang

5.  Memahamkan kembali perlunya penguatan di sisi ruhiyah.

Kamis 27 Juni

Rapat pagi itu molor 45 menit, mulai 08.45. Yang hadir Dian P, Aini, Aan, Hanta, Rani, Tiwi, Budi H. Agenda pagi itu cukup padat. Namun, yang berhubungan dengan UG adalah sebagai berikut.


Pembicaraan UG dimulai dengan mereview kembali tujuan UG yang telah diperoleh dari rapat terakhir. Kemudian PH merumuskan target, dengan hasil sebagai berikut :

1.  Tumbuhnya sikap proaktif peserta

2.  Terciptanya soliditas tim

3.  Peserta memiliki kemampuan dasar manajerial yang mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.

4.  Peserta memiliki persepsi yang sama tentang visi.


Pembicaraan berikut berlanjut pada bagaimana alur akan dijalankan. Usulan pertama adalah UG-Raker-FU (Follow Up). Usulan Dian P : FU agar masuk ke program masing-masing bidang saja. Dari Aini : mengusulkan UG-FU-workshop-Raker. Hal ini agar ada target waktu untuk FU. Materi yang dibutuhkan bidang esensial sebelum raker diadakan. Dian P menambahkan lagi bahwa FU sebenarnya bisa sebelum maupun sesudah Raker, dengan bentuk fleksibel.


Disetujui perlunya draft-draft materi yang diperlukan tiap bidang, untuk kemudian ditindaklanjuti apakah akan dimasukkan ke UG atau yang lain. Agar ada “materi standar”. Tetapi ini tidak dibicarakan waktu itu, diputuskan agar nanti saja agar ada waktu brainstorming terlebih dahulu. 


Raker dialokasikan tanggal 4 Agustus, tapi akan ditentukan di UG. Kesepakatan rapat hari itu adalah target-target, dan bahwa alur adalah UG-FU-Raker-FU, dengan fleksibel. PR untuk rapat selanjutnya adalah tiap bidang membuat draft kebutuhan bidang untuk kita godok bersama.

Jum’at 28 Juni

Rapat molor 20 menit, mulai 08.50. PH yang datang Aan, Dian P., Rani, Aini, Faida, Tiwi, Budi H. , dan Hanta. Berikut adalah draft kebutuhan tiap bidang /PH :

	KETUA :
	SEKJEN :

	Leadership, kepemimpinan

Pembuatan Kebijakan    
 ]

Perencanaan Strategis >SPE

Team building     

Manajemen kontrol     
	Manajemen Kearsipan


Data dan Dokumentasi 

Proposaliat 

Kehumasan >networking

	BENDUM
	KEMUSLIMAHAN :

	Manajemen Keuangan

Administrasi Keuangan   (pembukuan, penyusunan anggaran)

Kewirausahaan, cara bidik pasar  

Teknik Pemasaran

Teamwork

Lobbying
	membina kedekatan hati

manajemen emosi 

urgensi muslimah kaffah 

Psikologi wanita

*manajemen diri

*personality plus

	PSDM :
	PEMIKAT :

	Urgensi kaderisasi 

bagaimana mengkader 

analisis SWOT 

Sosial Politik Engineering    

*rekayasa dakwah

	dasar jurnalistik/penulisan

 cara berpikir kreatif

baca tulis efektif

 menumbuhkan ide

kecerdasan emosional

	PENGKAJIAN
	YANMAT

	manajemen forum 

manajemen isu 

kemampuan analisis 

skill resume

	komunikasi harmonis

manajemen forum

analisis kebutuhan umat


Bidang Litbang merasa tidak ada kebutuhan spesifik. Sementara dari syi’ar belum bisa memberi masukan karena kabidnya (Danang)  saat itu sedang pulang ke Bogor. Setelah dipilah dan diseleksi, akhirnya ditentukan bahwa materi-materi yang sesuai dengan tujuan dan target UG adalah :

	a.  Team building
	h.  Proposaliat

	b.  Membina kedekatan hati
	i.   Dokumentasi

	c.  Komunikasi harmonis
	j.   Leadership

	d.  Cara Berpikir kreatif (menumbuhkan ide > motivasi)
	k.  Urgensi dakwah

	e.  Social politic engineering
	l.   Dakwah fardiyah

	f.  SWOT

	m.  Ukhuwah

	g.  Perencanaan kegiatan
	n. Potensi diri


Dari empat belas materi diatas, materi a,b,dan c dianggap mewakili target “rasa nyaman”. Materi e sampai j mewakili target skill umum. Dan materi k,l, dan m mewakili materi ruhiyah. Kemudian forum menyetujui bahwa yang masih harus dibahas di rapat selanjutnya antara lain mengenai bentuk dan metode penyampaian materi, alur logika materi, waktu, dan jadwal.

Sabtu 29 Juni

Rapat berlangsung di pojokan barat lapangan Volley dengan bintang tamu Fajar. Dalam rapat hari tersebut kami membahas target permateri dan kemungkinan metode penyampaian.

a. Team Building, 

bisa dikaitkan dengan materi “membina kedekatan hati” dan “ukhuwah”.

Target : 

· membangun soliditas tim sehingga dapat tercapai rasa nyaman   

· peserta tahu cara-cara apa saja yang dapat menimbulkan soliditas tim, untuk       kemudian memahaminya.  

· peserta tahu hal-hal yang dapat merusak soliditas tim untuk menghindarinya 

·  peserta termotivasi untuk lebih solid

Isi materi : 


· Unsur-unsur yang dapat menumbuhkan soliditas tim. 

· Understanding : ta’aruf, tafahum, takaful. Trust, saling percaya. Dan dan semuanya dibangun dengan komunikasi. 

· Hal-hal yang dapat merusak soliditas tim. Ketidaknyamanan, yang dapat timbul dari prasangka, minimnya komunikasi, kendala teknis dan non-teknis, ketidakfahaman akan peran dan tugas, faktor X. 

· Manfaat soliditas tim : menumbuhkan kenyamanan, stiap orang tahu peran sehingga termotivasi, dan mempermudah kerjasama sehingga memperlancar tercapainya tujuan kegiatan.

Metode : 


· Sangkar Burung (usul Fajar) : tanpa bahasa verbal, waktu dibatasi, bentuk kelompok. Menysusun korek dua-dua berpalang diatas mulut botol. 

· Kursi Cool, Calm, and Confident 

· Kemudian dilanjuntukan dengan diskusi dan pemaknaan games.

b.  Membina Kedekatan Hati, akan disampaikan melalui materi Team Building dan Ukhuwah.

c.  Komunikasi Harmonis/Efektif

Target : 

· Peserta memahami apa itu komunikasi efektif 

· Peserta memahami bagaimana menciptakan komunikasi efektif dan syar’I 

· Peserta memahami hambatan-hambatan menciptakan komunikasi efektif

Isi materi: 


-Komunikasi efektif dan syar’i. Unsur penting didalamnya : keterbukaan, empati, saling percaya, pengertian. 

- Cara-cara Rasulullah berkomunikasi (samples). Mencari definisi bersama. 

- Cara menciptakannya. Perlu pertemuan intensif dan rutin. Pemahaman akan apa itu komunikasi efektif.Adanya contact list atau  akses yang jelas.

-Hambatan : teknis, non-teknis, personal, kelembagaan, kuktur, sistem.

Metode : 

· Roleplay

· Studi kasus 

· diskusi forum 

· Diskusi kelompok yang dilanjuntukan panel 

· Games : panjang-panjangan, komunigerak


Pembahasan mengenai materi disudahi pada waktu itu dan diputuskan akan dilanjuntukan pada rapat selanjutnya. Pembicaraan berlanjut tetapi seputar fasilitator. Dengan pertimbangan untuk mengoptimalkan proses dan penyamaan posisi, PH tidak akan menjadi fasilitator. Jadi, fasilitator dipisahkan dari PH. Fasilitator mampu dan tahu peran, dia atau mereka harus proaktif dan mampu memotivasi. Kemudian Aini menambahkan perlunya Master of Training dari awal hingga akhir acara untuk memastikan kontrol kualitas.


Kemudian muncul sejumlah nama yang dapat dipertimbangkan menjadi fasilitator. Nama yang keluar antara lain SCIENCES, LabDa Sholahudin (Budi Mulia), dan Trustco. Dari sejumlah nama kemudian diprioritaskan untuk menghubungi SCIENCES pertama kali. Hal ini adalah terutama karena pada siang hari itu di kantin FISIPOL, data yang ada mengenai orang-orang yang dihubungi maupun tentang kondisi atau kualifikasi masing-masing lembaga sangatlah minim. Dan data yang paling relatif lengkap adalah mengenai SCIENCES. Itulah alasan pertama mengapa PH memutuskan untuk menghubungi mereka terlebih dahulu. Rapat pun ditutup ketika waktu Dhuhur telah tiba.

>>>            Side-Story from SCIENCES            <<<
Sabtu siang, 29 Juni 2002, Aini Firdaus, sebagai wakil dari PH JMF, menawarkan kepada SCIENCES untuk menjadi fasilitator dalam acara Upgrading yang direncanakan. Cukup alot proses yang dijalani SCIENCES dalam pengambilan keputusan “menerima atau tidak menerima” tawaran dari JMF. Hal ini antara lain disebabkan karena masing-masing personal SCIENCES lagi sibuk sendiri-sendiri. Setelah melalui berbagai pertimbangan akhirnya SCIENCES menerima tawaran dari JMF.

SCIENCES yang telah menerima tawaran dari JMF secara lisan-informal (karena memang tidak pernah ada surat resmi dari JMF yang masuk ke SCIENCES) mulai membuka komunikasi dengan PH JMF dengan mengirim surat ke JMF pada tanggal 2 Juli 2002. 

Salinan surat SCIENCES buat JMF dicantumkan di lembar berikut.
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No
: 01/SCIENCES/VII/2002

Hal
: Up Grading Pengurus JMF
Kepada

Yth. Pengurus Harian

Jama’ah Musholla Fisipol (JMF)

Universitas Gadjah Mada

di Yogyakarta
السّلام عليكم ورحمة الله وبركاته
الحمد لله ربّ العالمين. والصّلاة والسّلام على رسول الله صلّى الله عليه وسلّم وعلى آله
و أصحابه أجمعين. أمّا بعد.
Terima kasih, jazâkumullâh khayran katsîrâ, atas kepercayaan yang telah diberikan kepada kami, SCIENCES, untuk mengelola Up Grading Pengurus JMF yang insyâ’ Allâh akan diselenggarakan pada tanggal 12-14 Juli 2002.

Berkaitan dengan rencana penyelenggaraan up grading tersebut ada beberapa hal yang menurut kami perlu dijadikan pertimbangan. Hal-hal tersebut kami lampirkan beserta surat ini.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih. Jazâkumullâh khayran katsîrâ.

والسّلام عليكم ورحمة الله وبركاته
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Yogyakarta, 2 Juli 2002 

Koordinator

      Saherman

Tentang Up Grading Pengurus JMF
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Kesuksesan penyelenggaraan suatu training mensyaratkan adanya desain training yang berkualitas. Sedangkan desain yang berkualitas harus berbasiskan pada analisis sosial yang tajam, komprehensif dan kontekstual. Analisis sosial yang dimaksud mencakup pemahaman kritis atas realitas yang telah dan tengah terjadi baik struktural maupun kultural, permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi, serta penentuan kebutuhan (need assesment).

Berkaitan dengan hal tersebut, kami berharap besok pada hari Senin, 8 Juli 2002, mulai pukul 16.00, kita bisa mendiskusikan hal di atas. Akan lebih baik jika rekan-rekan pengurus JMF berkenan menyampaikan target, materi, serta target out put dari setiap materi. 

Sebagai data bagi analisis sosial, kami memerlukan dokumen sebagai berikut:

· Dokumen kepengurusan JMF periode yang lalu mencakup: LPJ, progress report pleno tengah tahun, serta laporan kegiatan-kegiatan JMF selama setahun terakhir. 

· Dokumen hasil kerja Dewan Formatur untuk kepengurusan periode ini (termasuk di dalamnya visi, misi, struktur beserta arahan kerjanya) 

Kami berharap, data tersebut bisa kami peroleh selambat-lambatnya pada Senin, 8 Juli 2002.

Dokumentasi merupakan aktivitas yang sangat penting dalam penyelenggaraan suatu kegiatan termasuk di dalamnya training. Oleh karena itu kami mohon ada 2 orang panitia yang secara khusus menangani pendokumentasian kegiatan ini. Paling tidak, dokumentasi dilakukan dengan menggunakan komputer dan akan semakin baik  jika pendokumentasian dilakukan dengan memanfaatkan tape-recorder. Notulensi dengan komputer dititikberatkan pada dokumentasi proses yang tengah terjadi selama training berlangsung. Sedangkan perekaman dengan tape-recorder dititikberatkan pada dokumentasi isi dari training. 

Instrumen yang dibutuhkan dalam pelaksanaan up grading seperti tersebut di bawah ini mohon bisa disediakan :

- Komputer



: 1 unit

- Kertas ukuran besar (payung/plano): 15 lembar 

- Kertas buram


: 50 lembar

- Spidol besar


: 2 bt + tinta isi ulang

- Lakban hitam ukuran kecil

: 1 buah

Kami juga mohon ada ruang sebagai tempat koordinasi internal fasilitator selama kegiatan up grading berlangsung. 

Have a good time ….

Have a nice day…..

Have a comfort learning….

and Thank’s for all ….

SCIENCES

Team
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Alur Proses Dokumentasi
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Catatan:

* dilakukan oleh fasilitator

** dilakukan bersama oleh panitia dan fasilitator

selain yang diberi tanda * atau **, dilakukan oleh panitia

SCIENCES

Team
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Kalkulasi Waktu Efektif

Alternatif I (3 hari + 1 malam)

Hari-1 (Jum’at, 12 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	09.00-11.00
	120’

	13.30-15.00
	  90’

	16.00-17.00
	  60’

	Jumlah
	270’


Hari-2 (Sabtu, 13 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	08.00-12.00
	240’

	15.30-17.30
	120’

	20.00-23.00
	150’

	Jumlah
	510‘


Hari-3 (Ahad, 14 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	08.00-12.00
	240’

	13.30-15.00
	  90’

	16.00-17.00
	  60’

	Jumlah
	390’


Total 
= 1.170 menit


= 19 jam + 30 menit

Catatan:
· lebih irit biaya

· kesempatan untuk interaksi informal lebih sedikit

· jadwal lebih padat


Alternatif II (3 hari + 2 malam)

Hari-1 (Jum’at, 12 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	09.00-11.00
	120’

	14.00-15.00
	  60’

	16.00-17.30
	  90’

	Jumlah
	270’


Hari-2 (Sabtu, 13 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	08.00-12.00
	240’

	15.30-17.30
	120’

	20.00-23.00
	150’

	Jumlah
	510‘


Hari-3 (Ahad, 14 Juli 2002)

	Pukul
	Durasi

	08.00-12.00
	240’

	15.30-17.30
	120’

	20.00-23.00
	150’

	Jumlah
	510‘


Total 
= 1.290 menit


= 21 jam + 30 menit

Catatan:

· lebih boros biaya 

· kesempatan untuk interaksi informal lebih leluasa

· waktu efektif lebih banyak 120’

SCIENCES

Team

Kamis, 4 Juli

Rapat pagi itu dihadiri Aan, Budi, Rani, Faidah, Tiwi. Hanta dan Dian P. ijin karena harus menghadiri acara PKP AAI. Berita terakhir saat itu adalah Toni dan Aini mudik, sementara Danang belum bisa pulang karena bapaknya masih sakit. Sementara itu, sudah ada surat balasan dari SCIENCES (BALASAN EI ?, WONG BELUM PERNAH DIKIRIMI SURAT) yang secara garis besar menyatakan kesanggupan mereka memenuhi permohonan dari PH JMF. Dalam surat tersebut juga tercantum sejumlah kondisi yang menjadi pertimbangan, serta beberapa hal yang diharapkan dapat disediakan oleh PH.


Sambungan pembahasan materi :

d.  Cara berpikir kreatif (paradigma pasif ke aktif)

Target: 

· peserta mengetahui dan memahami urgensi paradigma partisipatif 

· peserta termotivasi untuk menjadi aktif


Isi materi : definisi dan urgensi paradigma partisipatif.

· tips-tips atau kiat menjadi aktif.

Metode :  

· diskusi forum 

· diantar oleh games > pemaknaan games > materi > diskusi kelompok (sharing,       problems) > forum besar dan kesimpulan

e. SPE, menyusul menunggu Dian Pus.

f.  SWOT dan Perencanaan Kegiatan, dilakukan setelah penyamaan visi

Target : 

peserta mengetahui, memahami, dan mampu mengaplikasikan SWOT, serta keterkaitannya dengan perencanaan kegiatan.

Isi Materi : 


- pengantar mengenai tujuan, manfaat, dan urgensi materi, serta keterkaitannya dengan materi lain

- metode analisis SWOT, fact finding

Metode : 

- forum besar dan diskusi

- simulasi dalam kelompok,

- studi kasus, mungkin yang pegang PH

h,i, dan j. Proposaliat dan dokumentasi, diputuskan untuk dibahas kemudian, namun kemungkinan besar tidak akan dimasukkan dalam UG.

k.  Urgensi dakwah

Target: 

· peserta menyadari bahwa setiap mereka adalah da’I 

· peserta lebih termotivasi untuk berdakwah

Materi: 

- kewajiban berdakwah bagi setiap muslim

- realitas dakwah kampus, fokus pada Fisipol

- “What can We do?”, apa-apa saja yang  dapat kita lakukan (sisipkan tentang  dakwah fardiyah)

Metode: 

- klasikal, panggil pembicara, jangan lupa kasih TOR ke pembicara.

l.  Ukhuwah

Target: 

· peserta merasa nyaman dengan sesama anggota JMF

· peserta termotivasi untuk mempererat ukhuwah

Metode : 

- forum curhat, ada pengantar unttuk poin-poin penting

Poin penting tersebut antara lain tentang kondisi diri peserta sendiri, keadaan seperti apa yang membuat nyaman, explore masalah hubungan antar personal yang menghambat kerja, perlunya tausiyah dalam forum itu.

m. Potensi Diri

Target: 

· peserta menyadari bahwa Allah membekali kita dengan potensinya masing-masing > tumbuhnya PADA 

· - peserta mengetahui potensi-potensi tersebut 

· - peserta termotivasi untuk mengembangkannya

Materi/ Metode : 

· pengantar mengenai materi 

· tes psikologi yang pengisiannya di rumah 

· pembahasan dengan diskusi kelompok

Rapat hari itu dicukupkan sekian dengan meninggalkan sejumlah agenda antara lain pembahasan sejumlah materi yang belum, penentuan alur logika dan usulan tempat.

Jum’at 5 Juli

Agenda rapat pagi hari itu adalah membicarakan materi yang belum selesai, menentukan alur logika dan tempat pelaksanaan UG. Rapat dimulai dengan membahas materi :

a. Social Politic Engineering, Dian P sudah memberikan gambaran besar apa-apa saja yang biasanya terkandung dalam SPE. 

Target: 

· peserta tahu dan memahami apa itu SPE 

Isi: 

all about SPE

Metode : 

klasikal, tergantung pembicaraan dengan SCIENCES, kalau bisa ada kopian materi

b.  Leadership. 


Konsep ini dinilai terlalu luas dan sulit untuk menentukan fokus pembahasan nantinya.. Kebetulan, Ridl datang dan kemudian dimintai tolong oleh Aan untuk bisa memberikan masukan tentang sebaiknya leadership seperti apa yang seharusnya ada dalam UG. Ridl memberi masukan mungkin kita bisa mengkomparasikan berbagai macam kepemimpinan dalam berbagai organisasi. Dia menambahkan yang paling mendasar adalah skill, misalnya manajemen forum, persuasi, penterjemahan ide, retorika pemimpin. Dari situ peserta diharapkan bisa memunculkan konsep ideal seorang pemimpi, misal dengan kriteria jujur, menjadi teladan, dan melaksanakan sebelum menyuruh.


Dari masukan Ridl, tergambar bahwa sebenarnya konsep leadership terlalu luas. Untuk itu pembahasan ditunda. Sesaat setelah Ridl meninggalkan musholla, Mas Shaleh datang. Rapat pun dipending sebentar. Kami kemudian menentukan kapan PH akan bertemu dengan SCIENCES, kalau bisa sebelum Senin karena lebih dini lebih baik. Kemudian disepakati pertemuan informal pertama pada hari Sabtu jam 1 siang di Maskam. Kalau bisa sebanyak mungkin PH hadir. Dan SCIENCES meminta kalau bisa ada laporan kegiatan JMF terdahulu untuk dijadikan bahan pertimbangan.

c. KeJMFan

Isi Materi : 


· pengantar tentang sejarah dan karakteristik 

· Penyamaan persepsi akan visi dan misi 

· Hasil kerja Dewan Formatur 

· Pengenalan bidang dan ruang lingkupnya 

· transfer bidang : ilmu dan pengalaman

d. Proposaliat dan dokumentasi. Diputuskan untuk dijadikan suplemen saja, tidak termasuk dalam acara Up-Grading.

Sabtu, 6 Juli

Rapat pagi itu adalah rapat sebelum pertemuan dengan SCIENCES. Karena itu agenda harus diselesaikan semua pagi itu. Yang hadir hanya Rani, Budi, Tiwi, dan Faidah. Yang dibicarakan pertama adalah mengenai alur logika. Budi mengajukan sejumlah usulan berkaitan dengan alur logika urutan materi. Kemudian sisa PH yang ada mengkritisi dan akhirnya menghasilkan alur sebagai berikut : 

1. Pengantar, ta’aruf, briefing

2. Urgensi Dakwah.

3. Paradigma Partisipatif

4. Team Building

5. Potensi Diri

6. Leadership

7. KeJMFan

8. SWOT-SPE-Perencanaan kegiatan

9. Ukhuwah dan staffing

10. Komunikasi efektif

11. Simulasi 


Setelah alur selesai dibicarakan, PH membicarakan kemungkinan tempat pelaksanaan UG. FISIPOL terutama ruang seminar tidak bisa digunakan pada hari Jum’at dan Sabtu karena digunakan wawancara oleh MetroTV. Tempat yang memungkinkan lain adalah Mardliyah, Mujahidin, dan SMA 8 Yogyakarta. Kemudian diputuskan akan mengecek situasi. Tiwi pada saat itu kebagian memeriksa Mujahidin, sementara Mardliyah akan diperiksa oleh Budi. Mengenai kemungkinan akan dipergunakannya SMA 8 menjadi alternatif terakhir pada saat itu.

Pertemuan I dengan SCIENCES
Sabtu 6 Juli


Pertemuan dimulai dengan ta’aruf. Yang hadir siang hari itu adalah Budi, Rani, Faidah. Dari SCIENCES Shaleh, Saherman, Adib, dan Ririn. Pembicaraan siang ini hanya sebagai pembuka, untuk ngobrol-ngobrol dan mengkondisikan hubungan. Pembicaraan dimulai dari pertanyaan SCIENCES tentang mengapa PH merasa perlu sebuah UG. Dari sini didapatkan bahwa pada mulanya UG memang dianggap sebagai sebuah “must”, semacam tradisi bahwa seyogyanya sebuah kepengurusan baru harus “dibekali” terlebih dahulu. Tapi seiring perjalanan PH semakin merasakan betapa pentingnya sebuah UG, terutama bila menghadapi kenyataan banyaknya masalah di JMF.


Obrolan pun dilanjuntukan dengan usaha brainstorming masalah. Ditemukan sejumlah masalah yaitu mengenai distribusi personel, skill manajerial yang sangat minim, isu samar mengenai persepesi pembedaan liberal-eksklusif antara angkatan 2000-2001. Ketidaknyamanan juga menjadi isu menarik sore itu. Juga kenyataan bahwa JMF secara ekstrim tidak diterima di kampus. Obrolan sempat dipending shalat Ashar. Faidah minta izin pulang lebih dahulu. Rani dan Budi bertahan sebentar setelah itu untuk membicarakan sejumlah hal teknis, terutama tentang tempat. SCIENCES menyerahkan masalah tempat sepenuhnya pada PH JMF. SCIENCES meminta PH membuat semacam esai tentang JMF, diharapkan nantinya bisa menjadi semacam dokumentasi kisah. Pertemuan sore itu pun ditutup dengan harapan bisa terjalinnya kerjasama yang baik untuk kemajuan bersama.

Pertemuan II dengan SCIENCES



Senin 8 Juli


Pertemuan siang itu cukup ramai dengan kembali hadirnya Toni dan Aini. Juga tim yang  dari JMF : Rani, Aan, Budi, dan Hanta. Dan dari SCIENCES pun kembali hadir empat orang calon fasilitator kita. Setelah kembali ta’aruf karena belum semua saling berkenalan, pembicaraan dilanjuntukan dengan mencoba memilah-milah materi yang ditawarkan JMF menjadi tiga. Tiga kelompok tersebut adalah materi paradigmatis, yaitu sesuatu yang mendasar;materi konseptual; dan materi skill atau keahlian, sesuatu yang dipraktekkan.


Dari pengelompokan tersebut, materi-materi terakhir yang ditawarkan JMF dapat dibagi menjadi berikut :

1. Paradigmatis


a. Paradigma Partispatif 

b. Dakwah. SCIENCES akan berusaha mengkaitkan konsep dakwah dengan realitas. Yaitu bahwa diantaranya ada dakwah fardliyah dan dakwah publik.

c. Potensi Diri. SCIENCES meminta agar materi ini untuk dihandle orang lain karena SCIENCES merasa materi ini bukan lahan mereka. Demi kemaslahatan bersama sebaiknya materi ini tidak diambil SCIENCES. Jadi diserahkan kembali pada JMF. Kemungkinan yang ada saat itu dibenak sebagian PH adalah meminta bantuan dari Psikologi.


d. Ukhuwah, akan ditangani PH karena acaranya akan menjadi intern JMF.

2. Konseptual

a. SPE. Sebenarnya SPE bukan gaya yang dimainkan SCIENCES, namun SCIENCES bisa memahami perlunya sejumlah materi yang terdapat dalam SPE untuk dimasukkan dalam UG. Jadi materi SPE hanya akan diambil sebagian dan itu pun dintegralkan dalam proses rangkaian materi. 

b. SWOT. Bentuk dan tingkatan SWOT sekarang sudah bermacam-macam. SCIENCES tidak akan mengemas SWOT secara khusus namun akan dikemas dengan materi lain, termasuk SPE didalamnya. Satu hal yang jelas materi akan lebih pada target yaitu agar peserta tahu bagaimana menganalisis.


c. Komunikasi efektif, SCIENCES menyanggupi.


d. Perencanaan Kegiatan, OK!


e. KeJMFan, akan dipegang PH.

3. Skill


a. Praktek atau simulasi materi


b. Team building. Toni yang pegang, SCIENCES akan bantu teknis.


Permasalahan yang belum tercakup disini antara lain adalah mengenai pluralisme, yang dirasa cukup mendasari seluruh masalah. Masalah lain adalah keterkaitan seluaruh materi dengan tauhid. Solusinya adalah mengupayakan integralnya seluruh materi.


Berikut adalah tawaran materi penting dari SCIENCES :

1. Paradigmatis.- Nilai Dasar Islam, yang berisi :




*Problematika Umat




* Tauhid




* Dakwah



  - Paradigma Ilmu Sosial. Critical parcipatory learning and action.

2. Konseptual. Terutama mengenai manajemen kegiatan yang dapat dibagi menjadi tiga yaitu desain kegiatan, implementasi dan evaluasi (kontrol kualitas). Untuk implementasi, yang termasuk dialamnya antara lain adalah manejemen forum dan cara berbicara di publik. Kesepakatannya untuk implementasi akan dimasukkan ke follow up dan tidak perlu dimasukkan dalam UG. 

3. Skill, sejalan dengan tawaran PH tentang perlunya simulasi.


PH kemudian menyetujui dengan tawaran dari SCIENCES yang akan di rangkaikan dengan tawaran dari PH. Tentunya dengan tetap berorientasi pada tujuan dan target UG.

Selasa 9 Juli

Semula akan ada rapat terutama membicarakan masalah teknis dan materi-materi yang akan dipegang PH. Tetapi karena tidak banyak kru yang datang, hanya Aini, Budi, Hanta,Tiwi dan Rani, maka yang dilakukan hanya cek persiapan teknis. Tempat sudah ditetapkan yaitu di Mujahidin UNY, surat pun sudah masuk ke sana. Sosialisasi akan dilakukan via buku pesan dan juga telepon. Telah dilakukan listing “partisipan” JMF. Rapat pun ditutup. Kemudian pembicaraan pun dilanjuntukan oleh akhwat terutama mengenai pembagian tugas pembelian alat-alat dan juga konsumsi.
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No
: 02/SCIENCES/VII/2002 (copy version)
Hal
: Informasi & Konfirmasi
Kepada

Yth. Pengurus Harian

Jama’ah Musholla Fisipol (JMF)

Universitas Gadjah Mada

di Yogyakarta

السّلام عليكم ورحمة الله وبركاته
الحمد لله ربّ العالمين. والصّلاة والسّلام على رسول الله صلّى الله عليه وسلّم وعلى آله
و أصحابه أجمعين. أمّا بعد.
Terima kasih, jazâkumullâh khayran katsîrâ, atas partisipasi aktif akhwât dan ikhwân PH JMF dalam proses desain kolektif yang sudah kita lakukan pada Sabtu, 6 Juli 2002 dan Senin, 8 Juli 2002. Walaupun penuh dengan keterbatasan, semoga kita bisa mengambil banyak hikmah dan ‘ibrah (pelajaran) dari proses yang sudah kita jalani bersama.

Sebagai kelanjutan dari proses desain, kami –SCIENCES– telah mendiskusikan beberapa poin penting tentang desain Up Grading. Hasil diskusi tersebut kami lampirkan beserta surat ini. Kami mohon rekan-rekan PH JMF mengkaji hasil diskusi tersebut dan kami menungggu respon sesegera mungkin.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih. Jazâkumullâh khayran katsîrâ.

والسّلام عليكم ورحمة الله وبركاته
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Yogyakarta, 9 Juli 2002 






      Koordinator






       Saherman
Tentang Desain Up Grading
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Kesepakatan tentang sesi/materi sekaligus pengelola/fasilitator yang mengampu sesuai dengan pembahasan bersama SCIENCES-PH JMF, Senin, 8 Juli 2002, adalah sebagai berikut:

	SCIENCES
	JMF

	Nilai Dasar Islam:

· Problematika Umat 

· Tawhîd 
· Da’wah (urgensi, fardhiyah, publik)
	Ukhuwah

	Paradigma Ilmu Sosial

termasuk di dalamnya:

· Paradigma partisipatif

·  Esensi SPE
	Potensi Diri

	Desain Kegiatan

Termasuk di dalamnya:

· SWOT

· Evaluasi
	Team Building

	Komunikasi Efektif
	Ke-JMF-an


Setelah hal tersebut di atas kami diskusikan, ada beberapa kesimpulan penting:

1. Pembahasan ketiga materi yang pertama (Nilai Dasar Islam, Paradigma Ilmu Sosial dan Desain Kegiatan) tidak bisa dilakukan secara terpisah-pisah karena diantara ketiga materi saling terkait bahkan seringkali secara esensial saling tumpang tindih. Ketika membahas problematika umat misalnya, kita tidak bisa secara jernih melihat realitas yang ada apalagi “menangkap” makna di balik suatu realitas tanpa menggunakan Analisis Sosial dan tanpa pemahaman yang cukup tentang Paradigma Ilmu Sosial. Tidak mungkin bisa men-desain da’wah tanpa punya pemahaman yang cukup komprehensif terhadap problematika umat dan alternatif-alternatif solusi yang paling strategis. Demikian seterusnya. Oleh karena itu, kami berkesimpulan, bahwa penekanan proses belajar dalam upgrading bukan pada penyampaian yang diurutkan dari materi ke materi, misalnya 2 jam pertama Nilai Dasar Islam dilanjutkan dengan Paradigma Ilmu Sosial selama 3 jam trus terakhir Desain Kegiatan selama 4 jam. Yang akan dilakukan dalam mengkaji tiga materi di atas adalah pembahasan yang menekankan pencapaian target secara menyeluruh dengan secara langsung mengaitkan esensi dari setiap materi secara integral sepanjang alokasi waktu yang disediakan. Dengan demikian jadwal per-materi untuk ketiga materi tersebut di atas bukan menjadi hal yang penting (dipentingkan). Yang dipentingkan dalam pembahasan materi-materi di atas adalah para peserta mampu berproses sebaik mungkin (bukan menerima begitu saja suatu materi) serta para peserta mampu mengintegrasikan esensi dari ketiga materi.

2. Setelah kami kaji dan kami hitung-hitung dengan asumsi SCIENCES mendapat jatah waktu mulai hari Jum’at jam 08.00 sampai Sabtu, jam 17.00 (tanpa menginap) maka waktu efektif yang ada hanya cukup untuk membahas ketiga materi tersebut di atas (Nilai Dasar Islam, Paradigma Ilmu Sosial, Desain Kegiatan). Hal tersebut terjadi karena kami ingin secara total membahas ketiga materi (kupas habis lah…) alias kami nggak ingin setengah-setengah yang bisa berakibat serius pada peserta dengan mempunyai pemahaman yang setengah-setengah pula. Dengan demikian jika jatah waktu untuk SCIENCES tetap seperti semula maka kami minta maaf tidak bisa menyampaikan materi Komunikasi Efektif. Trus enaknya materi Komunikasi Efektif gimana? Salah satu alternatifnya ya hari pertama plus nginap, sehingga nanti ada waktu untuk pembahasan Komunikasi Efektif. Atau alternatif lain esensi materi Komunikasi Efektif di-iintergarsikan pada sesi “malam ukhuwah”. OK-lah, kami mohon ada respond dari PH JMF tentang hal ini.

3. Setelah kami othak-athik lagi dari tata urutan sesi demi sesi, ternyata kami menemukan ada sesi yang sangat penting yang belum sempat kita bahas kemarin, yakni sesi Agenda Aksi. Oleh karena itu, kami menawarkan ada sesi agenda aksi pada hari A​had, jam 15.30-17.00. Pada sesi tersebut peserta dan fasilitator akan mereview bersama proses yang telah dijalani sejak hari pertama. Setelah itu akan ada acara komitmen kolektif pasca upgrading. 

4. Jika hal no. 3 di atas disetujui, maka alokasi waktu untuk sesi yang dikelola oleh rekan-rekan JMF sendiri (Ukhuwah, potensi diri, team building dan ke-JMF-an) semakin berkurang alias semakin sempit. Gimana hayooo… 

5. Hari pertama Jum’at, 12 Juli 2002, mulai jam 08.00 sampai 11.00 (3 jam) akan digunakan untuk Ta’âruf, Orientasi dan Kontrak Belajar. Sesi yang membahas materi-materi baru dimulai jam 13.30.

6. Terakhir, berikut ini ada beberapa buku yang kalau sempat sebaiknya dibaca sebagai persiapan up grading:

Ali Syari’ati, Panji Syahadah: Tafsir Baru Islam sebuah Pandangan Sosiologis, Shalahuddin Press, hal. 1-13, 

Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan, Pustaka Pelajar, hal. 1-56

Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, Mizan

Mansour Fakih,  Merubah Kebijakan Publik, Insist Press

Mansour Fakih, Pendidikan Popular: Membangun  Kesadaran Publik, Insist Press-Read

Mansour Fakih, Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi, Insist Press-Pustaka Pelajar, hal. 15-43

M. Amien Rais, Cakrawala Islam: Antara Cita dan Fakta, Mizan, hal. 13-22, 24-30

Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Pustaka Pelajar

W. Lawrence Neuman, Social Research Method: Qualitative and Quantitative Approach, Allyn and Bacon, hal. 63-87

SCIENCES

Team

Rabu 10 Juli


Rapat yang sepi karena hanya ada Rani, Toni, dan Tiwi. Isu yang mencuat saat itu terutama adalah mengenai akan digunakan hijab atau tidak. Toni baru mengumpulkan pendapat untuk kemudian dibicarakan bila kru cukup lengkap. 


Mengenai materi yang dipegang JMF. Ukhuwah diputuskan akan menjadi forum curhat saja. Membicarakan ketidaknyamanan, dan menekankan pada perilaku dan solusi. Mengenai perbedaan cara pandang dan bagaimana menyikapinya. Toni memberi usulan untuk menggunakan segitiga SPK untuk mendata masalah.


Tentang ke JMFan, seperti yang sudah disinggung dalam rapat sebelumnya, akan menyampaikan hasil DF, perkenalan dan konsolidasi bidang, dan terutama kepahaman akan wilayah kerja bidang. Mengenai potensi diri, sepertinya tidak bisa dimasukkan ke dalam UG sekarang. Tentang Team Building, salah satu game yang akan digunakan adalah Viva la Difference, dan waktu yang diperlukan sekitar 45 menit.

>>>            Side-Story from SCIENCES            <<<

TENTANG SKENARIO UPGRADING 

SCIENCES merancang skenario pengelolaan upgrading setelah mengadakan pertemuan dengan PH JMF sebanyak 2X yang membahas orientasi upgrading dan setelah mengkaji data-data tertulis JMF termasuk desain upgrading yang dirancang PH JMF. Pembutaan skenario baru bisa dilakukan setelah data yang diperlukan dianggap cukup tersedia dan tercapai kesepakatan hal-hal mendasar antara PH JMF dengan SCIENCES. 

Skenario upgrading ini dibuat secara maraton mulai hari, Rabu, 10 Juli 2002 jam 08.30 sampai 11 Juli jam 00.30. Dilanjutin lagi jam 07.00-09.00, lagi-lagi dilanjutkan mulai jam 13.30-15.00 terus 15.30-17.00. Empat personal SCIENCES (Adib, Herman, Ririn, dan Saleh) terlibat aktif dalam pembuatan skenario upgrading. Aini juga hadir, namun hanya jadi pendengar yang “santun”  karena Aini memang memilih menjadi peserta bukan fasilitator. Pilihan yang diambil Aini tersebut secara otomatis meniadakan hak-nya untuk terlibat aktif dalam pembuatan skenario. Kehadiran dan kontribusi konstruktif seorang saudara baru, Bachtiar ‘Kriwul’, sangat menyegarkan suasana dan mendorong munculnya ide-ide cerdas.

Cukup sulit dan cukup berat bagi SCIENCES untuk mengakomodasi semua harapan PH yang dituangkan dalam rancangan upgrading yang sudah susah payah dibuat mulai 21 Juni sampai 10 Juli. Mengapa hal tersebut terjadi? Keterbatasan waktu yang disediakan untuk penyelenggaraan upgrading (3 hari + 1 malam) serta ketidakjelasan apakah akan ada program lanjutan dari upgrading membikin SCIENCES harus memprioritaskan topik-topik tertentu agar selesai dikaji dalam upgrading. 

Idealnya suatu skenario kegiatan atau sering juga disebut sebagai modul kegiatan setidak-tidaknya mencakup waktu, target, metode, instrumen dan prosedur untuk setiap materi/sesi. Namun lagi-lagi keterbatasan waktu (yang terdia) bagi SCIENCES untuk membuat skenario (modul) mengakibatkan tidak semua elemen modul terselesaikan. Sampai disini sebenarnya “ketahuan” bahwa skenario yang ada adalah “unfinished scenario”. 

Inilah skenario upgrading JMF buatan SCIENCES, semoga ada hikmahnya.

SKENARIO UPGRADING 

JMF 12-14 Juli 2002

 oleh SCIENCES

Target Umum:

· Membangun kesadaran kritis atas realitas sosial

· Mempunyai wawasan atas kompleksitas persoalan umat

· Menumbuhkan apresiasi terhadap pluralitas

· Mampu melihat sesuatu dari berbagai perspektif

· Building Rational Capability

· Mampu melakukan sistematisasi gagasan

· Mampu mendesain kegiatan

· Memahami paradigma ilmu sosial (positivistik, interpretatif, critical)

Hari I

Jum’at, 12 Juli 2002

Sesi Iftitah (08.00-11.00)

· Ta’aruf (08.00-09.00)

Target: 

· Peserta saling mengetahui identitas dasar (nama, jurusan, angkatan, asal, tinggal, pengalaman organisasi)

· Menumbuhkan suasana keterbukaan, saling percaya dan apresiasi diantara peserta

· Menumbuhkan suasana (ny)aman, familiar, kondusif untuk belajar dan berproses bersama

· Orientasi (09.00-10.30)

Target:

· Peserta mampu berpartisipasi untuk menentukan kebutuhan dalam rangka mengemban da’wah

· Peserta bisa mengusulkan target yang akan dicapai bersama dalam up grading

· Peserta memahami proses yang telah berlangsung dalam desain up grading baik oleh PH JMF maupun SCIENCES

· Tercapai kesefahaman diantara peserta dan fasilitator tentang arah yang akan dituju/dicapai melalui up grading

Prosedur:

· Fasilitator memulai dengan menanyakan kepada peserta apa yang mereka bayangkan ketika mendengar istilah “orientasi”. Setelah itu fasilitator memaparkan secara partisipatif bahwa kita perlu mengubah orientasi yang top(down menjadi orientasi yang merupakan hasil dari konsensus bersama. Setelah itu fasilitator memfasilitasi peserta untuk mencurahkan ide (brainstorming) tentang apa yang ingin mereka capai dengan mengikuti up grading. Ide-ide peserta dicatat di kertas besar. (30’)

· Dua orang wakil dari PH JMF (Rani dan Budi) menyampaikan “kisah” yang telah dijalani PH dalam mendesain up grading. (30’)

· Fasilitator memaparkan desain akomodasi antara PH JMF dengan SCIENCES. Termasuk di dalamnya distribusi peran dalam meng-handle materi. Fasilitator menjelaskan kepada peserta bahwa titik tekan dalam up grading bukanlah penyampaian materi per materi dalam sesi per sesi namun dititikberatkan pada alur esensi materi. Pemilahan sesi bukan menjadi hal yang ditekankan, yang terpenting adalah keterkaitan dan keterpaduan diantara esensi topik/materi yang dikaji (30’)

· Kontrak Belajar (10.30-11.00)

Target:

· Peserta merumuskan hal-hal yang perlu disepakati sebagai aturan main dalam proses belajar selama up grading berlangsung.

Prosedur:

· Fasilitator meminta salah seorang peserta untuk menjadi volunteer untuk memfasilitasi proses perumusan kontrak belajar

· Volunteer mencatat kesepakatan-kesepakatan yang dicapai dalam kertas besar.

Sesi-1 (13.30-15.00, 15.30-17.00)

Target:

· Membangun kesadaran kritis peserta terhadap realitas problematika umat

· Peserta mempunyai gambaran tentang kompleksitas problematika umat

· Peserta mampu  memahami arah mengatasi persoalan

· Peserta mampu mengidentifikasi problematika umat

· Peserta mampu mengajukan argumen dan mengkomunikasikan pendapat
Prosedur:

· Fasilitator membuka sesi dengan memberikan ilustrasi tentang problematika umat kontemporer. (30’)

· Secara berkelompok, peserta mendiskusikan problematika umat dengan melakukan identifikasi dan menawarkan alternatif solusi. Kelompok dibagi berdasarkan kategori level problematika internasional, nasional dan lokal baik untuk ikhwan maupun akhwat. (30’)

· Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi @15 menit. (90’)

· Fasilitator memfasilitasi peserta untuk mensistematiskan ide-ide yang telah dihasilkan dalam diskusi kelompok. Fasilitator menggarisbawahi ide-ide terpenting yang muncul serta menambah catatan-catan penting. (30’)

Hari II

Sabtu, 13 Juli 2002 

Sesi-2 (08.00-10.00)

A. Review (30’)

Target:

· Peserta mengingat kembali capaian hari pertama

· Peserta siap memulai pembahasan paradigma.

B. Paradigma Ilmu Sosial (90’)

Target:

· Peserta memahami paradigma ilmu sosial (positivistik, interpretatif, critical)

· Peserta mampu menggunakan berbagai basis analisis dalam melihat persoalan.

Sesi-3 (10.00-11.00)

Target:

· Peserta memahami bahwa da’wah merupakan respon terhadap realitas problematika umat

· Peserta menyadari bahwa pemahaman kritis atas realitas merupakan hal yang penting dalam berda’wah

· Peserta memahami bahwa da’wah perlu di-desain sesuai dengan realitas yang terjadi

· Peserta bisa mereaktualisasi ma’na da’wah

Sesi-4 (11.00-12.00)

Target:

· Peserta memahami bahwa inti da’wah adalah menyeru kepada tauhid

· Peserta memahami bahwa tauhid tidak hanya berdimensi individual-vertikal tapi juga berdimensi horizontal-sosial

· Peserta memahami bahwa tauhid dalam dimensi sosial bermakna pembebasan manusia dari segala bentuk belenggu kehidupan.

Sesi-5 (13.30-15.00)

Target:

· Peserta memahami tahapan-tahapan yang perlu dilakukan dalam melakukan analisis sosial

· Peserta mengetahui elemen-elemen dalam ansos

· Peserta mengetahui “teori” dalam mendesain kegiatan

Sesi-6 (15.30-17.00)

Target:

· Peserta mempunyai ide yang bisa dikembangkan untuk desain kegiatan

· Peserta mampu melakukan desain kegiatan sederhana untuk JMF sesuai dengan (kecenderungan) bidang masing-masing

Hari III

Sabtu, 14 Juli 2002

Sesi Review & Agenda Aksi (15.30-17.00)

Target:

· Peserta mampu mereview secara ringkas capaian selama upgrading

· Peserta mempunyai komitmen baik individu maupun kolektif untuk mem-follow-up-i upgrading dengan agenda aksi riil.

Prosedur:

· Fasilitator meminta peserta secara acak untuk mereview secara ringkas upgrading yang telah dijalani baik dari segi proses maupun isi. (30’)

· Fasilitator memberikan catatan/komentar tambahan tentang proses yang telah dijalani bersama. Fasilitator menjelaskan (ulang) alur belajar yang telah dijalani dengan bagan/skema. Fasilitator menyampaikan kepada peserta bahwa proses belajar tidak cukup hanya dengan upgrading, namun perlu ditindaklanjuti dalam proses berikutnya. (30’)

· Peserta diminta untuk menuliskan komitmen pribadi baik untuk pribadi maupun sosial. Peserta diminta untuk membacakan komitmen yang telah ditulisnya. Secara bersama-sama, peserta diminta untuk merumuskan komitmen kolektif berikut agenda aksi pasca upgrading. (30’)

PROCEEDING

UPGRADING JMF

Bagian Kedua
TAHAP PELAKSANAAN

NOTULEN KEGIATAN

UP GRADING JMF

13,14 & 15 Juli 2002

Hari pertama, Sabtu 12 Juli di Masjid Mujahidin

Acara dibuka oleh Toni pada pukul 08.00. 30 menit terlambat dari jadwal. Peserta yang hadir baru ada Budi K, Toni, Ridl, Aini, Aning,.....  pembukaan selesai pukul 08.15. Toni menanyakan pada peserta lain siapa yang berencana izin sebelum pukul 11.00. karena kontrak belajar sendiri baru dilaksanakan pada pukul 10.00. Budi menyatakan akan izin jam 09.30 karena harus kuliah. 

Kemudian acara diserahkan kepada Sciences sepenuhnya. SCIENCES yang diwakili oleh Rahmad Saleh mengajak peserta untuk membahas mengenai posisi duduk peserta.. (satu persatu peserta mulai berdatangan hingga total peserta kurang lebih 30 orang) Pukul 08.50, dengan difasilitasi Adib, acara dilanjuntukan dengan ta’aruf dimana para peserta diminta berdiri di sekeliling ruangan. 

Ta’aruf diakhiri kira-kira pada pukul 10.20. Fasilitator melanjuntukan acara dengan prolog mengenai ukhuwah. 

PEMBUKAAN

Untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif maka, setting posisi duduk peserta perlu mendapat perhatian. Hal ini dikarenakan adakalanya suasana belajar menjadi cepat membosankan karena persoalan posisi duduk yang kurang efektif. Difasilitasi oleh Saleh, yang membuka diskusi dengan mempertanyakan apakah posisi duduk yang ber-saf kebelakang ini kondusif atau tidak untuk belajar kepada para peserta.

Respon pertama berasal dari Andi yang mengusulkan posisi bentuk yang tetap. Saleh berargumen bahwa posisi yang konvensional seperti ini kurang mampu menghidupi suasana. Kemudian Toni memberi usul bentuknya diagonal \ /, usul ini direspon Saleh dengan menambahkan beberapa contoh posisi duduk, yaitu: melingkar, huruf U dalam beberapa bentuk, bentuk persegi dan huruf V.

Aini berpendapat bentuk U lebih kondusif, dengan gambaran sisi kiri dan kanan ditempati ikhwan sedang sisi yang menghadap papan tulis ditempati oleh akhwat. Rani berpendapat posisi persegi cukup baik dengan catatan ikhwan berhadapan dengan ikhwan begitupun juga akhwat berhadapan dengan akhwat.

(saat forum mulai hangat dengan berbagai masukan tentang posisi duduk, beberapa peserta nampak kusak-kusuk, ada yang keluar masuk dan kelihatan masih berusaha menyesuaikan diri dengan forum)

 kesepakatan agak sulit tercipta cepat ketika Andi banyak mengajukan argumen-argumen yang bernada kurang setuju dengan contoh-contoh seperti diatas. Kecenderungan Andi adalah posisi duduk tetap berbentuk saf. Setelah melalui argumen-argumen yang cukup alot antara Saleh dan Andi, akhirnya disepakati bahwa bentuk posisi duduk adalah \ / yang dibuat bersaf.

TA’ARUF

Sesi ini dimulai pukul 08.55 dengan Adib sebagai fasilitator. Ia bertanya akan seperti apa acara ta’aruf ini akan berlangsung. Toni mengusulkan untuk me-list hal-hal yang sekiranya hendak ditanyakan selain nama. Usulan ini disepakati dengan kemudian Adib membuat daftar hal-hal yang akan dikatakan oleh masing-masing peserta.

Kesepakatan mekanisme ta’aruf itu sendiri yang diusulkan Andi dan juga fasilitator adalah setiap orang mengenalkan dirinya dengan memakai cerita (kalau bisa) lalu teman disebelahnya mengulang nama teman yang baru saja menjelaskan dirinya.untuk mengkondisikan suasana, peserta diminta menyingkirkan bangku-bangku yang ada dan sebagai gantinya para peserta berdiri mengelilingi ruangan. Ikhwan berada di sisi selatan ruangan dan akhwat berada di sisi utara ruangan. Perkenalan dimulai oleh fasilitator, mulai dari Ririn, dilanjuntukan Adib, kemudian Saleh dan diakhiri Saherman. Sedangkan untuk peserta sempat ditawarkan oleh Saleh, mau memulai dari mana? Saleh mengkhawatirkan terjadi ketidakadilan jika awalan untuk memulai ta’aruf ditentukan oleh fasilitator. Karena bagi yang terakhir memperkenalkan diri, dituntut untuk mengulang semua nama peserta. Saleh menawarkan untuk mengundi darimana memulai ta’aruf. Namun sebelum mengundi (dengan koin 100 rupiah) Ridl menyampaikan keberatan dengan model undian tersebut. Ridl menwarkan untuk mencari kesepakatan darimana memulainya. Dan ternyata ikhwan mengalah dan mempersilahkan akhwat memulai proses ta’aruf terlebih dahulu. Ta’aruf dimulai, masing-masing orang memperkenlkan dirinya dengan model bercerita. Setelah memperkenalkan dirinya, setiap orang diwajibkan mengulang semua nama yang sudah memperkenalkan diri.

Awalnya para peserta terlihat cukup ‘serius’ mendengarkan ta’aruf dari masing-masing peserta. Namun, setelah melalui setengah dari total peserta, peserta terlihat mulai bosan. Hal ini dapat dilihat dengan ‘ulah’ para akhwat yang mengobrol sendiri

Kurang lebih pukul 10

Kelihatannya, para peserta sudah mulai gelisah. mungkin mereka bertanya-tanya, kapan sesi ta’aruf ini diakhiri selain model perkenalan yang semakin ‘membosankan’ kegelisahan peserta didukung dengan pegalnya kaki yang disuruh berdiri..

 Acara ini sedikit mengalami gangguan ketika Hanta dan Toni diminta keluar sebentar oleh Aan yang ditambah Danang untuk bersama-sama mengambil komputer di rumah Khadafi (alhamdulillah, bisa pakai komputer alias nggak manual. Jazakallah khairan katsiran buat akhi Dafi). Ketika keempat orang itu kembali, mereka segera memasang komputer sedang acara ta’aruf masih berlangsung. 

Namun, untuk tidak memperlama acara maka Saleh meminta Danang, Toni, Aan dan Hanta untuk memperkenalkan dirinya masing-masing. Spesial buat Aan, ia diminta oleh Saleh menyebut nama para akhwat yang ada dengan alasan sebagai ketua ia harus mengenal semua anggotanya baik ikhwan maupun akhwat dengan baik.

ORIENTASI

Saleh membuka sesi orientasi dengan mengeksplor kefahaman peserta tentang orientasi.

Untuk menjajaki kepahaman peserta, Saleh sebagai fasilitator melemparkan ke peserta  pertanyaan tentang gambaran peserta mengenai ORIENTASI. Menurut Rani orientasi adalah gambaran apa yang akan kita lakukan selama Up Grading.Erliech mengatakan orientasi adalah arah atau tujuan. Ina memaknainya sebagai kesepakatan awal. 

Kata tanya dalam bahasa inggris ada 6 yaitu 5W dan 1H itu dilontarkan Saleh. Saleh mengajukan pertanyaan mengenai kata apa yang memuat unsur filosofis diantara kata-kata tersebut. Menurut Danang adalah kata what sebab dari kata inilah awal  pengenalan kita terhadap segala sesuatu. Peserta yang lain menyebuntukan kata why  Ada alasan dan yang jelas menunjukkan motivasi awal. Kemudian fasilitator menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan orientasi dari pertanyaan tersebut.

Masuk ke inti materi tentang orientasi. Toni mengatakan bahwa dengan orientasi kita akan melakukan rekayasa, transformasi idealita menuju realita. Saleh menguraikan bahwa selama ini orientasi adalah sesi Top Down. Menganggap bahwa ustadz adalah orang yang perlu kita dengarkan selalu. Orientasi adalah sarana eksplor kemampuan peserta orientasi itu sendiri.

Jam menunjukkan pukul 10.53 Saleh menanyakan ke peserta pada pukul berapa sesi orientasi akan di akhiri. Disepakati acara diakhiri pada pukul 11.15.

Budi bercerita….arti penting acara ini. Budi bercerita tentang alur yang dilakukan PH dalam merumuskan acara ini. Mulai dari merumuskan tujuan dan target serta menentukan materi dari Up Grading ini. Tujuan dari Up Grading ini adalah memberikan rasa nyaman ke peserta, menunbuhkan motivasi, memberi pemahaman atau tugas yang akan dilakukan, skill umum, memahamkan kembali perlunya penguatan disisi ruhiyah. 

· Cerita dilanjuntukan oleh Rani tentang bagaimana proses yang terjadi hingga disepakati ada 9 materi riwayat tersepakatinya bahwa up grading kali ini terdiri dari 9 materi tanpa pemateri,’ hanya’ oleh fasilitator. Kesembilan materi itu adalah:

-Urgensi Dakwah

-Paradigma Partisipatif

-Tim Building

-Potensi Diri

-Leadership

-Ke-JMF-an

-Ukhuwah

-Perencanaan Kegiatan

-Komunikasi Efektif

Rani juga menyampaikan latar belakang dipilihnya SCIENCES sebagai rekan kerjasama. Saat perumusan itu, ada 4 alternatif lembaga yang diusulkan sebagai rekan kerjasama, yaitu LABDA Shalahuddin (Laboratorium Dakwah Pesantren Budi Mulia), TRUSCO, SCIENCES dan……… Dari keempat lembaga tersebut dipilih SCIENCES karena informasi yang bisa didapat waktu itu hanya SCIENCES saja dan PH sendiri berbenturan dengan waktu yang mepet dengan pelaksanaan Up Grading.

Dari 9 materi, ada 4 materi yang dispekati di-handle oleh JMF. Sedang sisanya menjadi tanggungjawab SCIENCES. Keempat materi itu adalah 

· Ukhuwah

· Potensi diri

· Ke JMF-an

· Tim Building

Tanya jawab antara PH dengan peserta:

1.  Toni: materi acara hanya asumsi PH, bukti tidak ada wawancara langsung

Rani: materi disesuaikan dengan kebutuhan yang ada, dan PH dianggap mengetahui kebutuhan itu karena telah mengetahui arahan kerja kedepan.

     Budi: asumsi materi berasal dari rekomendasi Mubes.

2. Agung: koreksi terhadap materi, biasanya kurang memperhatikan sisi ruhiyah.    Keterkaitan antara materi dengan tujuan.

Budi: usulan secara substansi sama dengan Agung, acuan yang pasti adalah Islam                                     jadi segala sesuatu berawal dari ruh Islam.

Rani: acara kali ini ditekankan pada motivasi

Budi K: bagaimana kita membuat diri kita termotivasi demgan ‘meniru’ semangat    keislaman dari para salafussaleh (nyotek Reza lho)

Usulan atau lebih tepatnya tuntutan Saleh ke peserta, membuat:

1. target tiap materi

2. lembar informasi peserta.

Waktu sudah menunjukkan 11.20. fasilitator menawarkan sesi dipending. Ternyata untuk membahas orientasi juga membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Acara dipending dan disepakati untuk memulai sesi lagi maksimal pukul 13.30

Acara di mulai : 13.35 wib.

Lanjutan sesi Orientasi

Acara diawali oleh tawaran Pak Saleh tentang apa yang harus kita tentukan dalam acara ini. Teman-teman diminta untuk menuliskan target, tujuan materi dari acara Up Grading ini. 

Fasilitator yang mewakili peserta adalah Iqbal.

Hasil usulan peserta  (terkait pada tujuan, target dan materi ) :

Setiap peserta diminta menyebuntukan materi yang menurutnya penting dan dibutuhkan oleh peserta up grading.( Pada saat pembahasan ini Ridho dan Felly masuk dan bergabung dengan peserta yang lain.)

Jenis materi dikelompokkan menjadi tiga, yaitu materi Islam, materi keorganisasian dan materi skill.

Explore Materi 

Para peserta Up Grading di bagi dalam kelompok-kelompok dan masing –masing mempresentasikan orientasi masing masing yang ingin didapatkan dalam UP Grading kali ini.  Orientasi di dibagi dalam tiga kategori, yakni:

· Nilai Dasar Islam:

· Wacana flesibel Dakwah ( berkaitan dengan metodenya)

· Ma’rifatul Dakwah ( berkaitan dengan medan dakwah, permasalahan, dsb)

· Tauhid ( akhlak )

· Penjagaan ruhiyah

· Istiqomah

· Penguatan ruhiyah

2)   Keorganisasian

· Posisi tawar kuat ( JMF diharapkan  mempunyai posisi tawar yang kuat di lingkungan fisipol, atau bisa mendominasi).

· Ketertiban

· Inklusifitas

· Ukhuwah dalam kinerja tercipta

· Iklim intelektualitas tercipta

· Loyalitas

· Sistim pengaderan

· Kemampuan menerima perbedaan ( selama ini terkesan tertutup, hanya untukgolongan tertentu saja)

· Rasa kepemilikan

· Pembagian tugas yang jelas

· Profesionalisme

· Soliditas dan sinergisitas

· Kualitas dan kuantitas

3) Skill

· Membangun potensi dsiri secara maksimal

· Membangun Relasi ( misal kepada dosen)

· Public speaking

· Alat bantu analisis

· Penguasaan manajerial

· Komunikasi ( kurang cair, nggak saling kenal) 

· Kemampuan merumuskan masalah

· Dasar-dasar penulisan

· Manajemen forum

· Kreativitas

 Point yang tidak perlu dibahas :

· Komunikasi (cair vs kaku)

Saleh menjelaskan tentang kesepakatan yang dicapai oleh PH dan SCIENCES mengenai beberapa materi. Sehingga untuk materi-materi yang diampu oleh SCIENCES, SCIENCES bertanggungjawab penuh dalam mengelolanya. Demikian juga untuk materi yang diampu oleh PH. beberapa tawaran Sciences dan JMF :

Disampaikan oleh P’ Saleh

Sciencis mempunyai 3 orientasi dalam up grading:

- Nilai dasar Islam, meliputi:

1. Problematika umat

2. Dakwah

3. Tauhid

- Paradigma Ilmu Sosial, meliputi:

1. Ansos

2. Paradigma partisipatif

3. SWOT

- Desain kegiatan

 Sebenarnya masih ada lagi yang ingin disampaikan namun karena keterbatasan waktu , tidak bisa disampaikan yaitu tentang komunikasi efektif.

	Sciences
	JMF

	· Nilai dasar keislaman

- Problematika umat 

- Dakwah 

- Tauhid

· Paradigma Ilmu sosial

- Analisis sosial

      - Paradigma partisipatif

- SWOT

· Desain Kegiatan

· Komunikasi Efektif
	· Ukhuwah

· Potensi diri

· Ke-JMF-an

· Team Building


Materi yang berada dalam kotak diatas adalah kesepakatan awal yang dicapai SCIENCES dan PH JMF. Namun pada perkembangannya, setelah melakukan estimasi waktu dan target tiap materi, SCIENCES menyatakan tidak mampu mengampu materi komunikasi Efektif. Sehingga SCIENCES menyerahkan materi tersebut untuk disampaikan oleh PH. Tawaran tersebut diterima.

Dari PH sendiri menyampaikan  (karena terbatasnya waktu) materi Potensi diri tidak dapat disampaikan. Sedangkan materi Komunikasi Efektif akan diintegralkan dalam materi Tim Building.

Waktu sudah mendekati ashar, sementara pembahasan kontrak belajar belum dilakukan. dalam beberapa menit ke depan SC IENCES mempersilakan kepada peserta yang mau menjadi relawan untuk memfasilitasi sesi Kontrak Belajar. 

Toni maju dan memfasilitasi forum. Pertama Toni menawarkan tentang komitmen peserta tentang waktu. Disepakati toleransi keterlambatan maksimal 15 menit. Kemudian Toni menawarkan kepada forum untuk memberikan sanksi bagi yang terlambat. Membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyepakati sanksi apa yang akan diberikan. Toni dan beberapa peserta menawarkan hukuman/ganjaran yang setimpal untuk keterlambatan. Namun beberapa orang peserta tidak sepakat karena hakikatnya sanksi harus mendidik dan memberikan penyadaran, tidak sekedar memberi hukuman.

Pembahasan masih cukup alot ketika terdengar adzan ashar. Waktu sholat sudah tiba, sementara forum masih belum menghasilkan kesepakatan. Untuk mempersingkat waktu, forum diambil alih oleh Saleh. Secara singkat tanpa membuka perdebatan lama Saleh menyatakan bahwa peserta yang tidak penuh mengikuti sesi harus membuat makalah tentang sesi yang ditinggalkan

Ternyata tawaran Saleh tersebut menimbulkan perubahan suasana. Tampak beberapa ikhwan dan akhwat meyampaikan protes. Rata-rata  menyatakan bahwa ketika peserta meninggalkan forum berarti dia mempunyai acara lain yang lebih penting. Dan mereka menganggap masalah prioritas ini merupakan asasi tiap orang, sehingga mereka tidak sepakat jika dikenai hukuman. Forum semakin hangat, namun sholat ashar sudah menunggu. Akhirnya Saleh memutuskan untuk yang berkeberatan dan untuk peserta yang mempunyai rencana untuk ‘mbolos’ harap menemui dia untuk bernegosiasi tentang tugas yang harus dikerjakan. 

Kontrak Belajar :

Kali ini diwakili oleh Toni dari PH. Menghasilkan ketetapan antara lain :

1. Harus tepat waktu, bila terlambat :

-dihukum

-Klarifikasi keterlambatan

2. Bila bolos

Membuat makalah

Bisa negosiasi ke sciences

----------------------------------------------------------------------------

PROBLEMATIKA UMAT

pukul 16.00. Sesi ba’da ashar sempat molor 30 menit. Sesi yang rencananya dimulai pukul 15.30 ternyata baru bisa dimulai

Sesi dimulai dengan pengantar masalah Problematika Umat dari Saherman. Sahe memfasilitasi peserta untuk melakukan brainstorming tentang berbagai permasalahan umat.

Explorasi :

· jarang sholat

· malas

· Kemiskinan 

· Orientalis

· Fanatisme kelompok

· Ngga Percaya Diri

· Terpecah belah

· Kristenisasi

Selanjutnya Saherman mengajak peserta untuk melihat permasalahan umat Islam secara lebih global. “Mari kita melihat permasalahan Palestina”. Posisi negara-negara Islam yang sebagian besar terletak di wilayah bagian selatan dunia sampai sekarang memperlihatkan kondisi yang kurang maju dibanding dengan negara-negara utara. Permasalan yang lebih dari itu sudah merambah pada sektor-sektor kehidupan yang lain dari masalah politik, ekonomi, kultur dan sebagainya. 

“Oke…selanjutnya kita akan memasuki satu per satu permasalahan yang akan kita lihat dari perspektif local (fisipil), Nasional(Indonesia), Internasional(dunia). Metode dalam sesi ini, peserta dibagi-bagi kedalam enam kelompok”, ujar Sahe. Sahe membagi peserta menjadi 3 kelompok ikhwan dan 3 kelompok akhwat. Setiap 1 kelompok membahas satu topik. 

Sekitar pukul 16.35, diskusi kelompok berakhir dan dilanjuntukan dengan presentasi tiap kelompok. Dimulai dari kelompok Rani: PU Internasional. Memandang dari sisi eksternal dan internal. Sisi internal dijelaskan dengan membeberkan permasalahan pemahaman tentang Islam yang kurang sempurna, tidak kaffah, dan hal ini mengakibatkan aplikasi dibidang (aplikasi:) sosial, ekonomi, budaya yang tidak sempurna. Pemasalahan ekonomi misalnya kurangnya pengelolaan zakat untuk dimanfaatkan bagi kepentingan yang lebih memberdayakan.

(hasil presentasi secara lengkap ada dibawah ini)

Ruang Lingkup permasalahan: INTERNASIONAL

Masalah-masalah pada tingkat internasional terbagi atas dua jenis, yaitu masalah eksternal dan internal. 

Masalah eksternal berkaitan dengan Ghozwul Fikri, meliputi antara lain:

-Zionisme

-Globalisasi

-Sekularisme ( hedonis, materialis, dsb)

Solusinya:

-Membangun jaringan umat Islam

-Memperbaiki kualitas umat Islam

Masalah Internal, antara lain berupa:


-Pemahaman tentang Islam yang kurang sempurna (tidak kaffah), imbasnya pada aplikasinya yang  juga tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, misalnya dalam bidang ekonomi, sosial maupun budaya.


-Antara umat Islam sendiri tidak bisa saling menghargai, terjadi pengkotak-kotakan dalam berbagai macam aliran dan golongan.


-Ukhuwah diantara umat Islam sendiri kurang terbina, sehingga solidaritas umat kurang sekali.

Solusinya:


-Peningkatan kualitas SDM ( Pembenahan pendidikan kualitas dan kuantitas)


-Meningkatkan kualitas ketauhidan

Permasalahan yang diangkat oleh kelompok kedua (masih) tentang problem internasional. Presentasi disampaikan oleh Adi. Palestina vs Israel, kemiskinan, westernisasi, perpecahan negara Islam. Salah satu tanggapan dari peserta adalah bahwa kita telah dibelenggu oleh dominasi barat dari aspek teknologi, pendidikan dan sebagainya. Saleh memberikan tambahan bagi penawaran solusi yang ada dimana kita tidak cukup sekedar memaki tapi bagaimana kita mampu untuk lebih inovatif. Presentasi secara umum sebagai berikut:

1)Masalah

    
-Palestina vs Israel

    
-Isu terorisme


-kemiskinan negara-negara Islam


-Westernisasi( film, budaya, produk, seni, mode, dsb)

-Perpecahan negara-negara Islam ( karena perbedaan kepentringan dan         pengaruh”demokratisasi dan liberalisasi)

 2) Solusi


-Menyatukan visi


-Bertindak tegas melawan Zionisme( dengan jihad)

-Boikot produk- produk mereka( menggunakan alternatif produk halal dan thoyyib )

-Embargo minyak

-Penegakan syariat Islam

-Penguasaan media Informasi

-Pendirian khilafah Islamiyah

-Pengelolaan SDA secara Islami dan SDM nya juga

Masalah yang diangkat kelompok selanjutnya adalah masalah nasional yang meliputi ekonomi, kultur. Disampaikan oleh Nyunyun, dengan keterangan sebagai berikut: 

Masalah:

1) Ekonomi

- Kemiskinan

- Kesenjangan ekonomi

- Kurangnya lembaga-lembaga ekonomi Islam

   Solusi:

      - Pengembangan Ilmu Ekonomi Islam

      - Pemberdayaan Bazis

      - Pemberdayaan ekonomi rakyat

2) Sosial Budaya

- Kenakalan remaja ( napza, free sex, tawuran, dll)

- Masalah jilbab

- Kristenisasi

- Sistem pendidikan yang cenderung pembodohan

- Kesenjangan sosial

   Solusi:

      - Penetapan hukum yang tegas

      - Pembenahan sistem pendidikan

      - Internalisasi nilai-nilai Islam

      - Penguasaan media komunikasi ( media massa)

      - “menyapa dengan cinta”

3) Politik

- SDM yang banyak tapi belum menyatu

   Solusi:

     - Pendidikan politik untuk rakyat

     - Mengadakan forum silaturahmi antara kelompok-kelompok Islam

presentasi berikutnya dilakukan oleh Hanta.  Ruang lingkup pembahasan mencakup: 

permasalahan Nasional

1) Masalah

- Perbedaan pendapat tentang hubungan Islam dan negara

1) Islam jadi dasar negara

2) Tidak jadi dasar, hanya nilai-nilainya teraplikasi nyata

- Aturan main dalam dunia pendidikan yang mempersempit ruang gerak pendidikan Islam

- Yayasan musuh memanfaatkan celah / kelemahan umat Islam secara personal untuk meng-gol-kan kepentingan perusakan umat Islam melalui kebijakan negara.

- Kultur politik aliran yang masih mengakar di masyarakatarakat( kurang pencerahan politik). Misal adanya Islam santri dan Islam abangan dan kemudian berpengaruh dalam memilih parpol.

- Kurangnya rasa tsiqoh sesama muslim dalam mengahadapi persoalan nasional

- Umat Islam di Indonesia cenderung mengkultuskan seseorang sebagai yang “terpilih” sehingga seolah-olah meng-ilahkan seseorang 

- Kemiskinan struktural pada sebagian besar umat Islam

2)  Solusi

- Mengintensifkan dialog masalah-masalah Qath’i tidak lagi pada masalah masalah yang Furu’ di berbagai lapisan masyarakatarakat ( ormas, orsospol, individu islam)

- Menindak orang-orang pihak yang masih menghambat beberapa aturan yang menguntungkan umat Islam melalui keberadaan lembaga Advokasi muslim.

- Mengajak para Intelektual muslim lebih pro aktif dalam mengkritisi persoalan umat Islam dan membuat alternatif problematika umat

- Sosialisasi pendidikan politik dan partai partai Islam kepada masyarakatarakat luas yang intensif (tidak monumental)

- Memenuhi kebutuhan masyarakatarakat bawah ( exp) baru tanamkan nilai-nilai Islam melalui sarana-sarana yang ada dan yang bisa kita kembangkan.

- Menggencarkan zakat sebagai pemecahan masalah ekonomi rakyat.

Kelompok dari akhwat yang menyampaikan permasalahan lokal, presentasi oleh Tiwi. Diantaranya menyoroti masalah eksklusifisme, kegiatan yang tidak menjual, dan kurangnya dukungan dari pihak luar. Lebih lengkapnya sebagai berikut :

LOKAL

Masalah-masalah sebelum JMF muncul:

      -Sejak orba sospol, identik dengan “ merah” ( ada dominasi pemikiran kiri di sospol)

      - Orba mengekang berkembangnya “ pemikiran Islam”   

      - Stereotip negatif berkembangnya “ pemikiran Islam” 

      - Teori-teori Ilmu Sosial yan selalu merujuk ke barat

      - Banyak mahasiswa yang tidak tertarik mempelajari Islam ( contoh pemikiran Ibnu    Khaldun, Hasan Al Banna)

Setelah JMF muncul :

-Kurangnya SDM yang mampu menghubungkan Islam dengan Ilmu dan sedikitnya SDM yang mau bergerak

-Karena lingkungan  dan historis yang ter”westernisasi” aktivitas Islam cenderung menutup ( tercipta kesan ekslusif)

-Karena pemikiran-pemikiran Islam kurang diakui , menyebabkan posisi tawar Islam menjadi lemah

-PAI cuma 3 sks , kendala AAI juga merunut dari sejarah di atas

SOLUSI:

-Cari tempat kajian yang terkesan inklusif, contoh: plaza bawah, kepel, dsb

-Menghindari sikap yang terkesan eksklusif

-Sense of Crysis ( kepedulian sosial)

-Memperkaya prinsip Islam dalam individu

Presentasi selanjutnya masih masalah lokal disampaikan oleh Andi. Dinamika politik di FISIPOL, dari masalah perkembangan wacana dimana peran kurikulum pemerintah sangat berpengaruh. Dampak yang terasakan sampai pada kualitas kegiatan JMF seperti AAI, yang tidak bias maximal follow-up nya. JMF kurang kreatif dalam memilih tempat-tempat kegiatan, kurang strategis

LOKAL

1)  Problematika umat di Fisipol:

     -Ketidaknyamanan, terdapat perbedaan perlakuan ( people are different)


     -Program-program yang  tidak menjual (tidak disesuaikan dengan analisa kebutuhan)

     -Ekslusif, kurang bisa berkomunikasi

     -Kurang d ukungan pihak luar ( pihak intern sendiri kurang koordinasi dan komunikasi)

SOLUSI:

     -Program yang populis     

     -Belajar dari pihak lain

     -Membentuk basis kader yang kuat

     -Sesuai sasaran ( kontekstual)

     -Terus menerus

     -Conflict action

     -Membangun relasi

     -Tahu sasaran dakwah ( kondisi)

     -Humanis dan transendetal

     -Berkualitas

Selanjutnya fasilitator memberi sedikit tambahan mengenai sejarah JMF yang berdiri sejak tahun 1982. Awal dari para pendiri adalah orang-orang yang plural. Catatan yang ditambahkan adalah bagaimana kita tidak sekedar membentuk komunitas sendiri tanpa mau tahu siapa komunitas disekitar kita. 

PROBLEMATIKA UMAT

(lanjutan)

waktu sudah menunjukkan pukul 08.00, namun peserta yang terlihat baru 5 orang. 3 orang akhwat, yaitu Astri, Aini dan Dian dan 2 orang ikhwan yaitu Ridl dan ...? setelah menunggu 30 menit akhirnya acara dimulai walau dengan jumlah peserta yang kurang dari 10 orang


Acara dimulai pukul 8.30 dan dibuka oleh Saleh yang mengharapkan peserta dapat memberikan evaluasi -- ada tindak lanjut setelah mengikuti Up Grading(UG) ini. Rani menanyakan apakah hasil dari UG ini dapat disosialisasikan ditempat UG ini dilaksanakan (Mujahidin). Para fasilitator akan mengusahakannya.

Up grading hari kedua ini dimulai pukul 08.30, dengan agenda pertama “review”. Fasilitator (Shaleh) bertanya pada peserta tentang UG hari pertama yang sudah terlewati, apakah ada tanggapan dari peserta. Ada beberapa tanggapan dari peserta. Salah satunya dari Hanta (kalau nggak salah lho (), yang menanyakan tentang susunan acara. Fasilitator menjawab bahwa susunan acara yang ada tidaklah “kaku”, tapi fleksibel. Selain itu, materi-materi yang disampaikan saling terkait satu sama lain. Secara garis besar, susunan acara bisa dituliskan sebagai berikut:

08.30 – 09.00
( Problematika Umat (50%) + AnSos (50%)

09.00 – 10.00
( PU (50%) + Paradigma Ilmu Sosial (50%)

10.00 – 11.00
( Problematika umat (25%) + Dakwah (75%)

11.00 –12.00
( Problematika Umat (25%) + Tauhid (75%)

13.00 – 14.00
( Analisis Sosial ( 75%) + Dakwah (25%)

14.00 – 15.00
( Desain Kegiatan – non Analisis Sosial (100%)

15.30 – 17.30
( SKIL Desain Kegiatan

Sedangkan untuk UG hari ketiga (Minggu, !4 Juli 2002), 15.30 – 17.30 ( Agenda Aksi.

Agung menyampaikan bahwa materi ruhiyah yang disampaikan dalam Up Grading ini sangat minim. Fasilitator menyampaikan bahwa pada dasarnya materi ruhiyah integral dalam semua materi yang telah di desain. Fasilitator sengaja memasukkan materi ruhiyah secara integral karena menghindari sekulerisasi materi. Selama ini dalam beberapa daurah /pelatihan seringkali ada pemisahan yang tegas anatara materi ruhiyan dan non-ruhiyah. Misalnya, ada materi Ma’rifatullah dan Ma’rifatul Insan.  Setelah itu ada materi Who Am I, padahal jika kita lihat, apa beda ma’rifatul Insan dan Who Am I?


Peserta mengusulkan ada penguatan-penguatan materi untuk aplikasi selanjutnya.  Bagaimana mempelajari Islam secara integral(terpadu) , aqidah, akhlaq, tauhid yang membentuk sebuah sistem untuk memudahkan pengamalan Islam itu sendiri. ex. tentang fiqh memiliki sub-sub dengan diikuti pemahaman yang komprehensif (mendalam) karena selama ini yang terjadi kita cenderung menelan secara instant (tanpa melihat hal-hal lain yang saling terkait didalamnya).

UG mempunyai misi besar untuk menggabungkan itu semua (Islam yang integral dan komprehensif). Untuk selanjutnya................???


Ridl mengusulkan untuk menghadirkan ustadz dalam salah satu sesi untuk bisa memberikan tausiyah. Hal itu ditanggapi oleh Saleh bahwa fasilitator mempunyai keterbatasan untuk menyampaikan materi-materi ruhiyah. Oleh karena itulah Sciences melakukan negosiasi dengan PH JMF tentang pembagian materi. Sementara jika ada usulan untuk mengundang ustadz, bisa saja dilakukan dalam sesi-nya JMF. yang perlu diperhatikan bahwa fasilitator tetap mempunyai (ada) keterbatasannya dalam memfasilitasi peserta dalam melakukan pembahasan (menyampaikan) materi dalam UG ini.


Usul dari Ridl,  setelah sesi ini dibuka dengan tilawah.  Ridl usul untuk menambah nuansa ruhiyah dipertengahan sesi nanti (kira-kira pukul 10-an) ada break dhuha dan tilawah. Saleh menanggapi usulan Ridl dengan menyampaikan bahwa dalam keadaan normal (acara lancar apalagi jika pelatihan menginap), fasilitator selalu mengagendakan  tilawah ba’da sholat Maghrib dan Subuh. Namun, karena Up Grading kali ini tidak pakai menginap, makanya SCIECES tidak mengagendakan secara khusus.

Mengenai usulan Ridl disepakati.


Pukul 9.00 peserta kembali membentuk kelompok-kelompok kecil yang telah ditentukan kemarin. Fasilitator mengajak peserta untuk merumuskan beberapa kategorisasi yang dapat mempermudah pemilahan persoalan Peserta diajak untuk melihat kembali kategorisasi untuk mempermudah pemilahan persoalan-persoalan yang ditawarkan kemudian ditentukan kata-kata apa yang bisa dilakukan baik permasalahan

- (dari Budi Har) mengusulkan pemilahan internal dan eksternal

- (Hanta) politik, ekonomi, sosial, budaya, hankam

- (Aini) kultural dan struktural 

- (Rani) pokok dan turunannya. Ada pemilahan antara masalah pokok dan turunan. Permasalahan pokok adalah permasalahan utama yang menyebabkan permasalahan di bawahnya (turunan) masalah antara pokok permasalahan dan masalah-masalah dibawahnya. dan tidak menutup kemungkinan solusi yang ditawarkan juga dapat menjadi masalah.

ex. merenungkan realitas umat  dengan memperhatikan

-perilaku

-kondisi masyarakatarakat, lingkungan, interaksi antar pihak,dll

- dianalisis

- (usul Iqbal) observasi (pendekatan2 ke lapangan untuk mendapatkan variabel2 dalam mengidentifikasi masalah)

- (usul hanta) ada klasifikasi masalah 

- (usul ridl) ada solusi

fasilitator mengajak peserta untuk ‘membayangkan’ proses yang dialami oleh rasulullah SAW. Apa yang kira-kira dialami rasulullah sebelum turun wahyu. Ada peserta yang menyatakan bahwa Rasulullah melakukan ‘perenungan’ di Gua hira’.

...........................

usul Adi, sebaiknya dilakukan observasi terlebih dahulu untuk kemudian merenungkannya bukan merenungkan dulu.

usul lain:
-'observasi' yang alami dan ada proses mengalami (yang ini bisa masuk dalam 'experience learning')

- kontemplasi

- analisis dan identifikasi masalah (masalah pokok dan turunanya)

Fasilitator menyampaikan, misal Ghozwul Fikr (perubah yang 'diserang' menikmati itu semua yang tanpa disadari esensi zionisme telah masuk dalam aqidah umat) kemudian masalah yang muncul adalah  menyalahkan kepada orang lain dalam memandang  masalah tersebut.

- observasi: untuk mengetahui permasalahan sebenarnya: pengumpulan data (harus ditarik ke kondisi sekarang/menghubungkan ke kondisi sekarang) dan pengolahan data, dokumentasi, agregate)

cat. jenis data: survet, agregate, dokumen.

      teknik pengumpulan data: interview, kuesioner

Para ilmuwan muslim sepanjang sejarahpun melakukan riset secara langsung. Yang terlihat sekarang ini adalah munculnya kecenderungan untuk 'escape from reality' setelah menemukan masalah dan mengidentifikasinya (penyakit!).

Kemudian dibutuhkan solusi (mis. ug, mbangun kultur yang islami, dimulai dari proses ta’aruf ke tafahum: ex.berempati terhadap masalah yang dihadapi sesama aktivis JMF untuk dapat menciptakan kondisi yang kondusif dalam melaksanakan setiap aktivitasnya/program2 kerja ) sebagai media untuk membangun konsolidasi dengan membuat desain2 kegiatan (mis. malam ukhuwah) 

- diseminasi (penyebaran) ide sehingga diperlukan dakwah publik: bangun kebersamaan untuk meningkatkan eksistensi JMF

Pukul 10.30 break sholat dhuha

------------------------------------------------------------

Pukul 11.00

ANALISIS SOSIAL

kesadaran kritis (untuk membangun kritis) dilakukan terhadap 2 hal:

1.  realitas; ada dimensi kultur (ex. silaturahim), struktur (ex. progker) yang dibentuk dari sebuah sistem

2. visi

Kesadaran kritis dapat dilakukan dengan mengidentifikasi dan merumuskan masalah (masalah utama dan turuannya)

ex. AAI(dari kurikulum, sistem dan SDM):

1. apakah ada manajemen kontrol kualitas untuk pemateri dan pemandu? baik dari segi material dan mkanisme kontrol

2. apakah ada manajemen kontrol terhadap implikasi (perubahan2)setelah mengikuti AAI?

baik perubahan kognitif, afektif dan psikomotorik, ruhiyah, tentunya dengan menteapkan parameter2 untuk mencapai perubahan2 tersebut.

Pengumpulan dan analisis data;

melihat area/wilayah internal dan eksternal: survey, dukumenter, agregate

ex. buat sitem dokumentasi yang baik, baik untuk rapat, observasi, dan evaluasi

     tentukan desaain program kerja yang mencakup elemen-elemen kegiatan, implementasi, dan evaluasi.

Sesi II : dimulai pukul 13.05 dipandu oleh Saherman

 PARADIGMA ILMU SOSIAL

Paradigma adalah titik tolak seseorang dlm memandang sesuatu.   

Secara umum paradigma semacam seseorang memandang sebuah persoalan. sehingga muncul pertanyaan: ada di mana posisi permasalahan sosial itu sendiri? Hanta : sejauh ini persoalan2 sosial yang terjadi cenderung ke arah ...

(Ridl) dalam pendidikan, ada pandangan yang keliru dalam memandang permasalahan sosial. Dari paradigma seseorang dapat menciptakan suasana yang bisu/diam yang dianggap sebagai sebuah kebenaran hingga orang lain akan menganggap sebagai sebuah kesalahan. 

kesadaran kritis; ex. pada kemiskinan, akan melihat kemiskinan tidak berdiri sendiri,tidak hanya disebabkan oleh budaya malas, tapi juga disebabkan karena peran lingkungan.  

tidak akan menerima kebijakan2 yang tidak melihat persoalan itu sendiri.

Ada tiga paradigma ilmu sosial, yaitu:

1. p. positifistik: memandang persoalan secara wajar, melihat fakta kecenderungan menggunakan pendekatan kuantitatif

2. p.  interpretatif: datang ke suatu masyarakat, hidup dalam suatu masyarakat, mengamati dan menyimpulkan meski tidak membawa perubahan apapun tapi bisa merasakan apa yang dijalankan masyarakat.

3. p. kritikal:langsung punya solusi tapi tetap tidak bebas nilai (memiliki nilai-nilai sendiri yang dibawa)

peserta terlihat bosan, mungkin karena materinya terlalu berat

Dibuat Pembagian kelompok  untuk mendiskusikan permasalahan dalam konteks FISIPOL (durasi 30 menit dari pk. 13.50)

Yang diminta Islam ; mengikuti yang mana, adakah perubahan-perubahan yang tampak:

a. Format dakwah yang ideal seperti apa? (tidak terbatas)

b. apa yang perlu dilakukan JMF / tindakan riil dalam lingkungan FISIPOL ? (sesuai dengan misi dakwah JMF yang dibawa di FISIPOL)

Sebelum dimulai diskusi kelompok,  fasilitator mempersilakan kepada salah seorangpeserta untuk memimpin permainan.Toni yg kemudian maju. Semua peserta diminta mencari pasangan masing-masing.kemudian masing-masing peserta dengan pasangannya diminta memjamkan mata. Selama memejamkan mata, Toni memimpin beberapa gerakan, seperti menarik nafas panjang dan mengehembuskannya kembali. Setelah beberapa saat masing-masing orang diminta membuka mata dan memberikan senyum termanis untuk teman di depannya.

Kelompok pertama berbicara tentang tahapan dakwah. Presentasi dibawakan oleh Dian Puspita. Selain tahapan-tahapan dakwah memerlukan kerjasama atau jama'ah. Format dakwah menurut kelompok ini harus humanis. So... apa yang bisa dilakukan FISIPOL? Pertama menata barisan, pembagian amanah yang jelas, pemberdayaan potensi dan sistem kontrol yang jelas. Untuk problem eksternal JMF dianggap belum cukup PADA untuk mengadakan kegiatan bersama......Maka harus segera dicoba, dimulai untuk membuat kegiatan yang melibatkan elemen-elemen yang ada di FISIPOL, seperti Sintesa dan sebagainya dan langkah awal yang harus dilakukan adalah anggta JMF harus melakukan pendekatan dengan komunitas di luar JMF.

Hasil diskusi kelompok I (Dian, Aini, Nuri, Faidah):

· Format Dakwah :

~ menyentuh hati (exp. Da’wah Fardhiyah)

      ~ humanis

      ~ bertahap dan kontinyu

 
~ bermanhaj (sistem)

~ bermetode yang tepat, sesuai dengan sasaran dakwah
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Fisipol

:

      ~ menata JMF ( perbaikan internal: 

                                 -perbaikan kualitas kader


                                 -membangun kedekatan (dengan semua pihak)


~ membuat program-program yang melibatkan pihak diluar 

            JMF

Kelompok dua, presentasi disampaikan oleh Handi menyampaikan bahwa kita sebagai generasi muda yang masih diberi kekuatan untuk melakukan banyak aktivitas maka harus memanfaatkan kesempatan ini seoptimal mungkin. Fisipol mempunyai peluamg ununtuk memenuhi aspek-aspek religi. 

Hasil diskusi kelompok II (Handi, Adi, Aan):

· Format Dakwah:

~ mengajak manusia ke tauhid

~ amar ma’ruf nahi munkar

~ pendidikan Islam

~ mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan social

~ “merujuk pada Al-Qur'an dan Al Hadist”

~ terencana, terstruktur dan sistematis (TTS)

· Fisipol:


~ inklusiv, komunikatif

~ peduli lingkungan

~ melalui media (bulletin, koran kampus, website/mail)

~ toleransi

~ memperlebar jaringan internal dan eksternal fakultas


~ peningkatan prestasi

Kelompok ketiga adalah kelompok Astri. Format dakwah harus sesuai dengan pasar maka harus diketahui karakter. Selain itu dakwah harus mengikuti seni kehidupan dan dakwah harus dilakukan secara kontinyu.Untuk konteks Fisipol banyak hal yang harus kita benahi diantaranya adalah kita perlu banyak belajar dari orang lain.

Hasil diskusi kelompok III (Astri, Tiwi, Aning, Rani):

· Format Dakwah:

~sesuai “pasar”. Dakwah harus mempertimbangkan  kondisi, kebutuhan dan karakter masyarakatarakat, dan                                              kemasannya harus menarik dan tetap syar’i. 
~ komrehensif. Melingkupi semua sendi kehidupan, misalnya intelektualitas, ekonomi, ruhiyah, …

~ berkesinambungan. Dakwah hendaknya tidak hanya bersifat insidental, misalnya hanya pada saat perayaan                                              hari besar saja.

~ ‘gak NATO (no action talk only). Pendakwah seharusnya tidak  hanya bicara dan tidak berbuat apa-apa (tidak ada tindakan nyata).

· Fisipol:


~ dakwah yang menarik “pasar” Fisipol, mis. nonton film +                                               diskusi.

~ keluar dari “sarang”. Ingat filosofi kura-kura (pinjam dari                                              mbak Ririn), bahwa kalau kepala kura-kura itu tidak                                              dikeluarkan maka dia tidak akan pernah berjalan maju                                              meskipun dia selalu merasa aman. Artinya: aktivis JMF                                              jangan hanya “berkutat di musholla saja”.

~ jangan teralienasi di jurusan.

~ action, stabil, istiqomah. Dakwah jangan hanya musiman.

Presentasi kelompok berikutnya disampaikan oleh Toni. Dalam berdakwah yang harus diperhatikan adalah kita perlu mengenal karakteristik dari lingkungan tempat kita berdakwah. Bagaimana orang-orangnya, potensinya dsb. Kita butuh kerjasama dengan banyak elemen yang ada.Dalam konteks Fisipol kita harus secara terbuka menyampaikan. Kita harus berani melakukan aktivitas di komunitas lain misalnya tetap aktiv di HMJ. Personal approach sangat efektif untuk melakukan penjagaan.Presentasi dari kelompok ini cukup menarik karena semua anggota ikut serta dalam memberika penjelasan, yaitu Andi, Iqbal, 

Hasil diskusi kelompok IV (Toni, Budi H, Iqbal):

· Format Dakwah:

~ tahu keinginan dan karakter objek dakwah

~ terjun/terlibat langsung ke masyarakatarakat (bawah + atas)

· Fisipol:


~ dakwah terbuka (memanfaatkan ruang publik di Sospol)

~ penetrasi

~ small group

Kelompok selanjutnya dibawakan oleh Ninik, yang memberikan penekanan pada pentingnya dakwah Fardiyah.

Hasil diskusi kelompok V (Ninik, Nyunyun,Yulia):

· Format Dakwah:

· ~ dakwah fardhiyah, dengan “dari hati ke hati”. 

      Kembangkan 5 S (senyum, salam, …)

· Fisipol:


~ menentukan sasaran dakwah

~ mengenali karakter sasaran dakwah

~ menentukan tujuan, target, dan program

~ melakukan program kerja. Contoh: mengangkat masalah yang sedang “hot”.

~ penjagaan kader, baik dari sisi ruhiah maupun keaktifan                                              di JMF 

~ peningkatan kualitas da’i

Hampir sama dengan kelompok sebelumnya, bagi JMF sangat perlu lebih serius dalam melakukan dakwah fardiyah selain juga tetap tidak bisa meninggalkan dakwah tablig. Presentasi dibawakan oleh Ridho.

Hasil diskusi kelompok VI (Ridho, Hanta,Ridl):

· Format Dakwah:

~ dakwah fardhiyah

~ dakwah publik

( keduanya integral

· Fisipol:


~ memperbaiki keadaan internal JMF 

~ membentuk “creative minority”

~ pentingkan substansi (nilai) daripada “slogan”

~ melakukan aksi dakwah publik

~ membentuk jaringan (perluasan “creative minority)

Hasil diskusi peserta tersebut ditulis secara garis besar oleh fasilitator sebagai berikut:
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dakwah (individu (fardhiyah)

      
 (publik
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menyeru ke tauhid
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menyeru amar ma’ruf nahi munkar
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meningkatkan kualitas pendidikan
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nilai Islam kekhdp social
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inklusif
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media komunikasi (mis. bulletin)
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terbuka/di ruang publik
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penetrasi ke komunitas-komunitas lain
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bikin komunitas-komunitas kecil
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perbaiki internal
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creative minority

Setelah presentasi selesai oleh seluruh kelompok fasilitator mencoba untuk menghubungkan dengan paradigma ilmu sosial. Salah satu referensi yang ditawarkan oleh fasilitator adalah pemikiran Kuntowijoyo yang dituangkan dalam bukunya "Paradigma Islam". 

Salah satu peserta mengungkapkan kebingungannya untuk menghubungkan alur yang telah dijalankan selama proses pelatihan misalnya untuk materi problematika dakwah dan paradigma ilmu sosial. Kata kunci yang akhirnya ditemukan dari jawaban peserta lainnya yaitu Iqbal dan Hanta, bahwa paradigma yang ada hanya digunakan sebagai pisau analisis untuk memahmi persoalan yang muncul dimasyarakatarakat. Bagaimana selanjutnya setiap muslim mengambil hikmah dari siapapun. Karena sesungguhnya hikmah itu adalah mutiara yang hilang milik orang beriman dan barang siapa yang menemukan itu maka ambilah.  

Abstraksi Aktivitas Dakwah

(Catatan Notulen: y; berhubung beberapa menit komputer macet maka notulen mengalami hambatan teknis jadi Afwaaaan, yee jika hasil yang di tulis kurang memuaskan)

Acara Sessi IV setelah Ashar 16.30 wib ….ganti ruang  nih…

Fasilitator : M’Rien

M’Rien melontarkan grand theme dari LDF dan LDK yaitu, aktivitas dakwah itu sendiri.

Ketika fasilitator melontarkan pertanyaan seputar tujuan dakwah, beberapa peserta mencoba menjawab, jawabannya cukup beragam, yaitu:
· Panggilan suci (oleh Andi)

· Karena Allah (Budi)

· Fardlu ‘Ain (Hanta)

· Dari kegelapan menuju keadaan yang lebih terang (Hanta)

Fasilitator mencoba mengeksplor apa saja yang telah dilakukan oleeh JMF sebagai LDF, yaitu : RDF, AAI, PILAR, IDHUL ADHA, FORSA, FSM, FSLDIK, dsb.

Kemudian fasilitator bertanya kepada peserta bagaimana cara atau metode yang dilakukan dalam berdakwah:

· Menggunakan beberapa tahapan dalam berdakwah (Dian Pus), selanjutnya usulan ditambah oleh peserta lain, yaitu :

1. Tahap kaderisasi melalui penyebaran fikroh.

2. Tahap pembinaan melalui proses belajar (learning). Melalui peningkatan status, 

3. Tahap real Action (tanfidz)

Menurut M’Rien , jika kita akan melakukan aktivitas dakwah maka langkah awal yang harus kita di lakukan adalah melihat dahulu realitas sosial yang ada (respon). Melalui itu kita akan tahu apa yang akan kita lakukan terhadap sasaran dakwah kita, lebih tepat guna mungkin. Ini berkaitan dengan pembicaraan sebelumnya yaitu Analisis Sosial.

Pada saat diskusi berlangsung ada masukan penting untuk JMF dari peserta (Iqbal), yaitu : tujuan AAI selama ini tidak jelas, tidak jelas mau dibawa kemana peserta AAI apakah hanya tradisi semata, kemudian manajemen AAI yang dilakukan selama ini kurang rapih dan bagus

Berikutnya Fasilitator Adalah Saleh…………………..

Menyadarkan betapa tantangan kita dulu dengan sekarang jelas berbeda, digambarkan oleh Saleh dengan alur sebagai berikut :

IMITASI (hanya mampu meniru)
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MODIFIKASI (kemudian kurang modifikasi)


INOVASI (akhirnya inovasi mengalami stagnasi)

Menurut fasilitator dakwah hadir sebagai respon atas realitas sosial, respon atas kebutuhan umat. Akhirnya kita harus mau jujur jika problematika umat ada dalam diri kita sendiri. Betapa kita masih kurang banyak membekali diri dalam berdakwah, dari segala sisi kehidupan. 

---------------------
HAKEKAT TAUHID
Fasilitator : Adib.
          

Adib menawarkan alur berfikir dari Problematika Umat sampai dengan Tauhid;

Problematika umat (realitas sosial masyarakatarakat)


ada masalah


perlu di respon


dakwah

Explore mengenai Tauhid:

 Tauhid ( ~ meniadakan tuhan kecuali Tuhan (Allah)
     ~ meletakkan Allah dalam segala-galanya

     ~ ma’rifatullah

     ~ tiada ketaatan, ketergantungan, selain kepada Allah 

     ~ mengingkari thagut

Fasilitator mengambil contoh dari Film Prince of Egypt.

Hikmah : Fir’aun yang telah menuhankan dirinya.

Akibat sikap Fir’aun yang menuhankan dirinya jelas keadaan sosial yang terjadi pada masa pemerintahannya kacau balau. Tatanan kehidupan sosial yang ada waktu itu tidak mampu membuat keadaan lebih baik. Karena ada manusia yang dituhankan.

Dakwah esensinya adalah Tauhid. Karena dakwah adalah menebarkan kebenaran sedangkan satu-satunya kebenaran adalah miliki Allah (ketauhidan).

Tauhid ( ~ pembebasan


     ~ kemerdekaan

Menurut Mamat tidak demikian, dia tidak setuju dengan pandangan diatas karena jika demikian keadaannya maka tidak ada bedanya dengan agama lain. Sedangkan Nyunyun berpendapat berbeda, dia kurang setuju dengan pendapat Mamat yang jika dakwah hanya mengacu pada Tauhid nggak ada bedanya dengan agama lain, sayang sekali argumen dari Nyunyun notulen lupa jadi agak kesulitan untuk menuliskannya.

Renungan tentang tauhid akhirnya menuju pada satu (eh.. beberapa ding) kesimpulan yaitu : pembebasan, kemerdekaan,  ini masih diperdebatkan…….
Catatan Notulen: still kontinyu but, karena waktu habis maka diskusi di cut sementara, lanjutannya kapan-kapan…….^_^….

----------------------------------

Acara dimulai sekitar pukul delapan malam, dan seperti biasa acara moloooor.

Sessi ini mengenai Desain Kegiatan. Dengan fasilitator Saleh. 

Dan tetap Nuri M. sebagai notulen, cieee…………..

DESAIN KEGIATAN

Sesi selanjutnya dimulai pada pukul (kurang lebih) 20.00. Materi pada sesi ini adalah Desain Kegiatan, dengan fasilitator Shaleh. Fasilitator meminta beberapa peserta untuk menjadi sukarelawan, untuk menuliskan tentang analisis sosial dan desain kegiatan menurut versi mereka masing-masing. Peserta yang bersedia sebagai volunteer adalah Iqbal, Danang, Aini, Tiwik, Rani, dan peserta lain yang diam di tempat tetap dapat ikut berdiskusi menanggapi usulan-usulan yang ditulis di depan. 

ANSOS 



(kesadaran kritis ( realita : -struktural







- kultur/tradisi



(melihat ulang visi yang telah ada



(pengumpulan data : - survey

· dokumen

· agregat

(  internal (  ( eksternal



(perumusan masalah : - akar/pokok






   - cabang/turunan



(perumusan ulang visi



(DSS (Decision Selected Solutions)

Pak Saleh memberikan contoh mengenai AnSos yang status Quo, dimana AnSos dilakukan oleh kelompok elitis, jika konteksnya JMF maka yang melakukan adalah jajaran PH. Saleh sempat melontarkan AnSos yang dikemukakan oleh Mansour Fakih, yang kurang lebih sebagai berikut:

	Pro - SQ
	Pro – P

	-elitis

-rekayasa (top down)
	- populis

- kesetaraan


[image: image14.png]



ANSOS


( kesadaran kritis: >fenomena realita: -kultur






      - struktur




        >idealita: melihat pada visi lama


( pengumpulan data


( rum (x)


( observasi: >teknik wawancara



          >survey 



          >depth interview


( pengolahan data: >tabulasi data




         >korelasi segresi


[2] identifikasi dan perumusan masalah


[3] pengumpulan & analisis data

[4] penentuan kebutuhan


[5] deciding selected solutions
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DESAIN KEGIATAN 

( Ansos: >momentum



     >kebutuhan



     >urgensi



     >masalah



     >5 w + h




                   ( - kelompok sasaran

· relevansi

· hambatan

· tempat



( Menentukan tema besar


( membuat visi dan misi, serta final goal kegiatan 


( transfer dari tataran ide ke praktek (implementasi)


( evaluasi

   (tambahan) ( penentuan parameter keberhasilan >tujuan, target


          ( materi


          ( sistem dokumentasi
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RANCANGAN KEGIATAN 


( penentuan target kegiatan (baik tujuan maupun objeknya), melalui ansos


( analisis kebutuhan target kegiatan, direspon dengan ….


( menyusun acara kegiatan, menyangkut tema jadwal acara, fasilitator yang    

                 mungkin diperlukan


( menentukan dan mengkoordinasi (rapat) panitia pelaksana


( anggaran

(tambahan) ( fasilitas

                   ( rencana alternatif


       ( publikasi


       ( kesinambungan (rangkaian kegiatan)


       ( network/link  



Disaat fasilitator menerangkan hal-hal di kertas tersebut Syahrul datang (cuma mau numpang tidur ya Rul ?)

Kemudian fasilitator memberikan contoh mengenai desain kegiatan mll copyan yang dibagikan. Dan Saleh menjelaskan tiap point yang ada di copyan tersebut. Too much words to write, sorry……(
It’s over, AlhamdulIllah, semoga ilmu yang diterima diberkahi oleh-Nya, Amien.

Hanya Dia yang Maha Pandai, dan Dia satu-satunya tempat bergantung bagi manusia.

--------------------------------

Sessi Ke-JMF-an…..
Di bawa oleh ketua langsung.

Acara diawali dengan game, semacam komunikata…..gitu deh

Deskripsi suasana :

Kelompok pertama adalah Ikhwan, kemudian bareng ikhwan akhwat, hmmmm very funny…dan dimenangkan oleh ikhwan. 

Selanjutnya adalah sessi Ukhuwah.
MC: duo aini dan aan.

Stimulannya: pertanyaan tentang apa yang sebenarnya menjadi masalah bagi JMF dalam konteks ukhuwah.

Kemudian peserta diminta untuk menempelkan masalah-masalah yang ditulis di masing-masing kertas ke dalam gambar pohon. Masalah-masalah tersebut di kelompokkan kedalam masalah akar (ke dalam gambar akar) dan masalah turunan (ke dalam gambar cabang).

Setelah semua masalah dr peserta, tertempel diskusi dimulai oleh komentar Fely, dan seterusnya.

· Iqbal mengingatkan kita bahwa ukhuwah itu hal yang penting yang perlu kita jaga tapi jangan lupa (sebab….seringkali kita lupa), bahwa kita sebagai pelaku ukhuwah terdiri dari pihak ikhwan dan akhwat yang ada batasan di dalamnya, yaitu hijab, dan sebenarnya kita perlu hati-hati sebab kita bukanlah muhrim.

· Pernyataan yang dikemukakan oleh Fely adalah kita belum bisa mencontoh perilaku Rasul, padahal itu juga merupakan bekal utama dalam berukhuwah.

· Dian Pus: perlunya membuat konsensus, diantara kita, tentang kultur apa yang akan kita bangun di JMF. Salah satu contohnya adalah tentang isu hijab yang ada di JMF, yang banyak pihak yang memandang hijab dengan cara pandang yang berbeda-beda. 

· Adi: ada budaya suudzhon (setiap masalah yang terjadi diantara personal JMF cenderung kurang disikapi dengan arif oleh setiap individu).

· Tiwi: hijab jelas perlu, sebab hijab hati tidak selalu menjamin keselamatan kita.

· Dian P.L: setiap kita bisa jadi memiliki mazhab yang berbeda yang melatarbelakangi apa yang kita lakukan (pernyataan ini langsung ‘diangguki’ dengan mantap oleh Hanta). Jadilah orang yang bijak yang mampu melihat perbedaan, karena pada akhirnya hal ini potensial menimbulkan dzhon-dzhon (parahnya kalau yang suudzhon). Selain itu kita harus tahu hukum dari setiap apa yang kita lakukan (jangan taklid buta).

· Hanta: seringkali kita melupakan masalah ukhuwah yang juga perlu kita bangun di jurusan tempat kita berinteraksi dengann teman perkuliahan. Hal yang perlu kita bangun adalah sikap yang mudah memahami orang lain (seperti halnya tahapan ukhuwah yang kedua yaitu tafahum).

· Iqbal: kalau mau buat konsensus jangan asal, sebab melihat kondisi saat sessi ini berlangsung sangat tidak mungkin, karena pembentukan konsensus dibutuhkan kesiapan lahir maupun batin.

Sessi ini berakhir , karenaaaaaaaaaa, peserta sudah ngaaaaantuk……pinter !

Oret-oretan  by nuyek

Hari ke-3 acara Up Grading JMF

Ahad, 14 Juli 2002

Tempat  : ruang Seminar Fisipol UGM.

Seharusnya acara di mulai pukul 08.00 pagi, tapi lagi-lagi karena peserta masih banyak yang belum datang. Akhirnya acara molor sampai dengan pukul 09.20 wib, duh tragisnya……ampuni kami Ya Rabbi…..

Akhirnya, acar dimulai walaupun terlambat, sangat terlambat…..teu nanaon deh….

Kali ini acara diisi oleh permainan (temanya Team Building), yang dipandu oleh Toni.

Nah, berhubung acaranya di bawah, notulen harus turun untuk,.. yaaaaah memantau lah yaaa. Dan untuk sementara notulensi dihentikan sejenak…..

Laporan mengenai games menunggu Akh. Toni.

Sesi Tim Building (games)

*berhubung catatan tangan mengenai sesi ini hilang tak jelas rimbanya, maka seingatnya saja* 

Games pertama mengambil tempat di Plaza bawah Fisipol, dengan alasan tidak ingin terlalu dilihat oleh Setrajana. Rencananya, pagi ini ada tiga game. Pertama game spiderweb, sekaligus untuk menguji sejauh mana teamwork para anggota JMF. Toni sudah menyiapkan jarring laba-laba yang dibuat dari gawang sepak bola  dan tali raffia. Namun, karena acara amat sangat molor sekali, diputuskan langsung ke game dua.

Game ini bernama^Viva Le Diference^

Games ini kelihatannya ingin mengelompokkan setiap orang kedalam identitas-identitas tertentu yang intinya merujuk pada keragaman yang ada. Namun, dengan sedikitnya jumlah peserta yang hadir menyebabkan games ini terasa sedikit membosankan yang hal ini berimbas pada peserta yang ada dimana mereka bergerak agak malas-malasan. 

Toni yang memberi aba—aba perintah kemana para peserta harus bergerak bilamana kategori kelompok yang disampaikan sesuai dengan karakter peserta, terlihat lucu diawal-awal permainan karena Toni seringkali lupa menunjukkan kembali dimana tempat bagi para peserta yang masuk dalam kategori tertentu, setelah usai membacakan kategori-kategori tersebut.

Pada beberapa kategori awal, masih terasa ringan untuk diikuti. Namun setelah pertengahan, kategori yang disampaikan toni semakin dirasa mulai sensitif yang menyinggung persoalan pribadi masing-masing peserta. Jenis kategori dimulai dengan kategori jurusan, angkatan, asal daerah, buah kesukaan, jenis bacaan yang disukai, tahun lahir, sudah mandi/belum, kategori ikhwan & akhwat, jilbab kecil-jilbab besar-celana digulung dan tidak digulung. Dalam hal ini, yang merasa berkeberatan adalah dari Andi dan Nyunyun. 

Persoalannya bukan terletak pada kategori itu sendiri, namun Toni kurang bisa memberikan argument mengenai definisi dari kategori yang dibuatnya tersebut. Sehingga semakin terasa beratlah kaki peserta untuk melangkah. Mbak Nuri kembali keatas ketika memasuki pertengahan games (buat jagain komputer karena nggak ada orang di R.seminar).  

Adapun kategori yang dipermasalahkan adalah pengelompokan ikhwan dengan akhwat yang kemudian dipersempit lagi antara ikhwan yang suka celananya dilinting dengan yang tidak dan akhwat yang berjilbab besar dengan yang berjilbab kecil.  Di akhir permainan diadakan diskusi yang membahas beberapa permasalahan (termasuk membahas kategori yang dinilai ‘sara’). Diantaranya permasalahan ‘jauhnya’ JMF dengan komunitas-komunitas lain di Fisipol. Diskusi yang cukup hangat tersebut diakhiri dengan membawa kesimpulan agar setiap orang lebih ‘membuka diri’ pada komunitas-komunitas lain di luar JMF.

Games 3 *Cool, Calm & Confident*

Lokasi : depan R.Seminar dengan meminjam kursi dari r. seminar itu sendiri

Dinamakan seperti itu karena games ini pada dasarnya menuntut suatu gerak berkesinambungan dengan kerjasama satu sama lain untuk menghalangi yang sedang berjaga untuk duduk dikursi kosong yang berada di ujung belakang tanpa suara alias tidak berisik (bahasa kerennya sih bahasa qolbu, cieee…. =). 

Contoh pertama dari Toni untuk memberi gambaran bagaimana games ini berjalan. Toni menjadi korban yang kakinya diikat dengan tali. Kemudian Toni dipersilakan untuk menduduki kursi paling ujung yang sengaja dikosongkan. Begitu Toni mendekati kursi kosng tersebut, segera ada anak lain yang menduduki kursi itu sehingga Toni harus mencari kursi lain yang kosong. Jika Toni berhasil menduduki sebuah kursi kosong, maka pemilik kursi (orang yang duduk terakhir di kursi tersebut sebelum kosong) menjadi korban (menggantikan Toni). Permainan yang sepertinya cukup sederhana ini, ternyata sulit juga. Karena setiap orang merasa bertanggungjawab untuk menduduki kursi kosong, maka seringkali terjadi tubrukan untuk mengisi kursi kosong, sementara pada saat yang sama malah ada dua kursi kosong yang bisa diduduki korban. Setelah beberapa saat dilakukan diskusi untuk membahas permainan dan hikmah apa yang bias diambil. Sebagaimana nama permainan ini, maka peserta juga dituntut untuk bersikap Cool, Calm dan Confident. Dalam permainan ini juga dituntut untuk saling percaya. Di akhir diskusi Andi menyampaikan bahwa seharusnya dibuat sebuah strategi untuk ‘menahan’ korban lebih lama.

Di ujung permaian mbak Eka dating (turun gunung nih dari tempat KKN).Permainan harus segera diakhiri karena waktu sudah habis. Dengan berat hati (karena rata-rata peserta masih pengen main) game diakhiri dengan membawa kenangan.
--------------------------------------------------

Sessi Ke-JMF-an, dimulai pukul 13.15 wib.

Diikuti oleh 17 peserta (plus Syahrul, yang baru datang)

Acara ini adalah sosialisasi seputar Dewan Formatur, termasuk hasil Dewan Formatur membentuk struktur organisasi beserta Job Desecaraiption dari setiap Bidang di JMF.

Struktur Organisasi yang dihasilkan oleh Dewan Formatur adalah sebagai berikut ;


Data selengkapnya dari Dewan Formatur ada pada print out.

Kemudian setelah hasil putusan Dewan Formatur dibacakan, Budi Haryanta sebagai Ketua Bidang  menanyakan beberapa Job Desecaraiption  bidang Yanhum, yang dibacakan oleh Ketua, tentang kerja secara organisasional (point 3).

Pertanyaan berikutnya diajukan oleh Adi, tentang kejelasan struktur Litbang dan PSDM yang berada di antara Sekjen Bendahara dan Bidang-bidang lain.

Pertanyaan tsb di jawab oleh Toni dan Aini, dimana keberadaan Litbang dan PSDM  tersebut adalah karena kedua bidang tersebut adalah bidang yang memiliki peran yang berbeda dengan yang lain. Pertama, dua bidang tersebut lebih banyak melakukan kerja-kerja nonteknis (kalau PSDM mengurusi kaderisasi, sedang Litbang mengurusi riset organisasi). Kedua, wilayah kerja dua bidang tersebut meliputi semua bidang yang ada dalam struktur JMF. 

Di saat anggota forum mempermasalahkan masalah struktur tersebut, Danang mengingatkan akan kewenangan forum untuk merubah hasil putusan Dewan Formatur. Dan Toni menambahkan bahwa acara ini sebetulnya adalah hanya untuk sosialisasi hasil putusan Dewan Formatur, dan anggota forum tidak punya wewenang untuk merubah. Namun, Aan menyatakan bahwa bisa saja diubah tetapi tetap melalui proses seperti Sidang Istimewa misalnya.

Dari Adi sendiri, melalui pertanyaannya hanya mau mengajak kita untuk lebih berhati-hati dalam membuat struktur organisasi. Jika tidak mau JMF di cap sebagai lembaga yang tidak profesional. Adi menambahkan bahwa kita perlu meninjau ulang tentang struktur organisasi , sebab bagaimanapun juga struktur organisasi tsb akan kita pakai selama 1 tahun kepengurusan dan akan di pertanggungjawabakan tahun depan, kalau tidak diterima gimana …..(haaa?)

Aini menyampaikan bahwa selama ini tidak ada mekanisme penyampaian hasil kerja Dewan Formatur dalam forum umum. Biasanya sosialisasi hanya dilakukan melalui penempelan hasil kerja DF di PILAR. Dan ketika hasil DF disampaikan dalam forum terbuka (seperti saat ini), menjadi permasalahan ketika ada hasil DF yang tidak disepakati. Jika mau dibahas ulang, masa kerja DF sudah habis dan DF telah membuabarkan diri. Semetara itu tidak ada aturan yang berisis  mekanisme perubahan hasil DF.

Dian Pus, akhirnya menyampaikan satu informasi penting tentang tugas Ketua dan Dewan Formatur dalam membuat struktur organisasi. Menurutnya, yang mempunyai otoritas penuh adalah Ketua dan Dewan Formatur dibentuk hanya untuk membantu saja. Jadi, sangat mungkin bagi Ketua untuk merubah struktur tersebut tanpa mekanisme Dewan Formatur. Karena bagaimanapun juga tugas Dewan Formatur sudah selesai.

Usulan berikut datang dari Andi, yang mengusulkan adanya pemasangan hasil putusan Dewan Formatur dan Ketua, yaitu tentang Struktur Organisasi dan Job Desecaraiption di temapt yang bias dibaca oleh umum.

Kemudian Pak Ketua mengatakan, bahwa dia InsyaAllah akan welcome bagi siapa saja yang akan memberikan masukan, Alhamdulillah.

Berikutnya, adalah agenda mengenai penyamaan visi dan misi JMF (sumber ada pada Ketua).

Pak Ketua meminta Aini (Sekjen) untuk menuliskan beberapa tahapan mengenai kegiatan JMF secara umum.

Hasil tulisan tersebut adalah sebagai berikut :

Alur Umum Kegiatan JMF

(tahapan)

1. Persiapan          3 bulan pertama (Juni-Agustus)

Kegiatan ; - pembekalan : Up Grading dan Follow Up.

· termasuk didalamnya : konsolidasi bidang & JMF

· raker

Target : 

-    konsolidasi pengurus 

· pembekalan manajerial

· merintis jaringan dengan BO dan HMJ

· penyamaan persepsi tentang Visi dan misi JMF 


      2. Aksi          3 bulan berikutnya (sept-des)


isi : Pelaksanaan Program


Target :
· ta’lim pengurus berkesinambungan 

· memfasilitasi pengembangan intelektual 

· kerjasama dengan BO dan HMJ

     3. Evaluasi            Rapat Pleno tengah tahun


isi : evaluasi efektifitas kegiatan-kegiatan di JMF.   

Alur ini juga berlaku bagi 3 bulan berikutnya.

Staffing:

Staf sekjen

: 

Staf Bendahara
: Widi  IP 00`

Dep Pemikat

: - Adi 01`

       Sidiq HI 00`


    Wulan 01`

Dep Pengkajian 
: - Andi 01`

Dep Pelumat

:

Dep kemuslimahan
: Yulia PR 00

Dep Syiar

:

Dep litbang

: - Astri IP 00`

Dep PSDM

:

Esok hari sampai tanggal 4 August semua kabid yang belum dapet anggota kudu nyari  anggota dan mulai ngobrol tentang bidangnya. Mengenai raker ada beberapa silang pendapat, ada usulan dari Aini supaya jangan buru – buru. Dengan alas an agar tiap-tiap bidang benar-benar harus optimal menyiapkan diri untuk membuat prohgram kerja. Untuk usulan waktu Aini mengususlakn  pertengahan Agustus. Tapi kata Budi jangan kalo bisa secepatnya dengan alasan supaya siap menghadapi agenda awal OSPEK yang merupakan ujian pertama kinerja JMF tahun ini.

Sesi  : Agenda Aksi
Acara dimulai tepat pukul empat sore

Hardir dari sciences : P’ Aris, P’ Sahe n’ Riens, eh…P’Saleh datang !!!!….

Sementara dari JMF yang masih bertahan adalah de’ Adhi, Andi, Budi Har, Aan, Toni, Danang, Tiwieks, Aini, Yulia, Astrie, Nuri, Faida, Nyunyun, Wulan

Diawali dengan review apa aza sih yang sudah didapatkan peserta selama tiga hari ini ?

Nyunyun : Pembahasan awal tentang level-level lokal, nasional, internasional memberi pengetahuan dan wawasan baru yang memudahkan kita memandang permasalahan

Tiwiek    : ternyata banyak hal yang baru yang selama ini tidak dilakukan atau tidak ada di JMF

Toni    : untuk level lokal ia menemukan mata rantai yang menghubungkan antara masalah-masalah yangselama ini ada di JMF

Adhi       :materi design kegiatan terlalu teoritis, tidak realistis dalam tataran praksis susah diterapkan

P’ Sahe   : sa’ jane itu standar dari apa yang ada di Indonesia kok, bahkan di level dunia.

Aini      : untuk yang paradigma susah untuk diterima, pengumpulan masalah tidak di bahas secara tuntas sehungga agak kurang bermanfaat.

Toni      : Tiap orang punya gaya masing-masing untuk mendekati obyek dakwahnya, 

Andi     : mengajukan kritik terhadap materi analisis sosial terlalu konseptual, melulu teori but kongkretnya kita nda tahu. So usul kongkret dari bawah dulu jangan dari teori.

Budi   : materi dari fasilitator dari Z-A sa’jane k-lo kita bisa mengkaji dengan     lebihspesifik ya sudah pas but saat implementasi kita jadi sulit memilahkan mana yang ansos, mana yang da’wah dan sebagainya karena proporsi yang kurang jelas dari gabungan  tiap materi dalam satu sesi.

Karena macet so akhirnya fasilitator kemudian menginstruksikan untuk menuliskan komitmen temen-temen untuk dirinya sendiri dan untuk JMF

Pembacaan hasil tulisan

Budi 

Komitmen pribadi ;  saya lebih banyak belajar, konsekuen dengan memanage waktu baik buat kuliah, JMF dan lainnya.

Toni

Komitmen pribadi ; tetap berpegang pada style da’wah yang sudah kumiliki dengan terus melakukan perubahan yang bersifat ruhiyah maupaun intelektual guna membantu memberikan solusi alternatif problematika umat.

Komitmen untuk JMF: mewarnai JMF dengan masukan-masukan yg berguna, tentunya untuk perbaikan JMF sendiri pada khususnya dan perbaikan saudara-saudara muslim fisipol pada umunya dg berbagai negosiasi-negosiasi cara pendekatan /pelaksaan dengan para person di JMF.

Danang

Komitmen Pribadi : dari UG ini akun menemukan sejuta perbedaan dan membuat bayanganku terhadap Islam jauh dari kata-kata indah, oleh karena itu aku akan berupaya untuk terus menggali ilmu tentang keislaman.

Komitmen untuk JMF: JMF sedang mengalami cobaan dhsyat dari dalam & luar, tak ada kata lain aku akan membantu semampuku. Moga-moga bermanfaat, amien..!!

Astri

Komitmen Pribadi : ternyata masih banyak hal yg harus dilakukan, dipelajari, dicari. Yang akan saya lakukan setelah ini adalah terus belajar!!!

Dan terkait dg JMF saya harus berbuat sesuatu dengan masalah-masalah yg bertumpuk. Itu bias dilakukan dg memanfaatkan apa yg sudah saya pelajari.

Aini

Komitmen Pribadi : 

-belajar lagi bgm menghubungkan teori dengan realita,

-memperbaiki sikap-sikap yang kurang/tidak baik yg dapat merugikan orang lain.

- belajar tentang bgm membagi ilmu dg orang lain dengan cara yang tepat

Komitemen untuk JMF 

· memperbaiki (secara terus menerus) kualitas program/kegiatan

· lebih ‘serius’ dalam mengemban amanah.

Bismillah

Insya Allah

Moga-moga nggak cumin janji doang….

Yulia

Komitmen Pribadi:

Dari 3 hari up grade ada satu yg mrnyadarkan saya “saya harus banyak belajar dan membaca”. Ternyata secara manajerial saya tidak memiliki apapun yg lebih. Entah kenapa secara sadar saya tidak optimal di forum ini, mungkin dari awal keinginan saya yg setengah-setengah. Jadi saat ini terpikir oleh saya seandainya sejak awal saya optimal, konsentrasi penuh, mungkin saya tidak akan memiliki kebingunan dari memahami mater-materi ini. Dan mungkin untuk di rumah akan saya pahami materi-mateeri dan semisal tidak mampu saya pahami saya akan bertanya kepada peserta UG lainnya dan semoga sempat saya mempraktekkannya.

Komitmen pribadi untuk JMF : 

Saya akan memberikan senua apa yang saya dapat di forum UG untuk mengatasi masalah-masalah di JMF jika memungkinkan

Nuri

Komitmen Pribadi:

Segala puji bagi-Nya. Rsanya sampai saat ini ‘harta hati’ saya semakin penuh saja oleh hikmah karenanya, saya akan menjaga hikmah tersebut sebagai bekal saya dalam bergerak. Bukankah hikmah juga termasuk ilmu yg patut kita jaga dan amalkan.

Komitmen pribadi untuk JMF:

Dengan segala keterbatasan yg saya miliki, sebisa mungkin akan saya berikan pada saudara-saudara di Fisipol melalui JMF untuk bersama-sama memperoleh ridho-Nya. Karena, kita hidup adalah karena-Nya, Robbul Izzati.

Wulan

Komitmen Pribadi:

1. mendalami tentang Islam

2. niat ikhlas dan berbuat semaksimal yang bisa dilakukan

Untuk JMF:

1. saya akan memberi kasih sayang,

2.  understanding, banyak belajar dari senior-senior

Faida

Komitmen Pribadi; 

-Berusaha (&meminta) agar selaqlu di jalan-Nya

-meningkatkan kualitas diri (kualitas ruhiyah, intelektual) dsb

-menjaga dan membina ikatan ukhuwah antara sesama saudara dalam Islam

Untuk JMF :

-apapun sebenarnya ingin aku berikan, semuanya, semampuku, demi dakwah Islam di Fisipol.

 Nyunyun

Komitmen Pribadi :

Saya sebagai abdillah tetap merasa kurang begitu mengabdi pada Allah. Komitmen saya adalah ingin mensucikan tauhid dan jujur pada diri sendiri, karena selama ini saya merasa masih diperbudak oleh sesuatu hal.

Untuk JMF:

Tugas hamda di dunia ini adalah untuk berda’wah (salah satunya). Oleh karena itu komitmen saya untuk JMF insya Allah akan tetap memperjuangkan dakwah di Fisipol, dan memperjuangkan tegaknya kalimat la ila ha illallah. Kongkretnya liat saja nanti

Tiwik

Komitmen Pribadi :

1. saya akan berusaha untuk tidak lagi memanjakan diri sendiri, mendorong diri untuk lebih disiplin waktu, kerja, kuliah dan belajar Islam dan penjadwalan ibadah (mungkin juga dalam hal makanan –DIET)

Untuk JMF :

Mulai kerna, mencari dana, peluang dan seterusnya koordinasi dengan staf, menentukan prioritas dan langkah yg perlu dilakukan agar dana untuk ummat bias diraih secara maksimal saya juga akan berusaha untuk memperhatikan saudara-saudara saya secara sungguh-sungguh, walu sedikit asal tidak pura-pura.

Aan

Komitmen Pribadi ;

-berusaha menjadi manusia yang baik….supaya disayang Allah, ortu, teman-teman, makhluk Allah dsb……. 

Berusaha tertib kuliah…

Berusaha jaga kesehatan…

 Untuk JMF:

Saya berusaha untuk bersama teman-teman di JMF selama menurut saya perlu dan bias untuk bareng-bareng mencapai Ridho Allah.

Berlalu sudah tiga hari up grading semoga ada hikmah dan ibroh yang bisa kita petik bersama tidak hanya dari materi saja tapi setiap apapun yang terjadi dan terasakan oleh semua. Hanya Allah lah pangkal dan muara segala sesuatu, hanya padanya kita berlindung dan memohon petunjuk dari segala ketidak tahuan dan ilmu yang menyesatkan, karena Dia-lah Yang Maha Mengetahui setiap apa yang baik ataupun yang buruk. Hanya kepada-Nya kita berharap agar kita selalu berada di barisan orang orang yang berjuang di jalan-Nya, Tiada kekuatan kecuali hanya atas pertolongan-Nya. 

PROCEEDING

UPGRADING JMF

Bagian Ketiga
TAHAP EVALUASI
EVALUASI DARI PESERTA

Up Gradding JMF 12-14 Juli ‏2002 ‏
By. Yulia Shoim


Saya yakin, agenda SCIECES sangat bagus, tetapi  masalahnya  tidak “on time” dan peserta yang menyebabkan agenda SCIENCES  tidak terlaksana dengan  lancar.


Mengenai materi  lumayan relevan dengan JMF  tetapi ada ketidaknyamanan saat ta`aruf  “nggak syar`i “, masak ikhwan akhwat disuruh berdiri dan berhadapan-hadap an, gimana hayoo dengan hati. Terus materi yang pertama “Problema umat, paradigma ilmu sosial” terus terang saya lumayan bingung  menggabungkannya. Walau pada ahirnya agak sedikit “donk” baru saat digabung dengan da`wah, tauhid dan desain kegiatan. Jadi menurut saya  materi yang ada dibahas lebih secara mudah tidak terlalu politik  tanpa meninggalkan ke SCIENCES an.


Proses lumayan bagus, tetapi  semakin bagus jika melibatkan orang yang nggak aktif, walaupun kita bisa menyalahkan kenapa dia nggak aktif, itu kesalahan sendiri.


Terus mengenai fasilitator, lumayan bagus, cukup  tetapi ada beberapa yang penguasaan ilmunya  sangat bagus tetapi penyampaianya yang kurang, ex. P.Saherman. 

Penilaianku terhadap SCIENCES selama di Up Grading

By. Faidah

Proses

Menurut aku prosesnya sudah bagus, ada keterkaitan antara sesi satu dengan yang lain plus metodenya pun tidak membuat aku merasa bosan. Aku pikir yang agak kurang tentang konsistensi terhadap jadwal yang ditetapkan aja. Misalnya, per sesi 50 menit, ya gunakanlah seefektif mungkin.

Materi

Cukup bagus, at least aku jadi lebih tahu bahwa sebenarnya dalam memandang sesuatu tidak hanya melalui satu perspektif, harus dilihat juga melalui dimensi lain. Sehingga kita tidak mudak terjebak pada statement seseorang tanpa merujuk yang lain. Dalam arti Yayasan aku pikir materi yang ada cukup memberikan sumbangan bahwa perbedaan itu patut dihargai.

Fasilitator

Cukup lumayan, ada variasi, nggak monoton, baik cara penyampaiannya maupun karakternya sehingga tidak membosankan. Yayasan mungkin dalam penyampaiannya saja yang mesti ditambah “dikit”. Jangan kayak kuliah aja.

Evaluasi SCIENCES

BY. Nyunnyun 02635

Aku sedikit bangga dengan acara up grading ini, karena walaupun pesertanya Cuma dikit, tapi semangat dan sedikit mengikuti dengan baik. Mengenai materi, saya kira sudah baik dan sesuai dengan tema serta pembahasan. Penyampaian materi juga sedah baik, hanya saja ada yang kurang mengenai fasilitatornya. Apakah itu? Yap betul! Hubungan antara ikhwan dan akhwatnya yang sedikit kelewatan. Yah aku tahu kalau itu tujuannya biar lebih akrab. Tapi aku agak nggak sreg aja dengan hal seperti itu. Yayasan nggak apa-apa, yang penting hijab hati kita tetap terjaga!!!

Salam Ukhuwah!! Allahu Akbar!!

Yogya 14 Juli 2002

Evaluasi Sciences Team

By Wulan

Jujur saja sebenarnya selama up grading saya banyak ketinggalan banyak sesi, so saya nggak tahu banyak  tentang apa-apa saja yang dilakukan untuk sciences team.

Tapi untuk memahami keinginan Sciences Team agar  memberi sebuah evaluasi, maka saya akan berusaha membuat sesuai dengan  kemampuan dan pengetahuan saya.

Dari segi Materi,

saya tidak salah hanya mengikuti sesi Problematika Ummat. Materi yang diberikan sudah cukup baik dan mengajak partisapasi para peserta.

Dari segi Peserta

Sebenarnya peserta yang datang pada saat upgrading tidak sesuai dengan seluruh anggota JMF. Peserta banyak absen pada saat sesi-sesi yang penting (termasuk saya) padahal sesi-sesi tersebut sangat dibutuhkan sebagai bekal sebuah tim kerja.

Dari segi fasilitator

Dari segi ini saya merasa para fasilitator sudah cukup memenuhi…. Hanya yang perlu lebih diperhatikan adalah pembawaan, sikap, dan tingkah laku pada saat up grading. Agar…..

2 DAYS  WITH SCIENCES

By Tee-Weeq

14th July 2002 

Hari pertama dimulai dengan ta’aruf, ta’aruf yang beda, mungkin. Beda karena terlalu bertele tele, yah.. saya tahu kalau ini pembelajaran untuk mulai dari yang sederhana, tapi aku sendiri belum terbiasa. Bahkan terus terang ta’aruf dari tarining yang lain lebih seru. Lagian yang menggangguku adalah disuruh berdiri but saling menghadap ikhwan & akhwat (nggak syar’i oiii !!!). Yang berikutnya adalah menentukan problematika umat, dan saya mendapatkan analisis lokal, saya dituntut untuk menganalisa masalah-masalah yang harus ditangani JMF. Satu hal yang pasti kelihatan dari kegiatan-kegiatan upgrading adalah ternyata JMF berisi banyak ‘pengkhianat’ waktu, tapi kalau masih di upgrading, karena belum terbiasa, hal itu belum akan berkurang atau hilang perlu waktu sampe’ kapan Ya?!. Yang aku rasakan dari trainer … eh … fasilitator adalah ( terlalu fokus pada masalah-masalah yang ‘berbau’ politik. Mungkin maklum juga, orang-orang SCIENCES kan orang-orang politik, yah …. Gak papa sih, cuman … aku … yang sehari-hari ada di FISIPOL pengen ada perubahan suasana & atmosfir. Boleh aja ngomongin Ansos … etc.. but atmosfernya jangan politik-politik banget lah …. ((), nyikologis dikit donk!!. Metodenya, meski diusahakan partisipatif, tetap bernuansa kuliah, mungkin perlu cari cara untuk membuat peserta mau ngomong, misal dengan giliran sesuai abjad peserta, but dengan cara yang menarik (misal mas Adib yang rada konyol!) (
Satu hal lagi, tauhid porsinya KURANG. Padahal untuk lembaga da’wah kampus, JMF, sangat-sangat perlu dasar tauhid yang kuat.

Saya ingin, jika nantinya SCIENCES dipakai fasilitator follow up, it will be great if metodenya sama hanya dipakai cara yang lebih ahsan, lebih fun, dan jangan kayak dosen. But by the way, a lot of new knowledges you gave us.

May God bless U! Amien

Somewhere in Yogya

The Cronologically Story about SCIENCES in up grading

By. Adi

Hari pertama, aku datang terlambat, pas dateng, P’ Saleh lagi berkoceh. Ndak jelas dia ngomong apa. Tapi lama-lama mudeng juga. Hari pertama bersama SCIENCES. Cukup membosankan & membuat semangatku hilang untuk melanjutkan di up grading. Tapi karena masih kangen ama temen-temen, ya udah deh… dateng lagi.

Hari berikutnya juga masih membosankan bahkan mungkin lebih membosankan. Setelah melalui analisis sosial baru saya dapet mengerti, rupanya kesalahan ada pada Team SCIENCES. Mereka kurang pandai menyampaikan materi. Sungguh bener-bener kurang profesional. Setelah ta’ analisis… baru aku menemui letak persoalannya.

1. Fasilitator kurang nisa menghidupkan suasana

2. Fasilitator kurang pandai dalam mengaktivkan peserta

3. Fasilitator kurang humoris

4. Forum terlalu formil, dalam arti bahasa (red. Penggunaaan bahasa).

5. Materi yang disampaikan TIDAK MENARIK, sehingga saya nyimpulkan bahwa kemarin saya ikut semester pendek di Mujahidin ( “Kuliah Gratis”.

Kalau yang saya dapetkan, ya … cukup menambah wawassan (red- walau dikit).

SCIENCES

By. Danang
Aku kebetulan jarang masuk sesi, maaf kalo narasinya singkat banget. Kesan-kesan yang akan kutulis berdasar kriteria yang diminta.

a. Proses

Selama sesi yang aku ikuti dari segi proses aku rasa sudah baik. Aku merasa cukup nyaman & santai. Cuman masalahnya (entah siapa yang membuat jadwal) antara 1 sesi & sesi lain jedanya kurang lama. Jadi agak jenih bang!

b. Fasilitator

Aku sudah bilang kalo aku jarang masuk, tapi lucunya tiap masuk yang ngisi mas soleh terus, jadi yang kukomentari mas Soleh doang. Masnya cukup menguasai materi & tanggap ke forum. Tapi meski gitu dalam penyampaian masnya suka nyambung kemana-mana, jadi agak susah aku nangkap inti materinya. Intinya kurang sistematis, aku ga’ tau kalo fasilitator yang lain.

c. Materi

Materinya baik, sangat baik. Namun aku justru takut implementasi di lapangan susah. Usul mungkin disederhanakan dikit. OK!

SCIENCES

Fasilitator, Peserta, and Friend

By. Budi Haryanta

Jum’at, 12 Juli 2002 

Kesan pertama yang ‘terbersit’ buat mereka, SCIENCES, adalah ‘In time’. Baru pertama bagiku yang diundang lebih semangat, tepat waktu daripada yang mengundang. Fasilitator menunggu peserta bukannya peserta menunggu fasilitator/pengisi materi (seperti umumnya)

Jum’at adalah hari yang panjang yang menurut banyak peserta bertele-tele (tapi aku nggak, lho). SCIENCES menawarkan konsep baru bagi kami semua. Kalau aku lihat tujuannya supaya peserta lebih mempunyai ‘sense of belonmging’ ke acara up garading dan tentu bertanggung jawab  mmmmengikuti serangkaian materi. Tapi kebanyakan ‘set of mind’ (suer.. aku nggak tahu artinya) sudah ke set bahwa mereka datang, materi disampaikan fasilitator dan mereka bisa ikut materi mana yang mereka sukai. Kontrak belajar dalam bayangan kami, peserta, adalah serangkaian tata tertib yang dibuat panitia untuk kemudian dinegosiasikan. And of course from firs day, may be we can know people who very comfortable with this concept and who don’t know.

Sabtu, 13 Juli 2002 

Peserta masih banyak terlambat (termasuk aku tapi Cuma 5 menit, lho) but SCIENCES still ‘in time’ (malu deh, JMF). Materi bagus, runtut dan saling berkesinambungan. Suatu peristiwa tidak bisa berdiri sendiri tapi berhubungan dengan peristiwa lain (dan PIS) termasuk paradigma mana, ya? … ini bukti ‘sedikit’ kelemahan SCIENCES tidak bisa membuatku dong 100% organisasi less 70% tentang materi paradigma ilmu sosial. SCIENCES, you owe me about it). Hari ke-2 siang peserta kaya’nya nggak terlalu aktif terutama aku. Habis bingung.

Tapi banyak materi baru buat JMF terutama ansos, desain kegiatan dan dokumentasi. Waktu memang terasa sempit & pendek atau apakah PH JMF & SCIENCES yang nggak ‘bener’ dalam memanage waktu.

Aku percaya pelatihan semacam ini kalau hanya 1X nggak akan membuat dong kita-kita. Saya juga percaya training haruslah berproses. Training UG ini mungkin efeknya baru sampai pada kognitif saja. Kesalahan paling besar peserta (piye iki, JMF). Sebenarnya orang-orang itu ikhlas nggak bergabung di JMF.

Read and Learn it

Kampus di ahad sore, July 14th, 2002 

Kesan Selama Up Grading JMF

By. Toni

Kesan Hari I

Peserta

Dari sejak pembukaan, memang sudah memasang posisi tawadhu’ siap mengikuti seluruh acara. Namun, karena mungkin terlalu tawadhu’ jadinya ketika diminta merespon berbagai hal masih ada yang belum sadar bahwa ini saatnya bertanya dan mengemukakan pendapat. Pikiranku mengatakan mungkin masih ada yang bingun sehingga lebih memilih diam dan mendengar orang lain yang berbicara. (Celakanya ini dilakukan oleh para akhwat, seperti yang dikemukakan oleh sebagian dari mereka, bahwa mereka akan lebih aktif merespon bila mereka tidak dilihat oleh ikhwan lewat pemakaian hijab).

Fasilitator 

Desain acara + alokasi waktu keseluruhan membuat suasana acara semakin mengetat. Pada ebberapa sesi, terlihat ajakan-ajakan bargaining dari fasilitator kepada peserta bila waktu sudah mendekati batas namun materi belum sepenuhnya selesai. Bisa kumengerti dan coba kutanggapi bahwa ini merupakan upaya dari fasilitator mengajak peserta belajar membuat kesepakatan bersama dan mematuhinya bersama. Tapi yah namanya hari pertama tentu hal itu agak berat dilakukan oleh peserta maupun fasilitator sendiri.

Hari 2

Peserta

Aku tidak tahu apa saja yang terjadi sejak awal, karena aku terlambat hingga jam 10. namun, satu hal yang kutahu bahwa kini para peserta tahu alasan keterlambatanku, yang mana membuat para peserta akhwat “mesem-mesem” dan peserta ihkwan agak-agak terpana. Yang kurasakan bahwa suasana tidak lagi kaku. Bahkan terlihat leluasa. Ini mungkin sebagai respon bukti bahwa posisi duduk mempaengaruhi suasana. Karay pikiran peserta bisa dituwangkan lebih banyak dengan menulis, dari pada berkata-kata. Namun sekali lagi, dengan alasan syar’I di mana presentasi dari akhwat hanya dengan membacakan di tempat dan tidak berdiri di depan (tapi kenapa ikhwannya ikut-ikutan membaca di tampat, ya?). acara malam yang coba dipergang oleh PH kurang berhasil menyatukan hait-hati peserta untuk bersama-sama menyelesaikan masalah yang substansial. Yang ada hanyalah paparan masalah yang bisa kubilang itu adalah masalah yang terlihat saja, sedang yang kurang terjamah adalah persoalan diantara peserta yang hadir sendiri, khususnya dari peserta yang lebih banyak diam (akhwat) selain orang-orang itu-itu saja yang aktif. Padahal menurutku suara hati merekalah yang dsebetulnya menjadi substansi dari sebagian besar masalah di JMF. Tapi, sudahlah kupikir hal ini bisa kutangani melalui Team Building esok paginya.

Fasilitator

 Yah, namanya juga fasilitator. Ia bukan sesuatu yang mendominasi acara, karena fasilitattor hanya membantu merespon, mernagkai dan mem-Frame ulang respon-respon ddari peserta. Satu catatan penting buat fasilitator dalam hal ini, kayaknya kalu lagi mengisi materi harus ada satu orang lagi yang memoderatori agar fasilitator pemateri tidak mendominasi. Dengan kata lain, respon merespon itu kalau ku gambar, sebagai berikut: 


Dengan catatan, moderator sebisa mungkin  mengurangi pertanyaan peserta dijawab pemateri, melainkan dijawab oleh peserta yang lain.

Hari 3

Peserta

Acara Team Building yang kuhandle mengalami masalah dengan kurangnya peserta (esp: ikhwan!) sehingga dari yang semula mulai pukul 08.00 menjadi pukul 09.30. Dengan jumlah peserta seadanya. Aku merasa ganes pertama yang kubuat akan kurang bermakna karena peserta kurang banyak. Tapi satu hal yang tidak kuduga adalah meski peserta sedikit, respon mereka menyikapi permainan ini dan mengaitkannya dengan realitas adalah cukup memenuhi harapanku, lebih-lebih pada games yang kedua, respon lebih banyak bermunculan, sehigga sedikit demi sedikit peserta bisa dan berani merespon cepat terhadap permainan (walau aku mengharap lebih banyak yang menyinggung realitanya). Acara ke-JMF-an yang seharusnya menjadi alat sosialisasi agak bergeser menjadi arena mengkritik peserta terhadap kerja DF, kemudia upaya melakukan staffing peserta ke dalam bidang-bidang menjadi agak bermasalah karena peserta sangat kurang. Aku tidak tahu mengapa peserta banyak yang tidak hadir, aku hanya menduga bahwa mereka kelelahan kaena belum terbiasa dengan hal-hal seperti ini selain bagi mereka yang punya acara sendiri. Hari yang semakin sore membuat semakin banyak peserta yang pulang, meski masih ada beberapa yang bertahan hingga acara betul-betul selesai. Yah, setidaknya aku bisa mulai menunjukkan diriku yang sebenarnya di depan peserta lainnya, bahwa inilah aku.

Fasilitator

Kalau bisa kugambarkan, situasi sore kala itu seperti ini

	Prisonner’s Dilemma

	Fasi-

litator
	(9,1)
	(5,5)

	
	(0,0)
	(1,9)

	
	Peserta


* lihat yang tidak diarsir

Menimbulkan konflik laten dengan alasan kesepakatan waktu.

Pk. 20.30

Rani

Selama upgrading ini aku melihat proses keseluruhan yang terjadi (sudah direncanakan) baik. Alur yang disiapkan bagus dan memotivasiku untuk berpikir integral dan tidak terkotak-kotak. Tapi dalam pelaksanaannya proses yang berlangsung sempat beberapa kali jadi boring. Selain karena bioritmik, aku rasa kondisi forum secara umum tidak memotivasi, setidaknya kurang “menyegarkan”. Belum lagi faktor peserta yang sebagian besar belum “siap” dengan setting pemikiran seperti dalam forum.

Sangat disayangkan ternyata ketepatan kami sangat bermasalah. Semoga ada perbaikan di hari-hari selanjutnya.

Materi

Bagus, integral. Sudah memenuhi kebutuhan tapi entah apakah “tersampaikan” ke peserta. Dengan konsep partisipatif dan “alur”, sebenarnya ini kesempatan yang baik untuk belajar, tai sayangnya karena “start” peserta berbeda-beda, sulit untuk “belajar bersama”

Lepas dari up grading, banyak materi yang dibutuhkan oleh kami tapi belum tersampaikan lewat up grading. Sebisa mungkin kebutuhan akan materi-materi tersebut dipenuhi dalam follow up.

Fasilitator

Aku gak tahu sih tapi apakah ini karakter aja….? Mas Saleh tuh demikian dominan. Mbak Ririn “observer” yang baik, Mas Herman cool… (tapi lagi loyo ya?), dan mas Adib “penolong” di saat kritis (nglucu   maksud’e !). 

Aku cukup yakin SCIENCES udah pada capek, tapi… kalo aku bandingkan dengan “trainer-trainer” lain, SCIENCES tuh kurangmoyivatif, ekstrimnya: gak bikin semangat peserta! Ayo… Semangat !!! 

Mas Saleh terlalu banyak pake kata-kata “…gitu ya…!” di akhir kalimat-kalimat. Ya..saranku: semangat dong ! setidaknya tunjukkan  “wajah” semangat !

Mohon maaf banyak kesalahan dari kami semua.

Jazakumullah khairan katsira.

ranm_d@yahoo.com

-----------

by. Handi

Sebelumnya saya mohon maaf apabila apa yang saya tulis tidak berkenan pada diri antum. Sebelum menggarap tugas yang antum berikan saya ingin memberikan argumen saya terhadap kebijakan yang antum berlakukan pada kami.

1. Apa yang telah antum ajarkan kepada kami saat awal up grading dimulai, ternyata mentah hanya dalam satu hari pertama JMF melakukan up grading, dimana antum menginginkan agar segala sesuatu dalam up grading diputuskan melalui konsensus.

2. Antum kurang menghargai kami dengan bersikap otoriter, meskipun mungkin dengan tujuan yang baik, tetapi sungguh tidak bermanfaat ketika kami melaksanakan sesuatu tanpa dilandasi dengan keikhlasan. Sehingga saya mempunyai saran, bahwa sebaiknya jangan terlalu bersikap otoriter, tapi dengarkan pula masukan dari peserta. Terus terang saya sebenarnya ada kegiatan yang sangat padat di akhir pekan ini, dan mungkin terpikir dalam pikiran saya untuk tidak mengikuti up grading kali ini, tetapi karena kegiatan says tidak full tiga hari penih, saya berusaha untuk menggunakan waktu luang saya guna mengikuti up grading ini dengan harapan saya bisa membagi waktu untuk kegiatan saya yang sesungguhnya telah diprogram jauh lebih dahulu. Saya mohon pengertian dari antum sehingga apa yang menjadi beban dan tanggung jawab saya di lain tempat tidak akan bertambah berat dengan berbagai punishment yang antum buat.

Catatan dari SCIENCES: Ungkapan di atas merupakan kesan yang ditulis di lembar penulisan artikel “Problematika Umat” yang ditugaskan untuk dibuatnya. Berikut ini adalah kesan yang ditulis setelah up grading (beberapa hari) berakhir.

SCIENCES

Dalam penyampaian cukup baik dengan metodenya yang lebih memberikan posisi yang lebih banyak untuk diskusi. Untuk fasilitator Sholeh terlalu dominan daripada Herman, Adip atau pun Ririn. Ini dapat dilihat dari banyak sesi yang difasilitasi oleh Sholeh. Selain itu saat Adip, Herman, dan Ririn sebagai fasilitator, Sholeh masih ikut serta. Untuk kualitas, saya rasa semua fasilitator baik.

MASUKAN BUAT SCIENCES

(UP GRADING JMF, 12-14 JULI 2002)

by. Aini Firdaus
Sungguh susah bagi saya untuk memposisikan diri. Bagaimana tidak??? Sayasebagai salah satu dari anggota SCIENCES, menjadi peserta training yang dikelola oleh SCIENCES sendiri. Walaupun sejak awal saya berkomitmen untuk menjadi ‘peserta yang baik’, namun pada kenyataannya susah sekali. Apalagi terkait dengan ‘tugas’ dari SCIENCES untuk menjadi intelejen (observer) bagi perkembangan forum dan kondisi peserta.

Demikian juga dengan apa yang akan saya tulis di sini. Saya diminta untuk menuliskan masukan buat SCIENCES (sebagai peserta), sementara saya tau (walau tidak secara lengkap dan terinci sampai sedetail-detailnya) bagaimana proses penyiapan training (Up Grading) ini. Akhirnya, jangan terlalu mempercayai apa yang saya tulis di sini. Karena kepercayaan diri saya sebagai ‘peserta yang baik’ telah runtuh. Sehingga apa yang saya rasakan bisa jadi sangat berbeda dengan teman-teman peserta yang lain. Karena saya bukan lagi peserta yang murni peserta. Namun peserta yang telah terkontaminasi……… peserta yang merangkap…… 

But don’t worry, i’ll try…. tentu saja saya akan tetap berusaha memberi masukan se-obyektif mungkin

Pada awalnya,

Saya membayangkan acara up grading ini akan berisi parade diskusi (saingan dari parade ceramah nih…). Atau paling tidak peserta akan lebih sering bicara daripada fasilitator (katanya fasilitator yang ngomong > 50 menit, fasilitator BERMASALAH!!!). Namun, pada kenyataannya, sesi diskusi sangat terbatas. Bahkan bisa dibilang selama 3 hari kemarin nggak ada diskusi panel (cuman diskusi kelompok doang!!!). Sayang banget ya……karena kesempatan untuk saling menanggapi hasil FGD nggak ada….

Terlepas dari kekurangtahuan peserta akan suatu materi (sehingga fasilitator ‘terpaksa’ harus ceramah), namun kayaknya SCIENCES mesti mencari cara lain agar materi tersebut tersampaikan. Agar tidak ada kesan ‘kuliah’ (soalnya banyak peserta yang mengatakan: “serasa kuliah ya”…..atau “penyampaiannya ndoseni banget yo”? Atau “kok materinya MPS banget sih”…)

Tapi anehnya, meski banyak yang bilang kalo mirip kuliah, kenyataannya peserta nggak ada yang ngantuk (untuk hal ini SCIENCES boleh berlega hati). Padahal dari training-training yang pernah saya ikuti, biasanya tidak ada satu sesi-pun yang lewat tanpa jatuh ‘korban’ (peserta yang tidur-maksudnya).

Untuk Materi
Saya pikir pemilihan materi sudah tepat (beneran lho bukan karena saya sudah mengkajinya, namun materi-materi ini memang jarang didapat di training-training yang lain) hanya saja bobotnya sangat kurang. Jadi kesannya penerimaan peserta jadi setengah-setengah. Setengah dong setengah enggak. Dong teorinya nggak tau cara memanfaatkan/memakainya. Tau kasusnya tapi tidak bisa menghubungkan dengan teori. Jadi, meskipun rencananya materi-materi itu akan diintegralkan, yang bisa ditangkap peserta masih merupakan bagian-bagian yang terpisah. Kecuali peserta yang cerdas he..he…he

Tentang Metode Penyampaian
Belum dua arah sepenuhnya. Peserta masih berada dalam posisi mendengarkan secara penuh. Saya masih merasa ada proses ‘instan’ dimana peserta menyerap (menerima sepenuhnya) apa-apa yang disampaikan oleh fasilitator. Learning process-nya belum begitu terasa. Kayaknya perlu dievaluasi juga mengapa bisa begitu. Oh iya ada beberapa masukan dari peserta yang lain tentang metode yang dipakai fasilitator kemarin. Kalau memang metode ‘mirip ceramah’ yang dipilih, kayaknya perlu sering-sering di cek seberapa besar penangkapan (daya tangkap lebih tepatnya )peserta terhadap materi tersebut   Karena saya khawatir, jika di awal-awal penyampaian sudah bermasalah, maka hal itu bisa mengakibatkan gangguan dalam proses belajar. Pesan lain kayaknya fasilitator perlu latian nge-lucu. Biar suasananya nggak tegang.

Terakhir, masukan buat fasilitator,

Mas Saleh masih sering mengungkapkan kata-kata yang ‘mengejutkan’ peserta, misalnya: ……JMF itu bermasalah (memang bener sih tapi kan temen-temen jarang mendengarnya dan dengan kata-kata membuat semacam ‘jarak tersendiri dengan peserta). Pemilahan kata yang diambil oleh Mas Saleh cenderung ‘membenarkan diri sendiri’. Salah satu contohnya: ………”saya kalo pas jadi peserta memang tidak tertib, tapi konsekuen. Jadi pas mengerjakan/pembagian tugas saya pasti bisa “(kutipan tidak resmi nih, soalnya Cuma mengandalkan ingatan). Mungkin maksud Mas Saleh mau memotivasi peserta untuk bertanggungjawab, tapi yang saya rasakan itu menjadi bertolak belakang dengan penyikapan Mas Saleh pada peserta ketika sesi sedang berlangsung (Mas Saleh suka nyindir peserta yang ngobrol sendiri kan?…..jelas nggak, kalo nggak ‘ntar deh tak jelasin sendiri). Sisi yang udah bagus dari Mas Saleh adalah mengajak dan memotivasi peserta untuk melihat berbagai sisi dari realita yang ada. Walaupun dengan cara yang ‘penuh tekanan’ namun ternyata untuk beberapa karakter hal itu merupakan cara yang tepat. Mas Saleh cukup agresif ‘memaksa’ peserta untuk berbicara dan ternyata hal itu efektif. Sampai-sampai Widi yang sejak saya kenal selalu pasif, pada Up Grading kemarin mau berbicara dengan kata-kata yang lumayan panjang.

Mas Saherman, terlalu serius. Nggak ada becanda-becandanya. Tapi saya juga khawatir sih kalo Mas Sahe becanda, soalnya bagi yang nggak terbiasa, bisa kaget banget.  Mbok ya cari cerita-cerita lucu yang nggak nyerempet-nyerempet gitu lho, biar forumnya nggak kaku dan peserta (yang model yang kemarin itu) tidak kaget. Mas Sahe kurang memotivasi peserta, jadi kesannya Mas Sahe tidak serius memberi kesempatan berbicara pada peserta. Sisi baik dari Mas Sahe adalah pemilahan kata yang lebih ‘santun’ serta penjelasan panjang lebar yang sangat membantu peserta. 

Ririn,  sayangnya aku nggak ikut penuh sesimu Rin. Tapi di akhir penjelasan (sesaat sebelum Ririn mengakhiri sesi) aku melihat Ririn masih ‘agak’ kaku. Pandangan Ririn nggak menyebar ke seluruh ruangan, jadi kesannya tertunduk malu (tepat nggak ya ungkapan ini…). Soal cara penyampaian Ririn, sorry Rin  aku nggak bisa ngasih masukan, soalnya saat itu aku masih ‘pusing’ bersama Ph JMF mikirin sesi malam.

Adib, lucu banget. Sampai-sampai hampir sakit perut nih. Kayaknya itu kelebihan Adib deh. Soalnya tanpa harus cerita lucu atau melakukan sesuatu yang ‘disengaja’, peserta sudah ketawa duluan. Salutnya lagi, Adib biasa aja dan nggak ngerasa diri lucu. Jadi, forumnya bisa tetep jalan dan suasana terasa nyaman dan santai. Hanya saja, penjelasan yang Adib sampaikan masih permukaan banget alias belum mendalam. Alur penyampaian juga kurang sistematis, soalnya terjadi pengulangan-pengulangan. 

Yah, terlepas dari mepetnya waktu dan lain-lain semoga masukan ini bisa membuat SCIENCES lebih baik lagi.

Khusus buat Aris, keberadaan beberapa anak JS (Wulan dan Rinti) menyebarkan ‘kabar burung’ bahwa Aris adalah fasilitator yang baik. Dan hasilnya banyak (ya ada 2-3 orang) yang menanyakan kepadaku apakah dirimu akan ‘tampil’ sebagai fasilitator atau tidak. Dan dengan sangat menyesal kukatakan tidak, dengan alasan yang sama dengan alasan yang Aris ungkapkan pas SCIENCES pamitan hari Sabtu malam. Makanya Ris, yang rajin dateng dalam Learning Process, biar nggak terulang lagi pertanyaan dan jawaban yang sama.

Tuh kan……. akhirnya tetap tidak bisa memposisikan dirisecara obyektif  menjadi peserta murni. Soalnya mana ada masukan dari peserta yang sampai 3 lembar kayak gini. Diketik pake’ komputer lagi (tapi ngumpulnya juga paling lama he…he…he…..) Lebih mendetail lagi, per-orang dan itu mustahil dilakukan kalau belum saling mengenal terlebih dahulu. Dan ngomong-ngomong kapan saya dievaluasi kayak gini ya???

Syifa, 16 Juli 2002, 00:15

Rapat JMF, Rabu, 18 Juli 2002

EVALUASI UP GRADING

Evaluasi ini dimuali dengan eksplor peserta tentang apa yang merka raskan ketika mengikuti Up Grading. Peserta yang hadir pada rapat evaluasi ini adalah: Nuri, faida, Aini, Atik (tidak mengikuti UG), Ninik, Nyunyun, Wulan, Dian Puspita, Astri, tiwi, yulia, Aan, fajar, Toni, Budi H, Hanta.

Hasil eksplor dari peserta rapat, sebagai berikut berikut:

· Aan menyampaikan bahwa UG kemarin banyak menguras energi. Hal ini terbukti dengan adanya peserta yang sakit pasca UG (Rani)

· Tiwi menyampaiakn bahwa semua hal yang ada di UG mengecewakan. Baik peserta, materi dan fasilitator. Ketika Toni mencoba menanyakan lebih lanjut tiwi td memberikan keterangan tambahan.

· Fajar menyampaikan bahwa peserta tidak konsisten dengan kesepakatan. Misalnya kesepakatan untuk berperan aktif, pada kenyataannya para peserta tidak melakukan peran tersebut.

· Tiwi menambahkan bahwa banyak nasi yang mubadzir. Sebenarnya waktu malam Ahad Tiwi sudah menyerahkan pada ikhwan untuk menyampaikan nasi ‘sisa’ pada ikhwan. Tapi mungkin karena sudah terlalu malam dan semua orang capek, maka nasi tersebut menjadi ‘tidak terurus’ dan akhirnya basi.

· Dian menyampaikan bahwa nuansa ruhiyah kurang dan menurut Dian seharusnya dalam acara kemarin JMF mengadakan sesi tausiyah dari ustadz. Dian menambahkan bahwa dia melihat ada banyak peserta yang ‘gelisah’ karena banyak hal baru yang mereka dapatkan. Sedangkan Dian melihat peserta ‘tidak siap’ mendapatkan materi tersebut.

· Faida menyampaikan bahwa pola pikir fasilitator ‘berseberangan’ dengan pola pikir peserta.

· Fajar menanggapi apa yang disampaikan oleh Dian dan Faidah dengan menyoroti setting peserta yang ‘hanya’ menerima sesutu dan bukan memberi sesuatu. Sehingga mengakibatkan adanya sikap gelisah dan pandangan bahwa pola pikir peserta dan fasilitator berseberangan.

· Budi H sedikit memberi keterangan bahwa sebenarnya arahan dari PH adalah membangkitkan partisipasi peserta (salah satunya). Kemudian Budi menyoroti tentang fenomena banyaknya peserta yang datang dan pergi. Dari fenomena tersebut Budi mempertanyakan kembali seberapa besar sense of belonging terhadap JMF.

· (tidak ada keterangan nama) Hati-hati terhadap masalah Hijab

· Evaluasi terhadap waktu

· Yulia menyampaikan bahwa dia merasa tertekan dan beberapa orang menyatakan trauma terhadap SCIENCES

Budi mempertanyakan apakah target dan tujuan dari UG kemarin tercapai. Toni memberikan jawaban, kalau menurut dia tujuan dan target tercapai, karena bagi Toni sendiri UG kemarin memberikan alat bantu analisa yang selama ini belum Toni dapatkan. Tapi menurut Dian pencapaian tujuan dan target 50 % tercapai dan 50 % tidak tercapai. Karena UG yang diadakan JMF seharusnya mencakup aqliyah dan ruhiyah. Sedangkan UG kemarin hanya mencakup aqliyah saja. Kemudian target konsolidasi juga tidak tercapai karena peserta banyak yang nggak hadir.

Aini mengusulkan untuk mulai memilah-milah permasalahan. Karena untuk mencari solusi diperlukan rumusan permasalahan yang jelas. Lalu Toni mengusulkan agar peserta yang tadi mengemukakan permasalahan memasukkan permasalahannya dalam kategori Masalah pokok atau masalah turunan. Lalu didapat pengelompokan sebagai berikut;

Masalah pokok:

1. Komitmen yang kurang

2. ketidakseimbangan materi

3. cara penyampaian yang ‘baru’ (aini menanyakan ke forum: “Bisa nggak dianggap cara pandang baru?” Forum mengiayakan)

4. Setting peserta dalah menerima dan bukan memberi.

5. memaknai lebih sense of belonging
masalah turunan;

1. menguras energi

2. terjadi kemubadziran (contohnya makanan)

3. adanya peserta yang belum berani menyampaikan kegelisahannya ke forum.

4. konsolidasi secara utuh belum terpenuhi.

Sebenanya pembahasan rumusan masalah belum selesai. Namun waktu sudah mendekati dzuhur dan peserta banyak yang sudah tidak konsentrasi lagi. akhirnya forum merekomendasikan agar permasalahan-permasalahan tersebut dibahas di rapat PH.

RAPAT PH JMF

Senin, 22 Juli 2002

Hadir: Toni, Faida, Budi H dan Hanta

Dari permasalahan yang ada PH (yang hadir) menyampaikan asumsi bahwa sumber masalah yang sebenarnya adalah interaksi PH.

Dan tawaran solusinya:

· PH berdialog dengan orang-orang yang tidak ‘nyaman’

· PH bersikap mengalah (kompromi)

· Biasakan sikap saling mengingatkan

Masalah ketidak seimbangan ruhiyah dan aqliyah diusulkan untuk mengadakan kultum pada setiap rapat.

>>>            Side-Story from SCIENCES            <<<

Setelah mengkaji evaluasi yang diberikan peserta kepada SCIENCES, SCIENCES merasa perlu untuk menyampaikan terima kasih kepada rekan-rekan JMF dengan mengirimkan surat yang dilampiri 11 halaman artikel buat JMF.

No
: 03/SCIENCES/VII/2002

Hal
: Refleksi Up Grading
Kepada

Akhwât & Ikhwân

Jamâ’ah Musholla Fisipol (JMF)

Universitas Gadjah Mada

di Yogyakarta

السّلام عليكم ورحمة الله وبركاته

الحمد لله ربّ العالمين. والصّلاة والسّلام على رسول الله صلّى الله عليه وسلّم وعلى آله
و أصحابه أجمعين. أمّا بعد.

Terima kasih, jazâkumullâh khayran katsîrâ, atas evaluasi up grading yang telah rekan-rekan berikan, baik terhadap proses, materi dan khususnya terhadap fasilitator, SCIENCES. Semoga Allah masih berkenan memberi kesempatan bagi kami untuk terus menerus meningkatkan kualitas.

Sebagai wujud dari terima kasih kami, perkenankan kami menyampaikan refleksi yang semoga bisa bermanfaat bagi perbaikan JMF. Tentu ada dimensi subyektifitas dalam refleksi yang kami sajikan, namun setidak-tidaknya kami berharap rekan-rekan JMF bisa melihat lebih banyak sisi dari proses up grading dan mengambil hikmah dari keseluruhan proses yang telah kita jalani bersama.

Kami akan sangat berbahagia jika interaksi diantara kita –JMF dan SCIENCES- tidak berhenti setelah up grading selesai. Bahkan semoga kita bisa saling terus menerus saling belajar, saling mengkritisi dan dan berkembang bersama. 

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih. Jazâkumullâh khayran katsîrâ.

والسّلام عليكم ورحمة الله وبركاته

Yogyakarta, 24 Juli 2002 

Koordinator

      Saherman

Mari Katakan:

“Aku Tidak Sadar bahwa Aku Tidak Sadar”
Perenungan yang mendalam dan mampu memandangi objek dari berbagai sisi pada suatu saat memang dibutuhkan. Hal demikian menunjukkan betapa perlu kejelian dalam melihat gejala yang terkadang secara verbal sulit terungkap, Tetapi justru itulah sebenarnya yang sedang diungkapkan tanpa mesti kita dengarkan. Kemampuan menangkap gejala dari sisi yang berbeda, bahkan jika perlu menghubungkan satu sisi dengan sisi yang lain akan semakin memperkuat esensi yang kita tangkap sebagai ikhtiar untuk menjelaskan “permasalahan” yang sedang diamati, diungkapkan dan dicoba dicari jalan keluarnya. Hal yang penting di saat seperti ini adalah kejelian dalam memaknai suatu peristiwa dengan kejernihan dalam melihat serta kearifan dalam menilai.


Komentar sekelumit di atas akan kita coba untuk menyoroti dan menganalisa kegiatan up grading JMF 12-14 Juli di Mujahidin UNY dan Kampus UGM. 

Ada sisi yang menarik yang tak kita pikirkan—jika ya, mungkin belum diungkap—dan dengan seperti ini paling tidak akan membantu kita untuk bisa menangkap masalah yang sampai saat ini dimasalahkan. Mari kita coba sekedar mengamati gejala yang sempat “suka rela” diungkap lewat serangkaian kejadian-kejadian dan apa kira-kira implikasi gejala tersebut terhadap permasalahan yang lebih serius dan sebenarnya.

1. Sesi pembukaan up grading yang sempat diwarnai dengan mempermasalahkan berbagai kemungkinan, misalnya tempat duduk.

2. Ta’âruf yang berlangsung menunjukkan bahwa ternyata kesaling-mengenalan di antara personal JMF sangat dipertanyakan.

3. Banyaknya peserta yang keluar masuk ruang dengan bermacam-macam alasan baik jelas maupun nggak jelas. 

4. Keaktifan berpartisipasi yang seolah dipaksakan untuk muncul, menjadikan seolah fasilitator harus mengambil sikap banyak ngomong.

5. Ketidakmampuan menepati waktu yang telah disepakati, tampakanya mempunyai skor tertinggi.

6. Masih terlihat juga peserta yang sering tidak mau ikut dalam beberapa sesi dengan alasan banyak membicarakan hal lain di luar forum.

Kita bisa mencoba menganalisa hal-hal di atas berikut implikasinya bagi JMF.

1. Perdebatan-perdebatan awal sesi terlihat berbuntut pada kekurangsemangatan dengan alasan syar’i, jangan-jangan ini pun mewarnai keseharian di JMF. Perdebatan-perdebatan melelahkan sehingga terkadang hal yang paling utama (substantif) jarang dibicarakan. Kondisi yang demikian menunjukkan sebuah konsensus condong ke arah “instan”. Keterlibatan dialog justru ada pada segelintir orang untuk kebijakan bersama. 

2. Hal terpenting dalam sebuah jama’ah adalah adanya proses yang baik dan kontinyu dalam saling mengenal, saling memahami dan sampai pada saling berkorban (تعارف, تفاهم, تكافل). Nah, dengan demikian proses yang semacam ini bukan proses yang berjalan di tempat namun suatu proses yang perlu secara terus menerus dilakukan. Mari kita coba renungkan betapa jama’ah akan kokoh jika nilai-nilai kemanusiaan (humanity), kelenturan dan kelapangan menerima berbagai perbedaan menjadi sebuah makna yang mengikat. Tentunya, bagaimana mungkin hal ini bisa tercapai jika sebatas mengenal (self introduction) saja masih kurang.

3. Sesuatu tidak harus selalu yang pertama dan yang utama, Namun mengutamakan sesuatu pada saat-saat tertentu tampaknya harus dimiliki sebagai wujud dari sikap tanggung jawab. Menomor-berapakan sesuatu itu sah-sah saja, tetapi persoalannya apakah sesuatu itu akan berjalan tertib jika setiap orang tak mau dan tak mampu memberi prioritas. Tentu saja tidak, sebab kita tak akan dapat hasil yang baik kalau semuanya dikerjakan “asal sempat”, “sedang mood” dan sebangsanya. Jika memang disepakati, jalan kebenaran yakni jalan da’wah, dalam lingkup sekecil apapun, merupakan pilihan jalan yang harus ditanggung bersama, bahkan sampai menjadi wajib ‘ain bagi setiap Muslim untuk mengembannya secara kolektif.
4. Pernahkah kita berpikir bahwa segala sesuatu itu mesti dilakukan dengan kesadaran penuh, baik kesadaran kewajiban, kesadaran komitmen, maupun kesadaran proses. Semua menunjuk pada kata sadar, bukan sebuah pakasaan. Kesadaran untuk aktif, kesadaran melibatkan diri secara total dan kesadaran saling mengingatkan merupakan suatu proses yang seharusnya berlangsung secara dinamis dan kontinyu. Ketidakaktifan, serta keterlibatan pasif merupakan permasalahan tersendiri dalam dalam suatu proses. Tentu saja pertanyaan yang muncul apakah kemudian kita akan membiarkan ketidakaktifan terus terjadi dalam kehidupan keseharian kita. Kita semua tentunya tahu bahwa kita terlibat dalam suatu proses yang panjang, Dengan demikian permasalahan yang ada seyogyanya dipecahkan secara terus menerus dengan berbagai bentuk dan rangkaian solusi, karena memang suatu masalah tidak bisa selesai dengan sendirinya hanya dengan diungkapkan dan diresahkan berulang-ulang. 
5. Siapa bilang molor itu tak enak; justru inilah representasi dari keseharian kita -entah semacam karakter- tanpa sadar ditunjukkan secara terang-terangan dalam up grading yang lalu. Jangan-jangan hal ini juga berbuntut panjang karena menganggap segala permasalahan “bisa ditunda”, “nanti saja”, “kalau sempat”, “nyantai aja”. Lagi-lagi ketidakmampuan dalam memnepati waktu telah menunjukkan jatidiri banyak diantara kita. Soal waktu dianggap permasalahan serius atau sepele, itu tergantung kita, tentu pilihan menganggap sepele atau serius terhadap masalah waktu akan mempunyai implikasi besar yang harus kita tanggung. 

6. “Jangan engkau berbisik pada satu orang jika engkau bertiga”. Kira-kira begitu bunyi sebuah hadîts. Bila kita maknai lebih jauh, kira-kira seperti ini; “jangan membuat pembicaraan di luar pembicaraan”. Kita adalah bagian dari yang lain, begitu juga sebaliknya. Memang terkadang hal ini tidak begitu serius, tetapi akan timbul kesan yang kurang baik. Keputusan bersama harus melibatkan bersama—jika  perlu—jangan biarkan setiap orang menerima semuanya serba instan, baik keputusan, kebijakan atau apa saja. Karena hal ini akan berakibat serius pada diri kita, kita jadi lambat dalam berkreasi, berinovasi dan secara otomatis kita jadi tidak kritis. Lagi-lagi harus dikatakan bahwa kita semua berada dalam sebuah proses, yang menuntut setiap orang sadar akan hal itu. Ini berarti kesadaran akan proses -sederhananya proses belajar- menjadi wajib ‘ain bagi setiap siapa yang terlibat. Dengan demikian tidak ada namanya pemaksaan, apalagi dominasi, sekalipun itu sebuah perbincangan, rapat dan hari-hari yang kita lalui.

OK, semoga ocehan yang semacam filosofis di atas, walaupun sedikit, bisa semakin membuat diri kita semakin bijak dalam menapak hari-hari kita menuju masa depan yang semoga lebih cerah, penuh kedamaian serta lebih berwarna. 

A.N.

Belajar dari Sejarah:

Tanggapan untuk JMF dari Up Grading

12 – 14 Juli 2002

GUNAWAN MOHAMAD, pernah mencoba melihat Indonesia dari sebuah perempatan di Jakarta. GM—begitu dia biasa disapa—menulisnya dalam sebuah Catatan Pinggir, “kesemrawutan, saling tidak mau mengalah, ada umpatan, ada peristiwa di mana yang kuat menginjak yang lemah, dan seterusnya, dan seterusnya.


Maka izinkanlah, aku mencoba untuk melihat dan menganalisa permasalahan yang dihadapi JMF dengan menggunakan up grading yang telah dilaksanakan 12 – 14 Juli yang lalu—di mana aku salah seorang yang ikut memfasilitasinya (fasilitator)—sebagai instrumennya. Demi menghargai teman-teman yang sudah dengan baik hati mau memberikan masukan demi perbaikan pada SCIENCES, maka, mudah-mudahan tulisanku ini bisa ikut membantu teman-teman semua dalam memajukan JMF sekarang dan di masa mendatang.


Temanku, Adib Nurhadi, telah lebih dahulu mengemukakan pendapatnya tentang JMF, hingga tulisanku ini akan lebih banyak sekedar “menambahi” saja. Beginilah kira-kira ulasannya.

***


SEBAGAIMANA pelatihan umumnya, maka sesi pertama yang dilalui adalah sesi perkenalan. Pada saat up grading kemaren, sesi ini mengalami “perpanjangan waktu,” oleh kerena (maaf dialek Melayuku coba ikutan) perdebatan yang mempersoalkan syar’i atau tidaknya  setting forum yang akan digunakan. Aku pribadi melihat hal tersebut lebih menunjukkan keinginan teman-teman JMF untuk mendapatkan hal-hal yang dianggap syar’i. Aku merasa bangga, teman-teman semua masih dalam kondisi hati-hati dalam menjalani segala sesuatu. Menurutku, hal tersebut menunjukkan kehampaan teman-teman atau kejauhan teman-teman dari nuansa “agamis” dalam lingkungan kesehariannya. Akan tetapi sikap yang diambil teman-teman kemaren agaknya sedikit keterlaluan dech. Bagaimana mungkin di lapangan hal demikian akan dibawa-bawa. Jangankan mempengaruhi orang menuju “kebenaran” (Allah SWT), sedang mendekat saja orang nggak mau. 


Ada juga teman-teman yang mempermasalahkan tidak adanya nuansa ruhiyah di training yang sudah kita lalui bersama. Toh pada awal-awal (pada saat desain) sudah ada semacam distribusi peran bahwa wilayah ruhiyah secara spesifik tidak dikelola oleh SCIENCES. Aku jadi teringat alasan yang mendasari kenapa up grading perlu diadakan (agar tidak hanya sekedar meneruskan ritualitas tahunan namun miskin makna, akibat tidak tahu mau dibikin kayak apa dan diarahkan ke mana). Yang jelas up grading bukanlah pesantren kilat, di mana setelah itu, “santri dadakan”-nya akan dengan mudah menunjukkan diri sebagai manusia suci yang bisa menyalahkan atau bahkan mengharamkan seseorang, namun tak mampu mengajak orang kembali ke jalan yang lurus. Jangan-jangan ini pertanda yang menunjukkan teman-teman selama ini masuk ke JMF hanya mikirin diri sendiri, bukannya mikirin ummat, minimal berbuat untuk civitas akademika FISIPOL UGM. Kok bisa demikian? Bisa saja kerena teman-teman lebih memikirkan bagaimana memperbaiki diri sendiri dengan pengajian-pengajian atau mencoba lari dari realitas dengan membentuk komunitas-komunitas yang “bebas polusi” dan… tentu saja suci. Suci, wong ibarat pakaian yang selalu disimpan di lemari dan nggak pernah dipakai, kan akan terus bersih karena tak bersentuhan dengan dunia luar. Nggak ada tantangan lah….. Ibarat mengatakan anak pesantren itu semuanya baik-baik. Tapi kan ketika masih bergaul dengan dan dalam lingkungan orang baik-baik. Coba kalau sudah bersentuhan dengan dunia nyata—yang begitu gila runyamnya—barangkali sang santri akan jauh lebih gila lagi. Na’û dzubillâh tsumma na’û dzubillâh.

Di up grading yang lalu juga terlihat teman-teman banyak yang enggan—jika  bukan tidak sama sekali—untuk aktif di forum.  Betul bahwa ada kekurangmampuan fasilitator dalam mengelola forum. Akan tetapi kalau teman-teman pada nggak mau terus, kayaknya teman-teman harus mawas diri juga dech. Teman-teman biasanya mungkin telah terbiasa hanya “menerima” atau selalu diberi. Ini sudah dialami sejak kecil, di mana sistem pendidikan yang dilalui pun tidak memberi kesempatan bagi kita semua untuk mengaktualisasikan diri agar tidak selalu dicekoki dan digurui, karena kita juga bisa mandiri dalam meningkatkan kualitas diri. Kita bukanlah sebuah botol kosong, di mana sang guru yang maha tahu akan menuangkan ilmu pengetahuannya pada kita yang semuanya benar dan kita tak berhak untuk mempertanyakannya, termasuk apakah masih cukup layak untuk diterima ataukah sudah kadaluarsa. Ataukah ilmunya itu sudah memenuhi kebutuhan apa belum, atau jangan-jangan kita butuh obat batuk, yang diberi malah obat turun panas. Saya teringat Kuntowijoyo, yang mengatakan bahwa kalau dulu orang-orang di kampung menanyakan segala hal ke kyai-nya, namun di abad modern saat ini sudah ada orang-orang yang masing-masing memiliki spesialisasi pengetahuan. Jadi kalo nanya Fiqih dan semacamnya, tanyalah pada ustadz atau kyai, sedang menanyakan bagaimana membangun jembatan yang baik, tanyalah kepada ahlinya sang insinyur teknik Sipil. (Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi, Bandung: Mizan)


Aku ingat analogi seorang teman; Jika di sebuah pelatihan (juga dalam kehidupan) kalau si Aini tahu A sampai G, si Rani tahu H sampai L, Budi Haryanta tahu M hingga P, dan seterusnya. Sementara aku sebagai fasilitator hanya tahu D hingga Q. Haruskah aku menjawab semua pertanyaan dari teman-teman? Toh aku bukanlah orang yang tahu segala hal. Kenapa Aan yang nggak tahu D dan bertanya, jawabannya harus diberikan oleh fasilitator. Bukankah Aini bisa menjawabnya. Dan lain sebagainya. Intinya adalah kita semua hidup hendaknya bisa saling memberi dan tidak menggurui, karena setiap orang punya kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Itulah gunanya kita dituntut untuk saling mengisi. Fasilitator bukanlah orang yang serba bisa dan selalu ada di tempat ketika dibutuhkan. Ia sama dan sejajar dengan peserta pelatihan yang lain. Tidak boleh ada yang merasa lebih hebat dari yang lain, dan kemudian merasa berhak ngenyek orang lain. Yang membedakannya adalah, fasilitator bertugas memfasilitasi teman-teman semua agar bisa saling mengisi. That’s all.


Ketidakaktifan di forum kemaren dapat juga karena sudah ada penolakan terhadap adanya “nuansa baru” yang sejak di awal up grading sudah terkonstruksi di kepala teman-teman. Kalau benar adanya, aku khawatir ini menunjukkan teman-teman yang memang nggak mau terbuka pada dunia luar. Seandainya mau sedikit terbuka, tentu kita dapat belajar dari luar, mana kira-kira yang bisa kita ambil dan bermanfaat harus kita ambil. Kalau pun tidak baik ya nggak usah diambil. Atau malah bisa lebih inovatif? Itu tentu lebih baik lagi. Yang agak aku takutkan adalah, kalau ketidakaktifan teman-teman karena faktor senioritas. Oleh kerena mengira nanti ndak enak sama yang lebih senior, atau bahkan takut disalahkan. Aku merasa manusia itu sama saja, bukankah yang membedakan adalah taqwanya (Al Hujurât: 13). Tapi siapa yang bisa memastikan dan membedakan yang taqwa dan tidak taqwa pada setiap “ruang dan waktu” antara satu sama lain di antara kita (taqwa dalam arti luas, yang tidak hanya sekedar shalat, puasa, tapi juga kepedulian sosialnya).


Waktu yang molor terus juga merupakan masalah serius yang teman-teman JMF alami. Bagaimana mau maju kalau tidak bisa disiplin. Ini menurutku pribadi merupakan penyakit Ummat Islam secara keseluruhan. Ini pula yang bikin ummat Islam sekarang ini kalah dalam peradabannya dengan ummat lain. Aku ingat pernyataan Nurcholis Madjid; kita ummat Islam teriak-teriak anti Barat yang dibilang semuanya jelek. Padahal Barat itu juga ada bagusnya, misalnya soal etos kerja mereka, yang salah satunya adalah kedisiplinan. Dari Barat kita hanya ngambil produknya saja (misal software Microsoft-nya Bill Gates), etos kerjanya nggak kita jadikan contoh (Nurcholish Madjid, Kaki Langit Peradaban Islam, Jakarta: Paramadina). Padahal katanya (nggak tahu katanya siapa, sejarah kali ya), Barat itu bisa maju karena dulunya banyak belajar dari kaum Muslim. Mari kita sama-sama buktikan kita bisa berdisiplin, dan nggak kalah sama ummat lain.


Tidak sedikit teman-teman yang tidak mengikuti semua sesi up grading. Aku khawatir aktif di JMF hanya sekedar sebagai “gincu” buat teman-teman. Hanya sekedar penghias kehidupan. Teman-teman nggak all out, nggak serius mengikuti up grading. Padahal itu kan buat teman-teman juga. Lebih jauh itu akan bermanfaat buat ummat, kalau diri teman-teman mau meningkatkan kualitas diri. Bagaimana ummat akan baik jika yang mereka hadapi justru da’i yang nggak berkualitas baik. Mungkin teman-teman nggak puas, nggak punya semangat untuk “memberi” pada up grading. Agaknya kontruksi pikiran yang selalu ingin menerima tersebut harus dirombak lagi. Biar kita nggak selamanya terus menerima, tapi berusaha juga untuk memberi. Bukankah da’wah itu memiliki dimensi memberi dalam pelaksanaannya? Kalau sudah demikian, pelatihan yang dirancang agar semua orang dapat berpartisipasi tentu tidak lagi diremehkan begitu saja. Kalau perlu pelatihan apa saja yang nanti dihadapi oleh teman-teman, teman-teman bisa mengubahnya agar lebih partisipatif dan kritis. 


Pada saat materi berlangsung, terutama materi yang berkaitan dengan wawasan sosial, banyak teman-teman yang nggak dong. Ini tantangan yang berat bagi fasilitator. Karena di samping harus membawa teman-teman ke fokus pembahasan, fasilitator juga harus menjaga diri agar nggak terkesan menggurui. Ini juga yang aku alami. Menurutku ini juga masukan buat kita semua, terutama teman-teman JMF sekarang. Cukup mengenaskan banyak yang belum mengetahui teori-teori sosial, sementara kuliah di sospol. Bagaimana kita bisa mengatakan bahwa teori-teori sosial dari Barat nggak bagus, sementara kita sendiri belum pernah mengenalnya, belum memahaminya. Apalagi untuk membandingkannya dengan ilmu-ilmu sosial Islam (yang dalam bahasanya Kuntowijoyo “Ilmu Sosial Profetik”), kita malah nggak tahu mana yang akan dibandingkan. Kita nggak tahu apa dan mana yang lebih baik dari keduanya. Nanti malah berapologi. Yang penting Islam, Islam super baik, namun tidak tahu yang baik itu apa. Jangan pernah mengembangkan apologi jika ingin menunjukkan ke semua orang bahwa Islam itu yang terbaik. 


The last, pada hari terakhir, di mana ada sesi agenda aksi, sangat sedikit teman-teman JMF yang bisa hadir. Pada ka mana wae euy? Waduhhhhh. Jangan-jangan benar bahwa sejumlah ini saja yang merupakan aktivis JMF yang sebenarnya. Kok tega-teganya ninggalin JMF, mana rasa memiliki JMF dari teman-teman. Di mana rasa tanggung jawabnya. Dinamika forum juga malah menurun drastis. Kenapa teman-teman nggak meningkatkan semangat yang dimiliki untuk menjadikan JMF lebih baik lagi? Hayooo…..

***

BARANGKALI teman-teman menganggap tulisanku di atas hanyalah hal biasa, atau malah lelucon. Tetapi buatku tulisan ini merupakan tanggapan yang barangkali—sekali lagi barangkali—bisa menjadi masukan berarti buat teman-teman semua agar bisa menjadi lebih baik. Aku dulu sempat mengurusi JMF, bahkan menjadi salah satu PH ketika itu. Bukan main beratnya mengurus JMF. Mungkin karena dukungan orang-orang yang pernah membimbingku, memberi kepercayaan padaku—Mas Satijo, Mas Roja’i, Dhani, Hanif, Aga, dll.—membuat aku masih mau bertahan. Bahkan perbedaan diantara kami hanya sedikit yang mau mengapresiasi. Tapi itulah dinamika. Aku bahkan pernah meniggalkan amanah di DS (Dewan Syura), karena aku berusaha untuk mengkonsentrasikan diri di lembaga lain agar bisa lebih profesional dan belajar banyak hal, namun tetaplah aku salah meninggalkan amanah. Dari semua pengalaman yang aku lalui itu, aku sangat ingin melihat teman-teman menjadi lebih baik dari aku pribadi dan teman-temanku yang menjadi pengurus JMF ketika itu. Teman-teman sekarang haruslah banyak belajar dari sejarah. Jadi,  permasalahan yang dihadapi bukanlah yang itu-itu saja, namun permasalahan-permasalahan yang muncul sebagai tantangan baru dari proses dinamis yang teman-teman jalani. 


Maka tulisan ini silahkan teman-teman pertimbangkan. Semoga bermanfaat. Sekaligus ini merupakan rasa terima kasihku dan teman-teman di SCIENCES yang sudah menerima masukan dari teman-teman semua. Semoga. Shm
Catatan Akhir:
Dari Refleksi menuju Aksi

Up grading telah berakhir dengan meninggalkan berbagai kesan; asem, pahit, hambar atau manis rasanya. Bagi diantara kita, bisa jadi up grading yang barusan selesai merupakan preseden terburuk sepanjang sejarah JMF karena dipandang nyeleneh, tidak nyar’i  atau bahkan dianggap memporakporandakan tatanan yang selama ini establish di JMF. Bagi sebagian yang lain bisa jadi up grading dianggap sebagai pintu gerbang menuju JMF masa depan yang lebih inklusif dan progresif. Atau sebagian dari kita bisa saja berpendapat bahwa tidak ada yang khas dari up grading kemarin alias tidak beda dengan yang biasanya. 

Apapun pemaknaan yang kita berikan terhadap up grading yang telah kita jalani, semuanya menuntut kita untuk berbenah diri, tidak hanya berefleksi dan mendaftar berbagai permasalahan yang ada namun terus dilanjutkan dengan langkah konkrit pembenahan JMF secara total bukan tambal sulam. 

Tentunya dari refleksi menuju aksi mensyaratkan kemauan dan kemampuan kita untuk terus menerus belajar. Belajar dari kegagalan maupun kesuksesan masa lalu, belajar dari pengalaman diri kita masing-masing maupun belajar dari pengalaman orang lain. Belajar menghargai keragaman (pluralitas) serta menjadikan pluralitas sebagai potensi yang konstruktif bukan yang destruktif. Pada saat yang sama kita pun perlu terus menerus membangun partisipasi kritis secara aktif dan bukannya menikmati kepasifan dengan penuh tulus ikhlas.

Bagaimana masa depan JMF pasca up grading? Semua hal serba mungkin; cerah-ceria, abu-abu, atau bahkan gelap-gulita. Saat ini adalah waktu yang tepat bagi JMF untuk membuktikan diri bahwa JMF adalah bagian dari ummat (publik juga merasakan bahwa JMF bagian dari mereka). Moga-moga JMF ke depan bisa semakin memberikan kontribusi nyata bagi ummat dan bukannya menjadi bagian dari problematika ummat. Selamat Berjuang….
R. S.  

RAPAT UMUM JMF 

menanggapi surat dari SCIENCES yang berisi evaluasi

Hari Rabu, 31 Juli 2002
Peserta rapat diminta membaca surat dari SCINCES selama 10-15 menit. Sebelumnya Aini menyampaikan latar belakang mengapa refleksi versi SCIENCES perlu dibahas. Karena sebagaimana idealisme JMF untuk lebih ‘terbuka’ kepada publik, maka salah satu wujud kongkrit dari komitmen itu adalah JMF harus siap dikritik siapapun dan JMF harus melakukan penyikapan terhadap kritik tersebut. Dan refleksi dari SCIENCES merupakan salah satu wujud dari kritikan tersebut oleh karena itu penting untuk membahasnya.

Rani mengusulkan untuk merangkum surat dari SCIENCES dalam bentuk poin-poin. Usul disepakati dan forum merumuskan poin-poin penting ususlan dari SCINCES sebagai berikut;

1. masalah ta’aruf anggota JMf

2. perdebatan mengenai maslah syar’i dan tidaknya ‘sesuatu;

3. nuansa ruhiyah

4. keaktifan

5. konstruksi pemikiran (tentang ketidaksiapan menerima sesuatu yang baru)

6. ketidaksiapan peserta, hal ini terbukti dengan banyaknya peserta yang terlambat, keluar masuk dan mengobrol sendiri.

7. sempitnya wawasan ilmu sosial anggota JMF

8. Komitmen anggota JMF

Agung menawarkan alur pembahasan dengan mencari terlebih dahulu penyebab dari permasalahn-permasalahn yang ada kemudian dicari solusinya. Aini menambahkan agar kita melihat dulu ke JMF, bener nggak apa yang dipotret oleh SCIENCES baru dicari penyebabnya. Dan Rani merangkum dua pendapat tersebut dengan merumuskan alur pemabahasan sebagai berikut;

· melihat apa apa masukan/kritikan dari SCIENCES

· melihat realita yang terjadi di JMF

·  bersama-sama mencari penyebabnya

· mencari solusinya

masalah pertam tentang TA’ARUF

realitas: Budi menyatakan bahwa realita yang terjadi memang ta’aruf di JMF sangat kurang. Budi menambahkan bahwa jangankan mengenal diantara akhwat dan ikhwan sedangkan diantara sesama ikhwan dan sesama akhwat saja banyak yang tidak kenal.

Sebab 

· bisanya ta’aruf hanya tercipta karena kerja satu bidang. sehingga anggota JMF yang berasal dari bidang lain biasany tidak saling kenal.

· Tidak ada ‘prosedur’ atau mekanisme yang membuat sesama anggota JMF saling mnegenal

· Tidak ada kesepakatan untuk saling mengenal

· Adanya budaya ‘tidak saling mngenal’ (baik dari individu maupun kolektif)

Solusi:

· dibuat buku panduan yang berisi biodata/ CV anggota JMF

· Andi mengusulkan agar dibuat kelompok-kelompok kecil (kuranglebih 4 orang) untuk saling menjaga dan mengingatkan (kelompok-kelompok mutaba’ah)

· Rani mengusulkan parameter ta’aruf, minimal tau nama dan karakter, jurusan dan angkatan dan orangnya yang mana. Akan lebih baik lagi jika tau asal daerah.

· Buku panduan menajdi tanggungjawab Litbang, pemiakt dan Sekjen.

Karena waktu sudah mendekati dzuhur, pembahsan ditunda pekan depan. Karena banyaknya poin dari refleksi SCIENCES yang belum dibahas maka disepakati pembahsan tersebut  menjadi agenda tambahan dari setiap rapat umum JMF. 
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Dokumentasi Proses dengan menggunakan komputer





Dokumentasi Isi


dengan menggunakan tape-recorder





Verifikasi oleh peserta dan fasilitator








Diketik ke komputer
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Pengumpulan instrumen evaluasi + berkas tertulis lainnya*
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Dikompilasi menjadi proceeding** (activity report)
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